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kawasan masyarakat miskin karena menghadapi banyak kendala
dalammengelolausahatani padinya, kemudian lambat laun mengalami kemajuan
meskipun masih terdapat masalah pengngguran dan kemiskinan. Untuk itu pula
para penulis buku ini berupaya menampilkan analisis potensi alokasiwaktu
kerja dan pengangguran di rumah tangga petani padi, kentungan berbagai
model usaha pertanian yang dapat diterapkan, dampat inovasi teknologi
pertanian dan diversifikasi usaha terhadap keragaan social ekonomi rumah
tangga petani. Berdasarkan analisis tersebut, kemudian dikemukakan alternatif
strategi peningatan kesejahteraan petani padi di wilayah lahan pasang surut
tersebut.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pada agroekosistemlahan pasang
surut, fenomena kemiskinan di kalangan petani kecil mengarahpada tanaman
subsisten yang diusahakan kurang intensif karenaketerbatasan modal dan
teknologi, yang keduamya juga saling berkaitan. Inovasi teknologi dan
diversifikasi usaha adalah salah satusolusi pengentasan kemiskinan melalui
peningkatan pendapatanpetani. Terdapat tiga alternatif skenario yaitu (1)
penggunaan teknologi, (2) penggunaan teknologidisertasi diversifikasi usaha
pertanian non-padi, dan (2) penggunaan teknologi disertai diversifikasi Usaha
pertanian non-padi dan non pertanian. Semua skenario tersebut memberikan
dampak positif dan negatif terhadap rumah tangga petani Skenario mana yang
terbaik tergantung padakepentingan dari setiap rumahtangga petani.

Atas nama Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,saya menyampaian
penghargaan yang setinggi-tinginya dan terima kasih terhadap para penulis
buku referensi ini yang menambah sumbangan pemikiran dari akademisi fakultas
terhadap upaya memajukan pembangunan pertanian Indonesia, khususnya di
Sumatera Selatan terkait pengembangan ekonomi rumah tangga petani padi
yang berkelanjutan di kawasan pasang surut.

Inderalaya, April 2019
Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya

Andy Mulyana
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Kata Sambutan

Wilayah lahan subur berupa tanah alluvial sudah sangat riskan unuk
diandalkan sebagai sumber sumber produksi tanaman padi ke depan.
Mayoritas keberadaan lahan tersebutdi pulau Jawa telah mengalami konversi
signifikan dalam jumlah yang luas akibat kebutuhan pembangunan kawasan
pemukiman, perkantoran, kawasan bisnis dan pabrik, kawasan olah raga
dan wsata serta untuk pembangnan kawasan non pertanian lainnya. Fenomena
itu telah menyebabkan kontribusi produksi padi dari pulau Jawa berkurang .
Padasisi lain, total permintaan beras sebagai bahan pangan pokok terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, meskipun jumlah konsumsi
beras per kapita cenderung menurung. Oleh karenaitu pemerintah dan
berbagai pihak yang memperhatikan secara serius permasalahan tersebut,
telah melakukan upayadan menetapkan kebijakan pemanfaatan dan
pengembangan lahan di luar Pulau Jawa baik lahan irigasi, lebak maupun
lahan pasang surut, salah satunya kawasan lahan pasang surutd Sumatera
Selatan.

Dengan perjuamgan dan kerja keras sejak pembangun lahan sawah
di Delta Upang disertai program transmigrasi dan beberapa pola serupa,
kemudian diikuit dengan proyek Swamp I pada tahun 1980/1981 dan Swamp
[Itahun 1986/1986, telah tampak peningkatan hasil fisik dan ekonomi padi
yang memperbaiki tingkat kesejahteraan petaninya. Namun demikian
mengingat masyarakat petani di kawasan pasang surut Sumatera Selatan ini
memilki latar belakang etnis yang beragam dari Jawa, Sulawesi Selatan
maupun lokal, adalah wajar apabila terdapat beberapa masalah social ekonomi
yang berkembang dalam hal kondisi ekonomi rumah tangga dan hubungan
sosial antar rumah tangga, maupun dalam masyarakat petani padi di kawasan
tersebut.Introduksi dan aplikasi teknologi budidaya tanaman padi maupun
tanaman lainnya ternyata tidak dapat serentak diadopsi oleh semua kalangan
petani, melainkan masih memerlukan pendekatan yang sesuai dengan kondisi
social budaya masing-masing.

Buku referensi ini dengan berbasis riset empiris mendeskripsikan
teori dan hasil kajian keragaan dan perkembangan ekonomi rumah tangga
petani padi di wilayah pasang surut yang pada awalnya merupakan salah
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Buku ini memfokuskan analisis pada lokasi lahan pasang surut. Hal
ini tentu saja dalam rangka mendukung upaya pemerintah mengembangkan
lahan pasang surut sebagai sentra produksi padi di Indonesia. Informasi
yang valid mengenai petani pasang surut serta perilaku ekonominya yang
sudah dilakukan lebih 20 tahun terakhir tidak banyak dipublikasikan dalam
bentuk buku. Oleh karenanya, kehadiran buku referensi ini akan memberikan
informasi tersebut.

Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tim
Penulis terkait dengan kondisi sosial ekonomi pertanian lahan pasang surut.
Buku ini memberikan informasi yang lengkap, runtut, dan praktis mengenai
keragaan petani di lahan pasang surut terkait dengan beberapa isu yang telah
disampaikan di atas. Di dalam buku ini, pembaca tidak hanya memperoleh
gambaran kondisi petani di lahan pasang surut, tetapi juga akan memperoleh
penjelasan mengenai teori pengangguran, inovasi teknologi dan diversifikasi
usaha serta aplikasinya pada petani padidi lahan pasang surut. Keunggulan
isi buku ini adalah dapat membuat pembaca tertarik untuk mengenal, meneliti,
dan mengalami lebih dalam perilaku ekonomi rumah tangga petani padi dengan
berbagai keragamannya terutamadi lahan pasang surut.

Palembang, April 2019

Tim Penulis
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Kata Pengantar

Pertanian adalah sektor andalan tidak hanya bagi masyarakat
pedesaan, bahkan hampir seluruh masyarakat Indonesia. Pada tahun 2016,
sektor ini masih mampu menyerap hampir 31,89 % angkatan kerja di
Indonesia, paling tinggi dibandingkan sektor-sektor lainnya. Namun, tingginya
peran sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja menimbulkan sejumlah
persoalan di sektor pertanian, terutamadi wilayah pedesaan. Besarnya peran
sektor pertanian dalam penyerapan tenagakerja menyebabkan rendahnya
alokasi waktu kerjadan tingginya angka pengangguran terselubung, serta
alokasi waktu luang rumah tangga petani. Aplikasi mekanisasi dan inovasi
teknologi pun diduga makin memperparah kondisi tersebut. Tentu saja,
berbagai persoalan di tersebut berdampak pada produktifitas, pendapatan,
juga kesejahteraan petani. Diversifikasi usaha ekonomi digadang-dagang
menjadi solusi jitu untuk mengatasi berbagai persoalan di atas.

Persoalan di sektor pertanian di atas, dipersulit dengan makin
terbatasnya pengembangan lahan pertanian system irigasi, sehingga
memunculkan pertimbangan pengembangan lahan pasang surut untuk
pengembangan lahan pertanian, salah satu sumber daya lahan (agroekologi)
yang tersedia dan belum dimanfaatkan secara optimal. Lahan rawa pasang
surut merupakan salah satu tipe agroekologi yang mempunyai potensi cukup
luas bagi pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan. Pembukaan
lahan pasang surut untuk pertanian di Sumatara Selatan telah dimulai sejak
tahun 1950-an. Dengan berbagai persoalan yang menyertainya, lahan pasang
surut sampai saat ini, masih menjadi andalan untuk mendukung program
swasembada pangan di Indonesia.

Buku Referensi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
alokasi waktu, pengangguran, teknologi dan diversifikasi usaha ekonomi
pertanian di lahan pasang surut. Dengan berbagai persoalan yang muncul di
lahan pasang surut, maka rumah tangga petani mengaplikasikan berbagai
model kegiatan ekonomi produktif yang dapat mengoptimalkan jumlah jam
kerja pada berbagai kegiatan ekonomi produktif dengan tujuan peningkatan
pendapatan dan produktifitas.
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teknologi, alih fungsi lahan, rendahnya tingkat pendidikan, jumlah keluarga
yang cenderung berlebihan, serta kurangnya pembinaan seolah menjadi
serangkaian persoalan yang menjerumuskan rumah tangga petani selalu dalam
kemiskinan.

Bukan tidak ada upaya untuk mengatasi masalah kemiskinan tersebut,
namun sepertinya upaya itu tidak memberikan hasil yang menggembirakan.
Dilihat dari bagian sejarah kebijakan yang dilakukan pemerintah tidak
berdampak untuk menghapus masalah kemiskinan yang telah ada, melainkan
menciptakan kemiskinan babak baru.

Bukan hanya itu, langkah kebijakan pengentasan kemiskinan yang
diambil pemerintah justru menciptakan kemiskinan sumber daya alam, yang
selama ini menjadi tumpuan kehidupan masyarakat kecil di perdesaan. Tanah
pertanian menjadi kurus dan tandus akibat penerapan teknologi yang tidak
memikirkan dampak jangka panjang. Lahan pertanian banyak yang kehilangan
sumber air, sehingga petani tergantung sepenuhnya kepada air irigasi yang
kapasitasnya sudah sangat terbatas. Keterbatasan kapasitas air irigasi ini,
menyebabkan peralihan jenis lahan dari lahan irigasi teknis/semi teknis menjadi
lahan pasang surut, lebak, atau lahan tadah hujan. Kondisi ini banyak terjadi
di lahan sawah di Luar Jawa.

Dengan makin terbatasnya kondisi lahan irigasi, maka lahan pasang
surut adalah salah satu jenis lahan yang menjadi andalan untuk pengembangan
lahan pertanian. Namun dalam perkembangannya, kondisi ekologi lahan
pasang surut memerlukan banyak dukungan teknologi, terutama terkait dengan

pengelolaan air di lahan tersebut.

Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sutomo (1997) dalam bukunya “Kekalahan Manusia Petani”,
mengungkapkan massa petani adalah bagian dari kaum yang kalah. Kekalahan
petani tercermin antara lain dari kualitas hidupnya yang tidak beranjak naik
dari generasi ke generasi, serta dari nilai tukar produk pertaniannya yang
makin menurun terhadap barang-barang kebutuhan lain, seperti sembako dan
sarana produksi pertanian pupuk, benih, atau alat/mesin pertanian. Kekalahan
yang paling mengenaskan tercermin dari harapan petani, agar anaknya jangan
bekerja sebagai petani seperti dirinya. Di tengah kekalahan itu, petani
(peasant) cenderung bersikap “diam”, mengeluh dan tak berdaya. Situasi
ketidakberdayaan ini berakar dari persoalan struktural (sistemik). Dalam sistem
sosial misalnya, petani cenderung menjadi elemen yang (dibuat) tak berdaya,
bergantung pada kekuatan- kekuatan di luar dirinya. Bahkan, petani dibuat
tersisihkan dari jaringan atau akses atas organisasi, informasi, permodalan,
serta sistem transportasi. Dalam interaksi di pasar pun, petani selalu berada
dalam posisi lemah.

Kejadian kemiskinan sering berkaitan dengan rumah tangga petani

padi,khususnya skala kecil. Keterbatasan luas lahan, terhambatnya penggunaan
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di kalangan petani kecil mengarah pada tanaman subsisten yang diusahakan
kurang intensif karena keterbatasan modal dan teknologi.

Dengan berbagai persoalan di atas, inovasi teknologi dan diversifikasi
usaha diduga menjadi salah satu solusi pengentasan kemiskinan untuk
peningkatan pendapatan petani. Dampak inovasi teknologi dalam beberapa
penelitian telah menunjukkan adanya peningkatan pendapatan dan
produktifitas rumah tangga. Namun di beberapa lokasi lainnya, penggunaan
teknologi menyebabkan adanya penurunan serapan angkatan kerja di
pedesaan. Dengan demikian, terlihat bahwa penggunaan teknologi
menyebabkan peningkatan pengangguran, tetapi dibarengi dengan
peningkatan produktifitas tenaga kerja.

Selain inovasi teknologi, untuk mengatasi kemiskinan di sektor
pertanian pasang surut, diversifikasi usaha dapat menjadi salah satu solusi
untuk peningkatan pendapatan. Diversifikasi usaha di luar padi hanya dapat
dilakukan jika petani masih memiliki waktu luang. Dengan kata lain, telah
terjadi peristiwa pengangguran pada rumah tangga petani. Partisipasi pada
kegiatan di luar pertanian merupakan bentuk solusidiversifikasi untuk rumah
tangga, dengan mempertimbangkan pendapatan di luar pertanian seringkali
merupakan sumber pendapatan yang dengan segera dapat diperoleh
masyarakat. Beberapa hasil penelitian menunjukkan dampak diversifikasi
usaha di luar pertanian padi menyebabkan peningkatan alokasi waktu kerja
dan pendapatan rumah tangga petani. Vernimen (2002) menyatakan bahwa
apabila usahatani memberikan pendapatan yang terlalu kecil kepada tiap orang

yang berada di dalamnya, maka untuk mencukupi kebutuhannya diperlukan
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Pengembangan lahan pasang surut diawali dengan program
transmigrasi yang digalakkan pemerintah Indonesia. Pembangunan pedesaan
di Indonesia dilakukan diantaranya dengan program transmigrasi, yaitu
perpindahan penduduk internal dari Pulau Jawa ke luar Pulau Jawa yang
disponsori oleh pemerintah. Pulau Jawa yang luasnya hanya 6 % dari luas
Indonesia ternyata dihuni oleh sektar 57.5 % penduduk Indonesia. Program
transmigrasi ke daerah rawa pasang surut di Indonesia pertama kali terjadi
tahun 1969, yaitu ke Delta Upang di Provinsi Sumatera Selatan. Setelah itu
terjadi perpindahan penduduk secara besar-besaran ke daerah rawa pasang
surut yang berlangsung sampai dengan tahun 1990-an. Program transmigrasi
tersebut dilaksanakan dengan pengembangan pertanian berbasis padi sebagai
mata pencaharian baru di daerah tujuan. Program transmigrasi daerah rawa
pasang surut bertujuan untuk menjadikan wilayah ini sebagai sentra produksi
beras.

Di Sumatera Selatan, pengembangan wilayah pasang surut mengalami
tidak sedikit persoalan terkait kemiskinan. Kemiskinan yang terjadi merupakan
kemiskinan yang persisten, yaitu secara persentase menurun namun secara
absolut masih cukup tinggi. Fenomena kemiskinan di agroekosistem sawah
pasang surut terkait dengan gestation period tanam padi yang terjadi pada
waktu dan lokasi yang relatif seragam; fenomena ijon yang menciptakan
interlocking market, sharing arrangement yang adil pada sistem sakap
yang sering tidak terwujud; dan kesempatan bekerja pada kelompok buruh
tani yang hanya bekerja pada periode singkat selama tenaga mercka

dibutuhkan. Pada agroekosistem lahan pasang surut, fenomena kemiskinan
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Tabel 1.1.Jenis —Jenis Diversifikasi Usaha

No. Pekerjaan Off-farm selain Keterangan

padi
1. Pembesaran hewan Pekerjaan Sampingan Pertanian
2. Perkebunan karet Pekerjaan Sampingan Pertanian
3. Perkebunan sawit Pekerjaan Sampingan Pertanian
4. Budidaya Bunga Pekerjaan Sampingan Pertanian
5. Budidaya sayuran Pekerjaan Sampingan Pertanian
6.  Perikanan Pekerjaan Sampingan Pertanian
7. Kelautan Pekerjaan Sampingan Pertanian
8. Tanaman Hortikultura Pekerjaan Sampingan Pertanian
No. Pekerjaan Off-farm,diluar Keterangan

pertanian
1. Pegawai pemerintah Pekerjaan Sampingan
2. Wirausaha Pekerjaan Sampingan
3. Buruh Pekerjaan Sampingan
4. Perusahaan Swasta Pekerjaan Sampingan
5. Pabrik Pekerjaan Sampingan

Sumber: M. Norsida dan S$.S. Ismaila (2015)

Diversifikasi ini tidak hanya terjadi pada struktur pekerjaan, tetapi juga
terjadi pada struktur pekerja. Jika awalnya hanya tenaga kerja dalam keluarga
yang fokus pada penciptaan pendapatan keluarga, maka saat ini penciptaan

pendapatan juga ditandai dengan masuknya tenaga kerja luar keluarga.
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sumber-sumber pendapatan lain di luar usahataninya. Namun, hasil penelitian
Abdulai dan CroleRees (2001) menemukan bahwa rumah tangga miskin
memiliki lebih sedikit kesempatan untuk melakukan kegiatan non-tanaman
seperti memelihara ternak dan usaha non pertanian. Kurangnya modal
menyebabkan sulit melakukan diversifikasi usaha, sementara rumah yang jauh
dari pasar kurang berpartisipasi dalam kegiatan diversifikasi. Demikian pula
halnya dengan pendidikan dimana kepala keluarga yang berpendidikan lebih
tinggi lebih berpartisipasi dibandingkan dengan kepala rumah tangga yang
buta huruf. Dilain pihak, peranan pemerintah dalam mendukung program
diversifikasiini masih sangat terbatas.

Diversifikasi usaha sendiri berkaitan dengan penganekaragaman usaha
di luar usahat pertanian utama. Berkaitan dengan diversifikasi, maka Oshima
(1983) menggunakan istilah offfarm utnuk menyebut pekerjaan yang
dilakukan di luar usahatani utama. M. Norsida dan S.S. Ismaila (2015)
mendefinisikan pekerjaan Diversifikasi yang berasal dari Off-farm seperti
disajikan pada Tabel 1.1.

Dalam konteks pengangguran terselubung, diversifikasi pekerjaan
merupakan tindakan rasional petani. Aplikasi rasionalitas sosial ekonomi sudah
dilakukan rumah tangga petani ketika mereka melakukan diversifikasi struk tur
pekerjaan dari pertanian utama ke sektor pertanian lainnya, dan dari pertanian
ke non pertanian dalam rangka mengatasi Zero Marginal Productivity of
Labor, yang biasanya dicirikan dengan rendahnya pendapatan secara ekonomi

(kemiskinan).
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didaerah baru dan kehidupan mereka sebagian diwarnai oleh kemiskinan.
Karena itu dalam perkembangannya sebagian merubah pertanian berbasis
padi menjadi pertanian berbasis tanaman perkebunan dan bahkan non
pertanian.

Pada awal kedatangannya, petani diberikan lahan pekarangan seluas
0,25 hektar dan lahan usaha untuk tanaman pangan seluas rata-rata 2 hektar.
Selama 5 tahun awal kedatangannya, para migrant ini mendapatkan pembinaan
dari pemerintah Indonesiac.q. Kementerian Tenaga Kerjadan Transmigrasi,
dan selama 3 tahun pertama rumah tangga migran mendapat bantuan bahan
makanan dari pemerintah karena para migrant belum mampu menggarap lahan
pertanian. Setelah 5 tahun, pembinaannya diserahkan kepada pemerintah
daerah setempat. Proses adaptasi paramigrant ini berjalan sangat lambat dan
mereka pada umumnya kesulitan bertani padi karena kekurangan modal,
kekurangan tenaga kerja, belum ada teknologi tepat guna, dan gang guan hama
dan penyakit tanaman.

Di daerah tujuan program transmigrasi, pemerintah membangun
jaringan drainase dari sungai-sungai yang berada disekitarnya dan sungai-
sungai ini dianggap sebagai saluran primer untuk suatu jaringan irigasi.
Jaringan drainase ini selain untuk mengatur keluar masuknya air sebagai
akibat naik dan turun atau pasang dan surutnya air laut, juga dijadikan sebagai
jalur transportasi angkutan sungai. Kondisi topografisebagian besar rawa
pasang surut dengan ketinggian 0,5 m sampai 2,25 m di atas permukaan
laut (Zahri at al., 2018). Pada awalnya daerah pasang surut yang menjadi

daerah tujuan transmigrasi ini dikatagorikan sebagai daerah marginal atau
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Diversifikasi struktur pekerjaan dan pekerja ini tidak hanya mengurangi
pengangguran terselubung di tingkat mikro, tetapi juga membawa perbaikan

pendapatan petani (Adriani, 2012).

1.2. Rumusan Masalah

Pembukaan lahan pasang surutdi Sumatera Selatan berkaitan dengan
Program Transmigrasi yang dicanangkan pemerintah Indonesia pada tahun
1950. Secara historis, permulaan penyelenggaraan transmigrasi dilaksanakan
pada tanggal 12 Desember 1950. Transmigrasi dari Jawa dan Madura
membuat jumlah penduduk di daerah lain meledak, terutama di Sumatera,
Kalimantan, dan Papua. Berdasarkan sensus 2010, sekitar 4,3 juta
transmigran dan keturunannya hidup di Sumatera Utara, 200.000 di Sumatera
Barat, 1,4 juta di Riau, dan hampir 1 juta di Jambi, 2.2 juta di Sumatera
Selatan,400.000 di Bengkulu, 5,7 juta di Lampung, 100.000 di Bangka-
Belitung,dan hampir 400.000 di Kepulauan Riau, dengan jumlah total 15.5
juta jiwadi pulau Sumatera.

Program transmigrasi ke daerah rawa pasang surut di Indonesia
pertama kali terjadi tahun 1969, yaitu ke Delta Upang di Provinsi Sumatera
Selatan. Saat ini, para transmigran generasi pertama sudah mulai digantikan
oleh transmigran generasi kedua atau bahkan ketiga. Dalam
perkembangannya, cukup banyak generasi kedua para transmigran kini tidak
lagi menggantungkan nasib dengan mengolah lahan pertanian. Pemerintah
sendiri, menyadari bahwa transmigrasi dengan tujuan utama pertanian tak

lagi sepopuler dulu. Tidak semua petani migrant berhasil dalam bertani padi




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

disampaikan di atas. Di dalam buku ini, pembaca tidak hanya memperoleh
gambaran kondisi petani di lahan pasang surut, tetapi juga akan memperoleh
penjelasan mengenai teori pengangguran, inovasi teknologi dan diversifikasi
usaha serta aplikasinya pada petani padi di lahan pasang surut. Keunggulan
isi buku ini adalah dapat membuat pembaca tertarik untuk mengenal, meneliti,
dan mengalami lebih dalam perilaku ekonomi rumah tangga petani padi
dengan berbagai keragamannya terutama di lahan pasang surut. Buku
Referensi ini juga sangat penting dalam menyempurnakan kebijakan
implementasi dan penilaian serta penanggulangan kemiskinan petani padi
di lahan pasang surut, schingga dapat memberikan keuntungan optimal bagi
pengembangan ekonomi rumah tangga petani yang berkelanjutan di kawasan

pasang surut.
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daerah lahan sub-optimal, artinya daerah ini mengandung resiko yang besar
dan membutuhkan usaha yang besar jika dikonversi menjadi lahan pertanian.
Tetapi dalam kenyataannya sebagian besar petani migrant sampai sekarang
tetap melaksanakan kegiatan pertanian walaupun terjadi perubahan usaha
pertaniannya. Berdasarkan uraian di atas, maka Buku Referensi ini disusun
untuk menjawab permasalahanumum yaitu : “Bagaimanakeragaan ekonomi

petani transmigan padi di lahan pasang surut ?*

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan Buku Referensi ini adalah untuk:

1. Menganalisis Potensi, Alokasi Waktu Kerja, dan Pengangguran Rumah
Tangga Petani Padi di Lahan Pasang Surut

2. Menganalisis Keuntungan Berbagai Model Usaha Pertanian di Lahan
Pasang Surut

3. Menganalisis Dampak Inovasi Teknologi Pertanian dan Dampak
Diversifikasi Usaha terhadap kondisi sosial ekonomi Rumah Tangga
Petani.

4. Menyusunstrategi peningkatan kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi
di Lahan Pasang Surut

1.4.Manfaat dan Kegunaan
Penyusunan Buku Referensi ini bertujuan untuk memberikan
informasi yang lengkap, runtut, dan praktis mengenai keragaan ekonomi

petani di lahan pasang surut terkait dengan beberapa isu yang telah
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mempunyai preferensi berbeda, dimana rumah tangga sebagai sebuah
organisasi ekonomi.

Perilaku ekonomi rumah tangga uniter atau unifikasi dalam pengambilan
keputusan rumahtangga dilakukan oleh kepala rumahtangga tunggal, yang
dikenal sebagai model Becker (1979) tentang pendekatan ekonomi untuk
perilaku manusia, dan menjadi model dasar untuk teori, bukti empiris, dan
kebijakan,dalam model ekonomi rumah tangga pertanian (Singh et.al., 1986).

Rumah tangga sebagai suatu unit keluarga mempunyai anggota
keluarga yang menyumbang pendapatan dan hidup secara bersama dalam
satu atap rumah. Berarti, anggota keluarga melakukan fungsi produksi,
konsumsi, dan kepemilikan, yang berhubungan antar anggota keluarganya,
baik suami, istri, anak ,dan anggota keluarga lain, dengan berbagai tingkatan
umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman dan keahlian serta peranan yang
berbeda dalam keluarga (Haddad et.al., 1994).

Rumah tangga sebagai suatu organisasi ekonomi, mempunyai perilaku
dan tujuan sesuai sumberdaya, aktivitas, dan kepuasan yang dimilikinya.
Sumberdaya manusia dan sumberdaya fisik termasuk finansial, berusaha
dimaksimumkan pendapatan dan kepuasannya agar diperoleh kesejahteraan
yang maksimal, dengan kendala sumberdaya ekonomi, teknis, sosial budaya,
dan hukum, termasuk budaya lokal yang spesifik dalam rumah tangga
(Schultz, 1999).

Terdapat bermacam-macam rumah tangga sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan, seperti rumah tangga pertanian, rumah tangga pengrajin,rumah

tangga industri, dan rumah tangga lainnya. Khusus mengenai rumah tangga
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Rumah Tangga Petani
umahtangga sebagai suatu organisasi ekonomi, mempunyai perilaku

dan tujuan sesuai sumberdaya, aktivitas, dan kepuasan yang dimilikinya.
Sumberdaya manusia dan sumberdaya fisik termasuk finansial, berusaha
memaksimumkan pendapatan dan kepuasannya agar diperoleh kesejahteraan
yang maksimal,dengan kendala sumberdaya ekonomi, teknis, sosial budaya,
dan hokum, termasuk budaya lokal yang spesifik dalam rumahtangga.

Alokasi sumberdaya dan pengambilan keputusan rumahtangga
dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut. Perilaku ekonomi rumahtangga
direpresentasikan dalam model pembuatan keputusan rumahtangga.Dalam
model ekonomi pelaku tunggal, rumahtangga dianggap sebagai produsen atau
konsumen saja, sedangkan dalam model ekonomi uniter atau unifikasi maka
rumahtangga berperan ganda sebagai produsen maupun konsumen sekaligus,
dengan fungsi utilitas tunggal kemudian berkembang kearah model kolektif
(Hendratno, 2006).

Penyederhanaan pada rumahtangga berperan tunggal adalah tidak
realistis karena rumahtangga petani umumnya berperan ganda sebagai produsen

dan konsumen sekaligus, dan terdiri dari banyak anggota keluarga yang
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usahatani (farm) dan non usahatani (non farm) adalah pemahaman

mendasar bagi perilaku rumah tangga petani.

2.2, Teori Alokasi Waktu

wal penelitian ekonomi rumah tangga adalah pendapat Becker
(1965) tentang teori alokasi waktu. Dalam teori alokasi waktu, Backer
menyatakan bahwa ada dua proses dalam perilaku rumah tangga yaitu proses
produksi yang digambarkan oleh fungsi produksi, dan proses konsumsi untuk
memiliki barang dan waktu santai yang dikonsumsi. Kemudian teori alokasi
waktu Backer dikembangkan lagi oleh Gronau (1997), tentang waktu santai,,
produksi rumah tangga, dan waktu bekerja, sebagai sebuah alokasi waktu,
dimana dipelajari alokasi waktu rumah tangga (wanita) yang dipengaruhi oleh
umur, pendidikan, upah (laki-laki), karakter anak, dan karakter rumah tangga
lain. Model Gronau (1997) dan Strauss (1984) menempatkan peubah harga
atau upah sebagai kebijakan (eksogen), dengan asumsi substitusi yang
sempurna dalam alokasi waktu.

yukur (1988) menyatakan waktu sebagai sumberdaya ekonomi
rumah tangga petani dapat dialokasikan pada kegiatan yang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) kegiatan yang menghasilkan pendapatan,
(2) kegiatan yang tidak menghasilkan pendapatan, (3) santai (leisure) dan (4)
waktu yang dicurahkan untuk mendapat ketrampilan. Jumlah jamkerja yang
dicurahkan pada suatu kegiatan dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja
pada kegiatan tersebut, artinya semakin tinggi produktivitas tenaga kerja

mendorong orang untuk mencurahkan waktu kerjalebih lama.
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pertanian terdapat dua istilah yang sering digunakan dalam literatur, yaitu rumah
tangga pertanian (agricultural household) dan rumah tangga petani (farm
household) (Nakajima, 1986).

Petani adalah pelaku utama agribisnis, baik agribisnis monokultur
maupun polikultur dari komoditas tanaman pangan, hortikultura,
peternakan, perikanan dan atau komoditas perkebunan. Pada tataran
konsep, Nakajima (1986) memandang pertanian sebagai industri menjadi tiga
katagori utama : (1) Karakteristik teknologi pertanian, (2) Karakteristik rumah
tangga petani (farm household) sebagai satu unit ekonomi, dan (3)
karakteristik produk-produk pertanian sebagai komoditas. Mempelajari
perilaku ekonomi rumah tangga petani berarti suatu kajian yang difokuskan
pada karakteristik kedua.

Keunikan rumah tangga sebagai unit ekonomi adalah adanya
hubungan simultan antara perilaku produksi dan perilaku konsumsi, yang
tidak terjadi pada organisasi perusahaan. Perusahaan sebagai unitekonomi
akan dipandang sebagai organisasi yang hanya melakukan kegiatan produksi
atau jasa untuk mencari keuntungan maksimum. Konsumsi bisa diturunkan
dari perilaku individu yang perilaku rasionalnya adalah memaksimumkan
kepuasan dengan kendala sejumlah anggaran tertentu, yang kemudian secara
agregat melahirkan fungsi permintaan. Adanya hubungan simultan antara
produksi dan konsumsi dalam rumah tangga memerlukan landasan teori yang
unik. Mengingat sebagian besar sektor pertanian di negara berkembang
dikuasai rumah tangga petani, maka perilaku rumah tangga petani sangat

penting untuk dipelajari. Ellis (1988), memahami keterkaitan antara kegiatan
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dihasikan, dan X adalah jumlah produk yang dijual, maka beberapa

kemungkinan kombinasi dan kategori usahatani dapat dirumuskan sebagai

berikut:

JikaA:

(a) A>A’ = 0 adalah rumah tangga pemilik tenaga kerja (laborer’s
household)

(b) A>A">0 adalah usahatani rumah tangga (farm household) yang tidak
semua tenagakerjanyadicurahkan untuk usahatani

(c) A=A">0 adalah usahatani rumah tangga yang semua tenaga kerja keluarga
dicurahkan untuk usahatani, tetapi tidak ada tenaga luar yang dibayar.

(d) A’>A>() adalah usahatani umah tangga yang mengerahkan seluruh tenaga
kerja keluarga ditambah dengan tenaga kerja luar yang dibayar

(e) A’>A=0 adalah perusahaan usahatani (bukan usahatani rumah tangga)

atau non-family farm firm,

dan jikaF:

(i) F>X=0,dikategorikan sebagai usahatani komersial murni (purely
commercial farm),

(i) F>X>0,usahatani komersial yang mengkonsumsi sebagian hasil
(Commercial farm which consumes a portion of product.

(i) F=X,adalah usahatani untuk memenuhi kebutuhan sendiri (subsistence
production farm)

(iv) X>F >0,adalah usahatani yang sudah membeli sebagian kebutuhan

rumah tangganya (farm which purchases a portion for consumption)

Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

Waktu yang tersedia oleh rumah tangga dialokasikan untuk beberapa
penggunaan. Waktu yang tersedia tersebut dikatagorikan dalam tiga
komponen, yaitu : (1) waktu bekerja di rumah, (2) waktu bekerja di luar
rumah,dan (3) waktu santai (leisure). Waktu bekerja di rumah, yaitu waktu
yang digunakan untuk menghasilkan barang-barang yang siap dikonsumsi
(home production), waktu bekerja di luar ramah, yaitu waktu yang digunakan
untuk menghasilkan pendapatan, pemeliharaan keluarga (memasak,
membersihkan rumah), reproduksi (melahirkan dan memelihara anak),
kewajiban sosial (agama, hal-hal budaya), tidur (sleep) dan waktu untuk
istirahat (leisure).

Becker (1976), merumuskan bahwa tidak ada pembedaan antara
waktu kerja di rumah (work at home)dengan waktu santai, terutama untuk
tenaga kerja wanita. Sedangkan Mincer dan Simamora (1991) telah
membedakan keduanya, sehingga pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan
segenap anggota rumah tangga meliputi, pekerjaan mencari nafkah, pekerjaan
mengurus rumah tangga dan leisure. Alokasi waktu dan distribusi kerja dalam
rumah tangga petani, selain dipengaruhi oleh kesempatan dan permintaan pasar
kerja sektoral, juga dipengaruhi oleh faktor ciri rumah tangga.

Nakajima (1986) membuat konsep pengelolaan rumah tangga petani
tidak saja dilihat dari penjualan hasil tetapi melalui kombinasi antara
penggunaan tenaga kerja keluarga dengan proporsi penjualan hasil. Dalam
konsep Nakajima tersebut diasumsikan A adalah potensi tenaga kerja yang
dapat dimanfaatkan, dan A’ adalah jumlah tenaga kerja yang dicurahkan ke

usahatani. Selanjutnya, jika diasumsikan F adalah banyaknya produk yang
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Eahwa seseorang akan bersedia terus mengurangi leisure yang dimilikinya
untuk memperoleh tambahan pendapatan yang lebih besar dengan jumlah
pengorbanan leisurenya.

Pada Gambar 2.1, titik A, B, C menunjukkan kombinasi antara
tingkat pendapatan dan waktu luang dari individu dengan tingkat kepuasan
yang berbeda-beda. Tingkat kepuasan individu ditunjukkan pada setiap
Kurva Indiferen. Kurva Indiferen yang semakin ke kanan, maka tingkat
kepuasan individu akan semakin tinggi. Titik A, D, E, pada 2.1.
menunjukkan tingkat kepuasan yang sama. Kurva indiferen berbentuk
cembung menunjukkan MRS. S mengukur tingkat pertukaran
pendapatan dengan waktu senggang seseorang. Implikasi dari MRS adalah
bahwa seseorang akan bersedia terus mengurangi leisure yang dimilikinya
untuk memperoleh tambahan pendapatan yang lebih besar dengan jumlah

pengorbanan waktu senggang.

Income per

Hours of leisure

Gambar 2.1. Kurva Indiferen (Kaufman dan Hotchkiss, 2000).
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Setiap individu memiliki 168 jam seminggu yang dapat digunakan untuk
berbagai kegiatan termasuk diantaranya untuk memenuhi kebutuhan biologis
yang tetap, seperti aktivitas tidur, makan, dan lain-lain, dengan asumsi jumlah
jam yang digunakan adalah tetap sebesar 68 jam. Sisanya, 100 jam, dapat
digunakan untuk pilihan aktivitas untuk bekerja dan leisure (Kaufman dan
Hotchkiss, 2000). Setiap individu memiliki preferensi yang berbeda-beda
dalam menentukan pilihan alokasi jumlah waktu yang dimilikinya untuk bekerja
dan leisurenya. Kurva indiferen menggambarkan kombinasi antara pilihan
bekerja pada tingkat pendapatan yang diperoleh terhadap jumlah waktu
senggang yang dapat dinikmatinya.

eori labor leisure choice adalah pilihan dari individu untuk
menggunakan waktunya bekerja atau tidak bekerja (leisure). Setiap jam kerja
yang digunakan untuk feisure akan mengurangi waktu untuk bekerja dan
sebaliknya. Setiap individu memiliki preferensi yang berbeda dalam
menentukan pilihan alokasi jumlah waktu yang dimiliki untuk bekerja dan waktu
senggangnya. Kurva Indiferen menggambarkan kombinasi antara pilihan
bekerja pada tingkat pendapatan yang diperoleh terhadap jumlah waktu
senggang yang dapat dinikmatinya (K aufman dan Hotchkiss, 2000).

ada titik A, B, C menunjukkan titik dimana tercapai kepuasan
tertinggi dari kombinasi antara bekerja dan waktu senggang. Pada titik A,
D, E yang terdapat pada Kurva 2.1, memperlihatkan tingkat kepuasan yang
sama. Kurva Indiferen berbentuk cembung terhadap sumbu ordinal
menunjukkan MRS diminishing. MRS mengukur tingkat pertukaran
pendapatan dengan waktu senggang seseorang. Implikasi dari MRS adalah
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,umlah jam kerja yang dicurahkan pada suatu kegiatan
dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja pada kegiatan tersebut,
artinya semakin tinggi produktivitas tenaga kerja mendorong orang untuk
mencurahkan waktu kerja lebih lama. Namun dalam kenyataannya,
perilaku pekerja dalam mengalokasikan waktu kerja tidak hanya
dipengaruhi produktivitas tenaga kerja, tetapi dipengaruhi juga oleh
peubah-peubah sosial ekonomi antara lain : struktur pasar tenaga kerja,
ketersediaan kesempatan kerja, karakteristik demografi rumah tangga,
tingkat ketrampilan, pengalaman kerja dan penguasaaan/pemilikan atas
faktor-faktor produksi.

Sumaryanto dalam Dumbela (2014), r’nengemukakan bahwa
curahan waktu kerja dari umah tangga petani dipengaruhi oleh faktor-faktor
ekonomi dan non ekonomi. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata dalam
penawaran tenaga kerja ke usahatani padi dipengaruhi oleh luas lahan
garapan, tingkat upah riil, pendapatan luar usahatani, status garapan, faktor
kelembagaan hubungan kerja dan kondisi agroekosistem. Sementara itu
curahan waktu kerja rumah tangga ke sektor luar pertanian dipengaruhi
oleh tingkat upah pada kegiatan luar pertanian, dan pendapatan bersih dari
sektor pertanian.

Menurut Baruwadi (2008), Alokasi waktu kerja merupakan
curahan waktu kerja oleh petani dan keluarga dalam kegiatan produktif
pada sebuah usahatani, yaitu usahatani tahunan, usahatani tanaman
pangan, beternak, buruh tani dan kegiatan lain selain sektor pertanian.

Sedangkan menurut Chamdi (2004) dalam Mastuti (2009), alokasi
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Income (Y)

.

s, {

Is (Laid-back person)

I Work a holic

Hours of Leisure

Gambar 2 2. Dua Individu dengan Kurva Indiferen yang Berbeda
(Kaufman dan Hotchkiss, 2000).

Kurva Indiferen I, pada Gambar 2.2. menunjukkan a workaholic
person yaitu seseorang yang ingin menukarkan satu jam dari waktu senggang
hanya dengan kenaikan pendapatan yang sedikit. Sedangkan Kurva
Indifferen I, menunjukkan a laid back person yaitu seseorang yang ingin
mengerahkan satu jam dari waktu senggang dengan kenaikan pendapatan
yang lebih besar.

Menurut Syukur dalam Dumbela (2014),%aktu sebagai sumberdaya
ekonomi rumah tangga petani dapat dialokasikan pada kegiatan yang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Kegiatan yang menghasilkan pendapatan
. Kegiatan yang tidak menghasilkan pendapatan

. Santai (leisure)

= w2

. Waktu yang dicurahkan untuk mendapat keterampilan.
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pertanian, sehingga dibutuhkan tenaga kerja dari luar keluarga yang khusus
dibayar sebagai tenaga kerja upahan. Usahatani keluarga yang berbasis dengan
usahatani padi sawah digerakkan dan dikelola di bawah pimpinan kepala
keluarga. Kepala keluargabertindak sebagai manajer usahatani keluarga. Selain
itu beberapa kasus yang ditemui ada juga sang ibu yang lebih berperan dalam
mengambil keputusan.
urahan tenaga kerja yang diberikan pada usahatani keluarga adalah

curahan waktu untuk kegiatan penyemaian, persiapan lahan, penanaman,
pengaturan air, pemeliharaan dan panen. Tahapan kegiatan bercocok tanam
yang baik sangatdiperlukan untuk mendapatkan produksi yang sesuai dengan
harapan. Curahan tenaga kerja juga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti yang dikatakan oleh Suratiyah (2006), faktor-faktor tersebut terdiri
atas faktor alam yang meliputi curah hujan, iklim, kesuburan, jenis tanah,
dan topografi. Faktor jenis lahan yang meliputi sawah, tegal ,dan pekarangan,
serta luas, letak dan penyebarannya. Faktor-faktor tersebut menyebabkan
adanya perbedaan kesibukan tenaga kerja, misalnya yang terjadi pada
usahatani lahan kering yang benar-benar hanyapada musim hujan.
Sebaliknya pada musim kemarau akan mempunyai waktu luang sangat
banyak karena lahannya tidak dapat ditanami. Pada lahan sawah beririgasi,
petani akan sibuk sepanjang tahun karena air bukan merupakan kendala
bagi usahataninya.

Pada dasarnya peningkatan tenaga kerja dapat dikategorikan dalam
dua bentuk, pernyataan ini dikemukakan oleh Simanjuntak dalam Dumbela
(2014), yaitu:
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%aktu kerja adalah proporsi kerja yang dilakukan tenaga kerja baik
untuk rumah tangga, sosial, maupun untuk urusan mencari nafkah, yang
dianalisis melalui nilai waktu dan dihitung dengan melihat banyaknya waktu
yang dicurahkan.

Curahan waktu kerja pada usahatani padi menurut Fahmi (2009)
merupakan jumlah jamkerja yang dicurahkan anggota rumah tangga pada
usahatani padi. Curahan kerja pada usahatani padi dibagi menjadi curahan
kerja suami dan curahankerja istri. Curahan kerja suami pada usahatani padi
dipengaruhi oleh curahan kerja suami pada non usahatani, tenaga kerja luar
keluarga, luas lahan, dan pendidikan suami. Curahan kerja istri pada usahatani
padi dipengaruhi oleh curahan kerja istri pada non usahatani yang meliputi,
tenagakerja luar keluarga, luas lahan, jumlah anak balita.

Alokasi waktu kerja untuk usahatani padi sawah berhubungan dengan
kegiatan yang dimulai dari pengolahan tanah sampai panen. Jumlah alokasi
waktu kerja yang dicurahkan pada setiap kegiatan pada usahatani padi sawah
maupun luar usahatani padi sawah dapat dilakukan perbandingan dengan
potensi tenaga kerja produktif yang tersedia pada setiap kepala keluarga.
Waktu kerja itu sendiri berkaitan dengan tenaga kerja baik itu tenaga kerja
dalam keluarga maupun tenaga kerja luar keluarga.

Berbicara masalah tenaga kerja Daniel (2004), mengemukakan di
Indonesia dan juga sebagian besar negara-negara berkembang termasuk

negara maju pada mulanya merupakan tenaga yang dicurahkan untuk

1 1 et

inya sendiri atau . Keadaan ini berkembang dengan

semakin meningkatnya kebutuhan manusia dan semakin majunya usaha
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Faktor Yang Mempengaruhi Alokasi Waktu Kerja Petani adalah:
a. Umur

Ditinjau dari segi umur, semakin tua akan semakin berpengalaman
sehingga semakin baik dalam mengelolausahataninya. Di sisi lain, semakin
tua semakin menurun kemampuan fisiknya sehingga semakin memerlukan
bantuan tenaga kerja, baik dalam keluarga maupun dari keluarga
(Suratiyah, 2006). Menurut Hernanto (1996) Petani semakin tua,
pertimbangan dan pengambilan keputusannya relatif lama dibandingkan
dengan petani muda, umur mempengaruhi petani untuk menerima risiko
terhdapat apa yang akan menjadi keputusannya dalam usaha memperbaiki

usahataninya.

b. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mengubah perilaku
berdasarkan ilmu-ilmu dan pengalaman-pengalaman yang telah diakui oleh
masyarakat umum. Menurut Hernanto (1996), belajar berkaitan suatu
perubahan di dalam bertingkah laku karena pengalaman dan keterampilan
serta pengetahuan yang disampaikan. Perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang dapat berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Seseorang
dapat didorong untuk belajar, jika ia merasa akan memperoleh kepuasan
akan kebutuhan dasarnya melalui proses belajar. Dalam penyelenggaraan
proses belajar mengajar, diperlukan adanya pengetahuan baru berupa
gagasan atau praktek-praktek baru yang dapat meningkatkan produktivitas
usaha yang dilakukannya. Sumber pengetahuan, yaitu:
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!. Intensitas tenaga kerja yang tidak mempengaruhi produksi, justru
mengurangi hasil bersih.

2. Peningkatan intensitas penggunaan tenaga kerja yang sejajar dengan
peningkatan produksi.

Lamanya waktu kerja dipengaruhi oleh seseorang tersebut. Seseorang
yang tidak dalam keadaan cacat atau sakit secara normal mempunyai
kemampuan untuk bekerja. Selain itu, juga dipengaruhi oleh keadaan iklim
suatu tempat tertentu. Misalnya, wilayah tropis seperti Indonesia, untuk
melakukan aktivitas lapangan seperti petani tidak dapat bertahan lamakarena
cuaca panas.

Menurut Hernanto ( 1996),satuan yang umum dipakai untuk mengukur
tenaga kerja adalah :

a) Jumlah Dan Hari Kerja Total

Ukuran ini digunakan untuk menghitung seluruh pencurahan kerja

sejak persiapan lahan sampai panen. Dapat saja menggunakan

inventarisasi jam kerja (1 hari =7 jam kerja) lalu dijadikan hari
kerja total (HK total). Apabila terdiri dari beberapa cabang usaha
maka dihitung dengan menjumlahkan setiap cabang yang
diusahakan.

b) Jumlah Setara Pria (Men Equivalen)

Jumlah kerja yang dicurahkan untuk seluruh proses produksi diukur

dengan ukuran hari kerja pria. Ini berarti harus menggunakan konvensi

berdasar upah, untuk pria dinilai HK pria, wanita 0.8 HK,, ternak 2

HK dan seterusnya, sebagaimana telah diuraikan terdahulu.
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berusahatani. Semakin baik kinerjanya dalam berusahatani maka
pengambilan keputusan yang akan dilakukan petani akan semakin baik

dan berdampak positif pada usahatani yang dilakukannya.

d. Luas Lahan

Luas lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besamya
produksi serta pendapatan petani. Dengan luas lahan yang cukup besar maka
input produksi yang digunakan juga semakin banyak dan hasil yang didapatkan
juga akan meningkat. Luas lahan juga akan mempengaruhi alokasi waktu kerja
petani, semakin luas lahan yang diusahakan maka semakin banyak tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk mengolah lahan tersebut supaya berproduksi

secara maksimal.

2.3.Diversifikasi Usahatani Rumah Tangga Petani

Konsep Diversifikasi pertama kali diperkenalkan oleh Markowitz
(1952) dimana masalah investasi pada waktu itu masih belum ada solusi terbaik.
Dengan teori portfolionya Markowitz menunjukkan kombinasi optimal
investasi (saham) dengan berpedoman pada indek saham gabungan. Pemilihan
Portofolio (Portfolio selection) meletakkan dasar untuk mengetahui hasil
pekerjaan di masa depan dalam manajemen risiko melalui diversifikasi
portofolio. Studi Markowitz berfokus pada memaksimalkan pengembalian
yang diharapkan dengan meminimalkan varians. Dia menunjukkan bahwa
dengan meminimalkan varians, portofolio yang terdiversifikasi lebih disukai

untuk memaksimalkan keuntungan yang diharapkan.
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1. Pendidikan Informal
Pendidikan informal adalah proses pendidikan yang panjang, diperoleh
dan dikumpulkan oleh seseorang, berupa pengethuan, keteranpilan,
sikap hidup dan segala sesuatu yang diperoleh dari pengalam pribadi
sehari-hari dari kehidupannya di dalam masyarakat.

2. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah struktur dari suatu sistem pengajaran yang
kronologis dan berjenjang lembaga pendidikan mulai dari pra sekolah
sampai dengan perguruan tinggi.

3. Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal adalah pengajaran sistematis yang diorganisir di
luar sistem pendidikan informal bagi sekolompok orang untuk memenuhi
keperluan khusus. Salah satu contoh pendidikan non formal ini adalah
penyuluhan pertanian. Semakin tinggi pendidikan dan pengalaman,
petani akan berhati-hati serta menghitung kemungkinan risiko yang

dihadapi.

c.Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan petani dalam mengambil suatu keputusan.
Dengan jumlah anggota keluarga yang banyak, maka petani akan
semaksimal mungkin memaksimalkan tingkat keuntungannya dengan
banyaknya nggota keluarga. Jumlah anggota keluarga juga akan

mempengaruhi seorang kepala keluarga (petani) dalam kinerjanya
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Debertin (1986) menyatakan bahwa diversifikasi adalah salah satu
strategi untuk menghadapi ketidakpastian harga dan produksi. Strategi
diversifikasi ditujukan untuk mendapatkan keuntungan dari satu jenis produk
ternak atau tanaman yang lebih atas kerugian dari usaha lainnya. Diversifikasi
juga dapat membuat penggunaan tenaga kerja dan input lainnya efektif
sepanjang tahun.

Diversifikasi pertanian adalah pengalokasian sumber daya pertanian
ke beberapa aktivitas lainnya yang menguntungkan secaraekonomi maupun
lingkungan. Sumber daya pertanian dapat berupalahan pertanian, bangunan
(kandang, lumbung, rumah tanaman, dan sebagainya), mesin pertanian,
hingga input pertanian lainnya seperti pupuk. Diversifikasi dapat menuju
kepada penanaman berbagai jenis tanaman dalam satu lahan, memelihara
beberapa jenis hewan ternak dalam satu kandang, hingga pemanfaatan lahan
untuk tujuan komersial seperti restoran yang menyajikan hasil pertanian
(metode pemasaran farm-to-table). Diversifikasi pertanian diyakini dapat
menjawab tantangan pertanian saat ini karena perubahan iklim membawa
ketidakpastian cuaca sehingga variasi produksi dapat menyelamatkan
pendapatan petani.

Definisi diversifikasi pertanian dapat bervariasi pada setiap institusi.
Di Inggris, Department for Environment, Food and Rural Affairs
(DEFRA) mendefinisikan diversifikasi pertanian ke arah pemanfaatan
secara entrepreneurship ke luar sektor budi daya. Agrowisata,
pembangunan fasilitas pengolahan hasil pertanian, dan fasilitas pemasaran

hasil pertanian masuk ke dalam definisi tersebut. Departemen Pertanian
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Pada tahun yang sama, seorang ekonom pertanian, Heady (1952)
mempublikasikan “Diversification in Resource Allocation and Minimization
of Income Variability”. Menurutnya ada dua aspek yang berbeda dari
diversifikasi. Pertama melibatkan perencanaan rumah tangga di bawah
ketidakpastian dan mengikuti aturan ekonomi klasik memaksimalkan
keuntungan. Aspek kedua adalah meminimalkan varians pendapatan. Ini
melibatkan variabel yang tidak diketahui harga dan hasilnya. Meskipun
keduanya adalah masalah yang terpisah, keduanya harus dipertimbangkan
ketika membahas strategi diversifikasi.

Hayami and Otsuka (1992) dan Vyas (1996) mendefinisikan
diversifikasi sebagai pergeseran dari nilai sumber daya yang rendah (fow value
resources) ke nilai sumberdaya yang tinggi (high value resources). Dalam
pengertian lain diversifikasi dapat pula didefinisikan sebagai suatu pergerseran
sumberdaya usahatani (on-farm resources) ke aktivitas non usahatani (off-
[farmresources) atau campuran aktivitas keduanya secara saling melengkapi
di dalam pertanian.

Kanyuaer al.(2013) mendefinisikan diversifikasi pertanian sebagai
upaya penyesuaian pola usahatani yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan petani, mengurangi kerentanan pendapatan dan resiko. Luat (2001)
menyatakan bahwa diversifikasi adalah suatu strategi pergeseran dari tanaman
yang tidak menguntungkan ke tanaman yang lebih menguntungkan, dari sistim
tanam dan variasinya meningkatkan ekspor dan daya saing pasar domestik
maupun internasional, menjaga lingkungan dan menciptakan kombinasi terbaik

untuk Pertanian-Peternakan-Kehutanan dan Perikanan.
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5. Usaha untuk meningkatkan/menambah hasil pertanian dengan cara
memperbanyak jenis tanaman padasatu lahan pertanian.

6. Usahauntuk meningkatkan sumber penghasilan dan kesejahteraan keluarga
petani.

Diversifikasi pertanian adalah usaha penganekaragaman jenis
usaha atau tanaman pertanian untuk menghindari ketergantungan pada
salah satu hasil pertanian. Diversifikasi pertanian dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu:

1. Memperbanyak jenis kegiatan pertanian, misalnya petani selain bertani
juga berternak ayam dan beternak ikan.

2. Memperbanyak jenis tanaman pada suatu lahan, misalnya pada suatu
lahan selain ditanam jagung juga ditanam ladang.

Pertanian Diversifikasi disebut juga pertanian campuran.
Diversifikasi dalam arti sempit adalah mengusahakan berbagai jenis tanaman
atau berbagai jenis ternak atau ikan, misalnya seorang petani menanam
padi+ jagung+ pisang, memelihara kambing+ ayam+ bebek, atau
memelihara ikan lele+ ikan gurami. Diversifikasi dalam arti luas adalah
mengusahakan tanaman+ ternak, misalnya tanaman padi+ternak ayam,
atau kombinasi dengan ternak ikan mas. Dalam arti luas ini harus paling
tidak kombinasi dari usaha tanaman+ ternak, ternak+ ikan, Ikan+ hutan,
atau tanaman+ hutan.

Diversifikasi dilihat dari output usaha dibagi menjadi dua yakni
diversifikasi horizontal dan diversifikasi vertikal. Usaha horizontal artinya

memberi output natural pertanian, yaitu semua usaha diversifikasi yang telah
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negara bagian Iowa bahkan mendefinisikan diversifikasi pertanian ke arah
yang lebih luas lagi hingga ke pengembangan ke peluang pasar yang
lebih lebar.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka arti dari diversifikasi
dalam pertanian sendiri merupakan usahauntuk menghindari ketergantungan
pada salah satu hasil pertanian melalui penganekaragaman jenis usaha ata
tanaman pertanian lainnya. Namun adapun yang mengartikan bahwa
diversifikasi sebagai pengelolaan dalam sumber daya pertanian untuk
dialihkan atau ditambahkan pada kegiatan lainnya yang memiliki nilai
ekonomi.

Kegiatan ini menjadi pemecahan problematika atau tantangan dalam
bidang pertanian, penyelesaian secara ilmiah perlu dilakukan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan pada bidang pertanian. Salah satu
alternatifnya melalui diversifikasi yang melibatkan kegiatan lain untuk
menghasilkan suatu hal yang memiliki nilai ekonomi.

Tujuan Diversifikasi pertanian adalah:
1. Untuk menghindariketergantungan terhadap suatu barang tertentu/produk

tunggal yang beredar di pasar

[ 5]

Untuk mencegah timbulnya monopoli perdagangan terhadap suatu produk

barang atau jasa tertentu

3. Untuk membuat alternatif pilihan terhadap produk barang/jasa yang
tergolong langkadi pasaran

4. Untuk memaksimalkan sektor produksi dan sumberdaya manusia yang

ada di sektor pertanian.

29




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

Peternakan
Sapi
|

i Las,
—

Gambar 2.3. Skema Contoh Diversifikasi Vertikal

2. Diversifikasi Horizontal berbeda dengan vertikal, Horizontal adalah
membagi usaha anda baik konsentris dan konglomerasi (masing-masing
dijelaskan dibawah) ke samping. Artinya bahwa setiap unit produksi /
usaha memiliki tingkatan dan derajat yang sama, yang membedakannya
adalah target pasar dan kebutuhan calon pembeli. Pada Gambar 2.4.

menunjukan perusahaan anda memproduksi 3 jenis barang yang berbeda.

Perkebunan
akasia

Kayuakasia Lebahmadu  Nanas

Gambar 2.4. Skema Contoh Diversifikasi Horizontal

Seperti sudah diungkap sebelumnya, contoh yang bisa dilakukan
dalamdiversifikasi pertanian yaitu penanaman berbagai jenis tanaman dalam
satu lahan, sehingga keuntungan pun akan banyak didapatkan jika jenis tanaman

dapat dihasilkan pada lahan yang sama seperti tanaman akasia dan nanas
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di atas. Usaha vertikal bila dalam satu usaha itu mempunyai output natural +
output pengolahan, misalnya seorang pekebun sawit menjual buah TBS dan
menjual minyak sawit, atau seorang petani menghasilkan padi dan beras atau
tepung beras. Sejalan dengan pengertian diversifikasi terdapat beberapa istilah
kusus, yakni:

1. Tumpang gilir (multiple cropping),

2. Tumpang sari (intercropping),

3. Bersisipan (relay cropping),

4. Bergiliran (squential planting)

Ketersediaan pangan merupakan salah satu subsistem dalam
ketahanan pangan selain distribusi dan konsumsi. Oleh karena itu harus
diantisipasi agar ketersediaan tidak pernah kurang dari kebutuhan
(Mu'min et al.,2014).

Jenis-Jenis Diversifikasi Pertanian:

1. Diversifikasi Vertikal adalah diversifikasi dari atas ke bawah. Setiap
perusahaan secara bebas memasarkan produknya (tidak harus ke
bawahnya), misalkan perusahaan peternakan tidak harus hanya menjual
hasil ternaknya ke perusahaan kulit, tetapi juga ke perusahaan olahan
kulit yang lainnya bahkan pesaing. Kemudian usaha toko juga tidak
terpaku hanya menjual produk sepatu perusahaan anda, dapat saja

menjual produk sepatu pesaing.
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diversifikasiinimampu memberikan alternatif dengan memanfaatkan sumber
dayayang adadi lingkungan.

Dengan adanya keanekaragaman dalam usaha pertanian maka
diversifikasi pertanian ini bisadilakukan dengan baik. Diversifikasi ini bertujuan
untuk memenuhi produksi tanaman serta membantu kelangsungan lahan
pertanian agar tetap produktif. Maka penanaman berbagai jenis tanaman yang
berbeda-bedadalam 1 lahan yang sama akan membuat diversifikasi berjalan
dengan baik dan memberi manfaat dalam bidang pertanian.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
Diversifikasi Usaha adalah usaha meningkatkan pendapatan dengan
menganekaragamkan sumber-sumber pendapatan atau mata pencaharian
baik dari usaha produksi maupun jasa. Diversifikasi usaha dapat
dikelompokkan berdasarkan cakupan wilayah yaitu cakupan mikro dan
makro kewilayahan. Secara mikro maka diversifikasi usaha dapat
berlangsung dan diamati pada tingkat individu atau rumah tangga usahatani
sedangkan secara makro dapat dilihat pada tingkat nasional maupun daerah
secara agregat.

Selain itu diversifikasi usaha juga dapat dipilah menjadi diversifikasi
vertikal dan diversifikasi horizontal, baik pada cakupan mikro maupun makro.
Secara vertikal adalah penganekaragaman dari satu jenis produk melalui
proses pengolahan sehingga merupakan suatu rantai pasok komoditas dalam
industrialisasi. Secara horizontal diversifikasidipandang sebagai penganeka-
ragaman jenis produk atau usaha jasa yang dilakukan di tingkat usahatani

dan sekitarnya.
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maupun berbagai jenis cabe lainnya. Selain itu dalam satu lahan pun bisa
dilakukan pemeliharaan beberapa jenis hewan, misalnya kandang ayam bisa
dibangun diatas kolam ikan.

Metode diversifikasi ini sebagai inovasi dalam bidang pertanian, namun
dapat pula digunakan di bidang lainnya dengan tujuan kegiatan ini akan berujung
pada suatu hal yang bersifat ekonomis. Selain itu, metode ini pun akan
meningkatkan nilai jual pada tanaman pertanian maupun peternakan, sebagai
contohnya pelaksanaan bercocok tanam bisa dijadikan sebagai tempat wisata
edukasi agrowisata yang memanfaatkan lahan pertanian.

Penggunaan diversifikasi memiliki alasan tersendiri untuk dijadikan
sebagai alternatif dalam kegiatan pertanian. Alam dijadikan sebagai faktor
dalam penggunaan metode ini dalam bidang pertanian. Adanya hubungan yang
begitu erat antara pertanian dan alam bahkan kondisi nya sebagai usaha bidang
pertanian untuk melakukan inovasi agar memiliki peningkatan yang bernilai
ekonomis.

Dua musim yang dimiliki Indonesia diantaranya musim kemarau dan
musim penghujan menjadi faktorkondisi alam yang perlu disiasati agar bidang
pertanian masih bisa terus dilakukan. Pemanfaatan kondisi alam pun akan
memberikan keuntungan jika dikelola dengan tepat, sehingga kegiatan bidang
pertanian tidak terputus bahkan berhenti apabila tidak bisa memanfaatkan
kondisi alam untuk diikutsertakan dalam pertanian.

Kompleks nya permasalah bidang pertanian perlu ditangani melalui
inovasi-inovasi pada teknologi maupun metode sebagai pemecahan masalah

yang menghasilkan solusi alternatif. Dengan demikian penggunaan metode

33




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

-1/MPPxy dY | = I/MPPxy,dY,, atau MPPxy,/ MPPxy =-dY /dY,
yang merupakan negative slope atau kemiringan negative kurva transformasi
produk (product transformation curve) yang sering disebut sebagai the
rate of transformation product (RPT), dalam Gambar merupakan kurva
X, yang bentuk kurvanya dapat digambarkan seperti Gambar 2.5.
Besarkecilnya jumlah bundle X yang tersedia akan menentukan jumlahY |
dan Y,. Perubahan jumlah kombinasi produk Y, dan Y, yang dihasilkan
produsen, dilukiskan oleh Gambar 2.6. Jumlah Y dan 'Y, akan makin banyak

jikakurva X bergeser ke kanan dan makin sedikit jika bergeser ke kiri.

Y2

Y,

Gambar 2.6. Sekumpulan Kurva Kemungkinan Produksi/Family of
Product Transformation Function (Debertin ,1986)

Jumlah input X* lebih sedikit dibandingk an dengan X*** sehingga X* berada
disebelah kiri X*** yang menunjukkan kombinasi jumlah produk Y dan Y,
pada sejumlah X*** lebih banyak dari X*. Keputusan produsen sangat
bergantung pada ketersediaan seperangkat X yang dimiliki.
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Debertin (1986) memaparkan kajian teoritis dalam permasalahan
diversifikasi usaha yang menghasilkan dua produk sebagaimana uraian berikut.
Jika diasumsikan bahwa produk yang dihasilkan produsen masing-masing

adalah Y dan,.

Y

Y

Gambar 2.5. Kurva Kemungkinan Produksi/Product Transformation Curve
(Debertin ,1986)

Untuk itu produsen menggunakan sekumpulan (bundle) input sebesar
X, maka kurva kemungkinan produksi Y, dan Y, digambarkan melalui fungsi
sebagai:
X=g(Y,.Y)
dX = (0g/oY1)dY1 + (0g/0Y2)d Y2
dg/dY: adalah turunan parsial derivatif yang merupakan 1/marginal physical
product X dalam produksi Y atau 1/MPPxy,
dg/dY: adalah turunan parsial derivatif yang merupakan 1/marginal physical
product X dalam produksi Y, atau 1/MPPxy ,, sehingga:
dX=1/MPPxy dY + 1/MPPxy dY jikadX =0,maka:
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Dalam Gambar 2.7. mengukur proporsi input tenaga kerja keluarga
dari kanan ke kiri pada sumbu horizontal ,atau proporsi input tenaga kerjaupahan
dari kiri ke kanan. Pada sumbu vertikal, proporsi output dikonsumsi rumah
tangga petani diambil dari atas ke bawah atau proporsi output yang dijual dari
bawah ke atas. Semua pertanian di dunia (kecuali pertanian kolektif) dapat
berada di beberapa titik pada sisi atau di dalam kotak. Dalam diagram kotak
ini, usahatani yang terletak di sisi kiri disebut usahatani keluarga atau rumah
tangga petani dan yang terletak di sisi kanan disebut perusahaan pertanian.

Di sisi lain, di bagian bawah disebut produksi usahatani tanpa
diversifikasi sedangkan satu bagian atas dapat disebut usahatani dengan
diversifikasi. Usahatani yang terletak di bagian kiri bawah disebut produksi
monokultur rumah tangga petani di bagian kiri atas, produksi diversifikasi
rumah tangga petani di bagian kanan atas

Rumah tangga petani diasumsikan mengusahakan berbagai komoditas,
memproduksi sejumlah komoditas untuk memperoleh uang tunai (cash) dan
mengalokasikan sebagian dari sumberdayanya untuk komoditas bernilai tinggi,
atau menjual sebagian besar produk (oufput) usahataninya. Pendorong
terjadinya diversifikasi pertanian disebabkan adanya infrastuktur yang
menunjang, adanya irigasi, adanya jalan usahatani, transportasi yang lancar,
adanyalembaga penunjang on farm dan off farm (adanya lembaga keuangan/
pembiayaan formal dan informal, tersedianya kredit pertanian dengan tingkat
bunga yang rendah, adanya pelayanan penyuluhan dari program pemerintah
untuk komoditi unggulan daerah/nasional , tersedianya subsidi inputdan pasar

input di lokasi usahatani dan pasar output yang tersedia baik pasar output
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Kombinasi optimum dari produk Y ditentukan oleh hubungan antara produksi
dan penerimaan (revenue) dari kedua produk tersebut. Dari fungsi penerimaan:
R=p Y, +p,Y,, diperoleh garis kesamaan penerimaan (isorevenue line
atau garis IR) dengan slope kurva IR adalah : -p /p,. Dari persamaan slope
kurva RPT dan slope kurva IR dapat ditentukan garis singgung keduanya
yaitu: RPTyy,=-dy,/dy =-p/p,

Dengan membuatnya positif, makatitik singgung garis PTC dan IR ada pada
rasiop, p,.

Pada titik keseimbangan dua output ini memenuhi hukum keseimbangan
produsen yaitu: MRy, = MRy, atau NPMy, =NPMy,, ..., =NPMy,,

dan seterusnya hingga y, produk.

Hubungan antara satu titik keseimbangan dengan titik keseimbangan lainnya
antara RPT dan IR disebut dengan garis perluasan produksi (Output
Expansion Path) seperti Gambar 2.7.

Y,

Output Expansion

Garis RPT

. Garis IR

- Y,

Gambar 2.7. Kurva Rate of Product Transformation (RPT), Iso-revenue
(IR) dan Qutput ExpansionPath (Debertin, 1986)
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Harga input, harga output, upah tenaga kerja, adanya teknologi
budidaya, panen dan pasca panen serta resiko berproduksi dan produksi
dapat merupakan pendorong dan penghambat terjadinya peningkatan
komersialisasi usahatani dan terjadinya usahatani dan rumah tangga petani
yang sangat dinamis atau tetap statis tanpa perubahan. Begitu juga bila adanya
kebijakan pemerintah yang mempengaruhi keputusan petani, misalnya
kebijakan impor dan ekspor produk pertanian.

Pemyataan di atas sejalan dengan pertanyaan dari Lele dan Christiansen
(1989), yaitu mengapa petani melakukan diversifikasi dan mengkomersialkan
usahataninya dan sebagian lainnya melakukan diversifikasi tetapi tidak
mengkomersialkan usahataninya. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
infrastruktur, seperti air irigasi, komunikasi yang baik atau pasar yang baik
dan farktor intensif berupa faktor non harga lainnya.

Satu hal yang perlu menjadi perhatian, bahwa komersialisasi usahatani
akan menyebabkan keragaman (diversifikasi) produk yang dipasarkan di
tingkat nasional dan juga komersialisasi menyebabkan peningkatan spesialisasi
usahatani tingkat petani lokal/regional . Pasar dan agroklimat adalah penentu

utama spesialisasi dan diversifikasi usahatani (Pingali dan Rosegrant, 1995).

2 4. Teknologi dan Ekonomi Produksi Pertanian

Teknologi merupakan pengetahuan terhadap penggunaan alat, dan
bagaimana alat tersebut mempengaruhi kemampuan untuk mengontrol dan
beradaptasi dengan lingkungan alamnya. Teknologi juga dapat diartikan benda

benda yang berguna bagi manusia, seperti mesin, tetapi dapat juga mencakup
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resmimaupun tidak resmi, adanya pedagang pengumpul/tengkulak yang siap
membantu membeli produk usahatani dan adanya informasi pasar dan harga
dan apabila kondisi sebaliknya merupakan faktor penghambat terjadinya

komersialisasi dan diversifikasi pertanian.

Proporsi
Penggunaan Input
dan Tenaga Kerja
Luar Keluarga
0% 50 % 100%
Diversikasi
Proporsi
Produksi
Yang
Dijual
Rumah tangga
50% Petani Perusahaan | 50¢,
(Usahatani Pertanian
Proporsi Keluarga)
Produksi
Yang
Dikonsumsi
Rumah tangga
Petani
Tanpa Diversifikasi
100% 50% 0%
Proporsi Penggunaan
Tenaga Kerja Keluarga

Gambar 2 .8. Diversifikasi Usahatani dan Rumah Tangga Petani
(Dimofifikasi dari Wharton, 1969).
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teknologi merupakan proses transformasi dari input dengan menggunakan
teknik dan peralatan produksi tertentu sehingga diperoleh output yang lebih
efektif dan efisien.

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah
nilai guna suatu benda untuk menambah nilai guna suatu benda atau
menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan Selain itu juga produksi adalah perubahan dari dua atau lebih input
(sumber daya) menjadi satu atau lebih output (produk).

Produksi adalah perubahan dari dau atau lebih input (sumber daya)
menjadi satu atau lebih output (produk). Menurut Joesron dan Fathorozi
(2003), produksi merupakan hasil akhir dari proses aktivitas ckonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dari pengertian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksiadalah mengkombinasikan berbagaiinput
atau masukan untuk menghasilkan output. Menurut Sukirno (2006)
menyatakan bahwa fungsi produksi adalah kegiatan di antara faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal
dengan istilah input dan hasil produksi sering disebut dengan output.

Pada tahun 1989, fungsi produksi Cobb-Douglas pertama kali
diperkenalkan oleh Cobb, C. W dan Douglas, PH, melalui artikelnya yang
berjudul “ A Theory of Production”. Fungsi Produksi Cobb — Douglas
adalah fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana
variabel yang satu disebut variabel dependen, yang dijelaskan (Y ) dan yang
lain disebut dengan variabel independen, yang menjelaskan (X). Nicholson

(2000) menyatakan bahwa fungsi produksi dimana 6 = 1 (elastisitas subtitusi)
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hal yang lebih luas, termasuk sistem, metode organisasi, dan teknik. Teknologi
telah mempengaruhi masyarakat dan sekitarnya dalam beberapa cara. Dalam
masyarakat, teknologi telah membantu mengembangkan ekonomi yang lebih
maju (termasuk ekonomi global saat ini). Analisis yang lebih mendalam lagi
terhadap teknologi sebagai kegiatan manusia yang secara sistematis langkah
demi langkah dilakukan untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu secara efisien
sampai pada faktor pengetahuan yang mendasari kegiatan itu Pengetahuan ini
harus dipelajari oleh manusia baik dari pengalaman sendiri maupun dari sumber
sumber lain untuk dapat melakukan kegiatan yang merupakan teknologi.
Teknologi merupakan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah.
Teknologi juga merupakan sekumpulan proses, peralatan, metode , prosedur
yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Menurut Irawan (1992)
Teknologi adalah suatu perubahan dalam fungsi produksi yang nampak dalam
teknik produksi, dan merupakan faktor pendorong dari fungsi produksi. Jika
suatu teknologi yang digunakan lebih modem maka hasil produksi yang dicapai
akan menghasilkan barang dan jasa yang lebih efisien dan efektif. Efisiensi
dan efektifitas berarti mengahasilkan barang lebih produktif dengan biaya
produksi yang lebih rendah, karena teknologi merupakan alat penting untuk
menganalisis suatu keputusan yang dapat meningkatkan produktivitas,
memperbaiki kualitas tenaga kerja dan meminimalkan biaya produksi. Menurut
Jayaraman (1996) kondisi tersebut dapat menciptakan suasana kerja yang
nyaman karena dengan memperbaiki dan meningkatkan hasil produksi
kenyamanan dalam bekerja dapat menciptakan situasi kerja yang kondusif

dan menyenangkan. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
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menambah penggunaan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan tenaga manusia
yang digerakkan untuk mengubah bahan-bahan mentah yang berasal dari
faktor-faktor produksi alam menjadi barang dan jasa.

Tenaga kerja dalam arti ekonomi meliputi semua pengorbanan manusia
yang dipergunakan dalam proses produksi. Menurut UU No. 13 Tahun 2003
pasal 1, tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
baik didalam maupun diluar kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja adalahparapekerja yang
dipekerjakan untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam proses produksi.
Menurut Fauzan (2012), tenaga kerja (man power ) adalah penduduk yang
sudah bekerja dan sedang bekerja, yang sedang melaksanakan kegiatan lain
seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Orang tersebut dapat
dikatakan sebagai angkatan kerja kecuali mereka yang tidak melakukan
aktivitas kerja Suprihanto (2000) mendefinisikan tenaga kerja adalah penduduk
yang berumur 14 tahun atau lebih, yang sudah atau sedang mencari pekerjaan
dan sedang melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah
tangga.

Dalam perkembangannya, fungsi produksi tidak hanya
mempertimbangkan tenaga kerja dan barang modal sebagai input, tetapi
memasukkan unsur teknologi. Teknologi merupakan pengetahuan terhadap
penggunaan alat, dan bagaimana alat tersebut mempengaruhi kemampuan
untuk mengontrol dan beradaptasi dengan lingkungan alamnya. Teknologi juga
dapat diartikan benda benda yang berguna bagi manusia, seperti mesin,, tetapi

dapat juga mencakup hal yang lebih luas, termasuk sistem, metode organisasi,
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Eisebut fungsi produksi Cobb — Douglas dan menyediakan bidang tengah
yang menarik antara dua kasus ekstrim. Fungsi Cobb — Douglas secara luas
bentuknya adalah sebagai berikut :

Q=f(KaLE)

Dimana Q adalah Output, L dan K adalah Tenaga Kerja dan Barang Modal,
i (alpha) dan & (beta) adalah parameter- parameter positif lainnya yang
ditentukan oleh data. Kelebihan fungsi Cobb — Douglas dibanding dengan
faktor produksi yang lain menurut Soekartawi(2003) antara lain adalah (1)
fungsi tersebut dapat diubah kedalam regresi linier berganda, (2) fungsi
produksi tersebut lebih mudah digunakan dalam perhitungan angka elastisitas
produksi yaitu dengan melihat koefisien produksi (bi), (3) jumlah dari koefisien
produksi dapat diartikan sebagai tolak ukur ekonomi skala usaha karena
variabel (input) kadang — kadang lebih dari tiga, dengan menggunakan fungsi
Cobb - Douglas, akan lebih mudah dan sederhana.

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang
bersama- sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan
barang-barang baru yaitu dalam hal ini hasil produksisusu sapi perah. Selain
itu juga modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak
termasuk nilai tanah dan bangunan yang ditempati atau biasa disebut modal
kerja. Masalah modal sering disorot sebagai salah satu faktor utama
penghambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kerja
“Working Capital Employee Labor " berarti bahwa tersedianya modal kerja
yang cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan tenaga kerja.
Sudah tentu penambahan penggunaan input— input lainpun akan berpengaruh
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efisien. Setelah beberapa tahun, para ekonom memberikan banyak masukan
terhadap model Solow sehubungan dengan adanya kemajuan teknologi dalam
mode! produksi melalui munculnya model Pertumbuhan Endogen. Diasumsikan
bentuk khusus kemajuan teknologi dikenal dengan labor-augmenting
technological progress atau Harord-neutral technological progress
(Kontsas dan J.Mylonakis, 2009). Model Pertumbuhan Endogen dengan
Kemajuan teknologi adalah:

Y = f(K.AL) = K* AL dimana O< 4 <1

Dimana:

: Tingkat produksi

: Jumlah Kapital

ooR o

: Tenaga Kerja

A : KemajuanTeknologi
Inovasi teknologi terhadap produksi memiliki tiga dampak yaitu :
1. Neuwtral technological progress
2. Labor-saving technological progress
3. Capital-saving technological progress

Neutral technological progress menyebabkan kemajuan

teknologi menggeser kurva isokuan ke bawah, tetapi menyebabkan tingkat
substitusi marginal modal-tenaga kerja/Marginal rate of Technical
Substitution of Labor and Capital (MRTS, ) tidak berubah. Dengan kata
lain, kemajuan teknologi tidak berpengaruh pada rasio labor dan capital kerja
seperti disajikan pada Gambar 2.9.
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dan teknik . Teknologi telah mempengaruhi masyarakat dan sekitamya dalam
beberapa cara. Dalam masyarakat, teknologi telah membantu mengembangkan
ekonomi yang lebih maju (termasuk ekonomi global saat ini). Analisis yang
lebih mendalam lagi terhadap teknologi sebagai kegiatan manusia yang secara
sistematis langkah demi langkah dilakukan untuk mencapai sesuatu tujuan
tertentu secara efisien sampai pada faktor pengetahuan yang mendasari kegiatan
itu Pengetahuan ini harus dipelajari oleh manusia baik dari pengalaman sendiri
maupun dari sumber sumber lain untuk dapat melakukan kegiatan yang
merupakan teknologi. Teknologi merupakan ilmu pengetahuan untuk
memecahkan masalah. Teknologi juga merupakan sekumpulan proses,
peralatan, metode, prosedur yang digunakan untuk memproduksi barang dan
jasa.

Menurut Irawan (1992) Teknologi adalah suatu perubahan dalam
fungsi produksi yang nampak dalam teknik produksi, dan merupakan faktor
pendorong dari fungsi produksi. Jika suatu teknologi yang digunakan lebih
modern maka hasil produksi yang dicapai akan menghasilkan barang dan
jasa yang lebih efisien dan efektif. Efisiensi dan efektifitas berarti
menghasilkan barang lebih produktif dengan biaya produksi yang lebih rendah,
karena teknologi merupakan alat penting untuk menganalisis suatu keputusan
yang dapat meningkatkan produktivitas, memperbaiki kualitas tenaga kerja
dan meminimalkan biaya produksi.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi
merupakan proses transformasi dari input dengan menggunakan teknik dan

peralatan produksi tertentu sehingga diperoleh output yang lebih efektif dan
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Capital-saving technological progress menyebabkan tingkat
substitusi marginal modal-tenaga kerja/Marginal rate of Technical
Substitution of Labor and Capital (MRTS ) meningkat. Dengan kata lain,
kemajuan teknologi berpengaruh pada rasio labor dan capital kerja seperti

disajikan pada Gambar2.11.

Contol: Capital-saving technological progress

- MRTS meningkat

L

Gambar 2.11. Capital-saving technological progress

2.5. Karakteristik Lahan Pasang Surut

ahan pasang surut adalah daerah rawa yang dalam proses
pembentukannya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut, terletak di bagian
muara sungai atau sepanjang pantai. Lahan pasang surut merupakan suatu
lahan yang terletak pada zone/wilayah sekitar pantai yang ditandai dengan
adanya pengaruh langsung limpasan air dari pasang surutnya air laut atau pun
hanya berpengaruh pada muka air tanah. Sebagian besar jenis tanah pada
lahan rawa pasang surut terdiri dari tanah gambut dan tanah sulfat masam.
Lahan lebak adalah daerah rawa yang dalam proses pembentukannya tidak

dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut, namun dipengaruhi oleh banjir air
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Contoh: Neutral technological progress

Q =100 sebekim

Q=100 sesudal

MRS tidak berubah

L

Gambar 2.9. Neutral technological progress

Labor-saving technological progress menyebabkan tingkat
substitusi marginal modal-tenaga kerja/Marginal rate of Technical
Substitution of Labor and Capital (MRTS, ) menurun . Dengan kata lain,
kemajuan teknologi berpengaruh pada rasio labor dan capital kerja seperti
disajikan pada Gambar 2.10.

Contoh; Labor Saving Technological Progress

Q = 100 sebeldm

Q = 100 setelah

-
— N
MRTS menurun
~K/L

L

Gambar 2.10. Labor-saving technological progress
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Lahan pasang surut berdasarkan agroekosistem dapat dibedakan ke
dalam 4 (empat) tipologi utama, yaitu lahan potensial, lahan sulfat masam, lahan
gambutdan lahan salin. (1) Lahan potensial adalah lahan yang lapisan atasnya
0-50cm, yang mempunyai lapisan piritrendah 2 persen dan belum mengalami
proses oksidasi. (2) Lahan sulfat masam adalah lahan yang mempunyai lapisan
piritatau sulfidik pada kedalaman <50 cm dan semua tanah yang memiliki
lapisan sulfirik, walaupun lapisan sulfidiknya>> 50 cm. Lapisan pirit atau lapisan
sulfirik adalah lapisan tanah yang kadar piritnya> 2 persen. Horizon sulfirik
adalah lapisan yang menunjukkan adanya jerosite (brown layer) atau proses
oksida pirit pH (H20) < 3.5. Lahan sulfat masam dibedakan dalam (i) lahan
sulfat masam aktual dan (ii) lahan sulfat masam potensial yang tidak atau belum
mengalami proses oksidasi pirit. (3) Lahan gambut adalah lahan rawa yang
mempunyai lapisan gambut dan digolongkan berdasarkan ketebalan gambut,
yaitu gambut dangkal (ketebalan 50-100cm), gambut sedang (ketebalan 100-
200 c¢m), gambut dalam (200-300 ¢m) dan gambut sangat dalam (> 300 cm).
Mukhtamar dan Adiprasetyo (1993) menyatakan bahwa lahan gambut
mempunyai prospek yang besar untuk tanaman. Untuk budidayakelapa dan
kelapa sawit dapat dilakukan pada gambut sedang dan dalam. (4) Lahan salin
adalah lahan yang mendapat pengaruh air laut/asin, apabila mendapat pengaruh
air laut/asin lebih dari 4 bulan dalam setahun dan kandugan Na dalam larutan
tanah 8 persen sampai 15 persen.

Eahfm pasang dapat ditata sebagai sawah, tegalan dan surjan
disesaikan dengan tipe luapan air dan tipologi lahan dan tujuan pemanfaatannya,
untuk jelasnya dapat di lihat Tabel. 2.1.
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sungai atau genangan air hujan yang terlambat ke luar terletak dibagian tengah
dan hulu sungai.

Lahan rawa pasang surut jika dikembangkan secara optimal dengan
meningkatkan fungsi dan manfaatnya maka bisa menjadi lahan yang potensial
untuk dijadikan lahan pertanian di masa depan. Untuk mencapai tujuan
pengembangan lahan pasang surut secara optimal, ada beberapa kendala.
Kendala tersebut berupa faktor biofisik, hidrologi yang menyangkut tata air,
agronomi, sosial dan ekonomi.

ahan rawa umumnya dinilai sebagai ekosistem yang marjinal dan
rapuh, namun lahan tersebut memiliki potensi untuk dimanfaatkan bagi
pengembangan komoditas tanaman pangan, perkebunan dan perikanan.
Menurut Widjaya Adhi et.al., (1992) bahwa lahan rawa dibedakan
berdasarkan sampai pengaruhnya air pasang surutdi musim hujan dan pengaruh
air laut di musim kemarau, terbagi atas tiga zone, yaitu : (1) pasang surut
payau/salin (zona I),(2) pasang surut air tawar (zona II) dan (3) Non pasang
surut/lebak (Zona IIT).

Lahan rawa pasang surut biasanya dimanfaatkan untuk berbagai
kepentingan terutama untuk lahan persawahan. Luas lahan pasang surut
yang dapat dimanfaatkan berfluktuasi antara musim kemarau dan penghujan.
Pemanfaatan lahan pasang surut telah menjadi sumber mata pencaharian
penting bagi masyarakat disekitarnya meskipun belum dapat
menggunakannya sepanjang tahun. Rata-rata lahan pasang surut hanya dapat
ditanami sekali dalam setahunnya selebihnya dibiarkan dalam keadaan bero

karena tergenang air.
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Sistem tata air yang teruji baikgi lahan pasang surut adalah sistem
aliran satu arah (one way flow systent) dan tipe luapan air serta komoditas
yang diusahakan dan sistem tabat (dam overflow). Penetapan sistem tata air
disesuaikan dengan tipologi lahan dan tipe luapan air serta komoditas yang
diusahakan. Pada lahan tipe luapan air A dengan sistem aliran satu arah,
sedangkan tipe luapan air B diatur dengan sistem satu arah dan tabat. Tipe
luapan ajr% dan D dengan sistem tabat dengan stoplog dengan pembuatan
saluran, pintu dan tunggal.

Penggunaan lahan rawa pasang surut dalam peningkatan produksi
pertanian bukan saja mrnghadapi kendala biofisik lahan yang melekat yang
merupakan hambatan bawaan kondisi lahan pasang surut tetapi kendala lainnya
adalah kendala dari aspek sosial ekonomi dan budaya. Kendala biofisik lahan,
antara lain, yaitu tekstur tanah liat pada tanah mineralnya sehingga berat dalam
pengolahan tanah dan struktur atau kematangan pada tanah gambut, kemudian
kemasaman tanah bersumber dar lapisan parit, asam-asam organik, status
hara atau ketersedian hara rendah. Kendala aspek sosial ekonomi, antara
lain harga jual (varietas unggul) yang lebih murah, modal atau investasi petani
terbatas, sarana produksi dan ketersediaannya baik kuantitas dan kualitas
belum tepat. Sedangkan masalah yang dihadapi dalam pengembangan
pertanian pada lahan pasang surut antara lain : kondisi tata air dan lahan yang
memerlukan pengelolaan air, penataan lahan dan penyiapan lahan yang
memerlukan mekanisasi, pemupukan yang cukup, penanaman dan pasca
panen yang memerlukan alsintan. Adapun masalah sosial ekonomi dan budaya

yang dihadapi adalah rendahnya tingkat pendidikan petani, bersifat tradisional
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!abel 2.1. Acuan penataan lahan masing-masing tipologi lahan dan tipe luapan

Air dilahan pasang surut
No. | Tipologi Tipe Luapan Air
Lahan A B C D
1. | Potensial Sawah Sawah/ Sawah/ Surjan/ Sawah/ tegalan/
surfan | Tegalan kebun
2. | Sulfat Sawah Sawah/ Sawah/ surjan/ Sawah/ tegalan/
Masam surjan tegalan kebun
3. | Bergambut Sawah Sawah/ Sawah/tegalan | Sawah/ tegalan/
surjan kebun
4. | Gambut Sawah Sawah/ Sawah/ tegalan Tegalan/ kebun
Dangkal surjan
5. | Gambut s Konservasi | Tegalan/perkebunan Perkebunan
Sedang
6. | Gambut = Konservasi Perkebunan
Dalam
7. | Salin Sawah/tambak Sawah/ - -
tambak

Sumber : Alihamsyah er al., (2003)

Dari aspek hidrotopografi, lahan pasang surut dikenal dikenal 4
(empat) tipe luapan. Setiap tipe luapan membutuhkan manajemen yang
berbeda. Tipe A merupakan daerah rawa yang selalu terluapi pasang besar
dan maupun pasang kecil). Tipe B adalah lahan yang hanya terluapi oleh pasang
besar). Tipe C adalah lahan yang tidak terluapi pasang, baik pasang besar
maupun pasang kecil, kedalaman muka air tanah kurang dari 50 cm). Tipe D
adalah lahan yang tidak terluapi pasang baik pasang besar maupun pasang
kecil tetapi kedalaman air tanah lebih dari 50 cm dari permukaan tanah.
Penataan lahan dan sistem tata air merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan pengembangan pertanian dilahan pasang surutdalam kaitannya

dengan optimalisasi pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya lahan.
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di lahan rawa pasang surut umumnya masih kurang dari 2 ton GKG per hektar
dan hanya ditanami satu kali setahun (Endrizal dan Julistia, 2009). Namun
demikian, dengan aplikasi teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu,
produktivitas varietas unggul baru (VUB) untuk lahan rawa dapatditingkatkan
menjadi berkisar antara 3.88 ton GKG per hektar (Inpara 2) sampai 6,56
ton GKG per hektar (Indragiri) (Endrizal dan Jumakir, 2009).

Masganti dan Yuliani (2006) melaporkan, bahwa produktivitas padi
lokal varietas Siam Adus padalahan pasang surut tipe luapan B di Kabupaten
Kapuas Kalimantan Tengah tertinggi mencapai 3,82 ton GKG per hektar.
Pada tingkat nasional, dalam rangka penyediaan jenis varietas yang toleran
terhadap kondisi lahan rawa, telah dikembangkan beberapa varietas yang
toleran untuk lahan rawa, seperti varietas Inpara I, Inpara 2, Inpara 3, Inpara
4, dan Inpara 5. Varietas Inpara 1 adalah varietas yang cocok ditanam di
daerah rawa lebak dan pasang surut. Apabila ditanam pada kondisi lahan
rawa lebak rata-rata dapat mencapai hasil 5,65 ton GKG per hektar ,
sedangkan jika ditanam pada kondisi lahan rawa pasang surutrata-rata hasilnya
lebih rendah, yakni 4.45 ton GKG perhektar.

Varietas Inpara 1 memiliki toleransi keracunan Fe dan Al, agak tahan
terhadap serangan wereng batang coklat Biotipe I dan 2, serta tahan terhadap
penyakit hawar daun bakteri dan blas. Varietas Inpara 2 dan Inpara 3 juga
direkomendasikan untuk budidaya di lahan rawa lebak maupun pasang surut
dengan rata-rata hasil relatif sebanding dengan Varietas Inpara 1 (Balai Besar

Penelitian Padi,2010).
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dan masih kental dengan adat istiadat yang kurang mendukung kepadaefisiensi,
seperti penggunaan varietas lokal berdaya hasil rendah, penyiapan lahan dan
pengolahan lahan dengan tangan (tajak dan cangkul, subsisten, panen dengan
ani-ani atau arit

Lahan pasang surut umumnya dimanfaatkan untuk pertanaman padi,
tetapi belakangan dimanfaatkan pula untuk perkebunan sawit. Berbagai
tanaman dataran rendah dapat ditanam pada lahan rawa pasang surut,antara
lain tanaman pangan (padi, kedelai, jagung, dan ubi), tanaman hortikultura
(cabai, tomat, terung, mentimun, semangka, melon, jeruk, rambutan dsb),
dan tanaman perkebunan (karet, kelapa).

Kementerian Pertanian (2013), menaksir bahwa luas lahan suboptimal
di Indonesia yang sesuai untuk pertanian mencapai 91.9 juta hektar,dimana
yang terluas adalah agroekosistem lahan kering masam yang mencapai 62.6
jutahektar (68,1 persen). Selanjutnya, agroekosistem rawa pasang surut seluas
9.3 juta hektar (10,1 persen), lahan kering iklim kering seluas 7.8 juta hektar
(8.5 persen),rawa lebak seluas 7.5 juta hektar (8,2 persen), dan lahan gambut
seluas 4,7 juta hektar (5,1 persen). Pada saat ini sebagian dari lahan-lahan
suboptimal ini sudah dimanfaatkan untuk budidaya tanaman, ternak, atau ikan.
Ada beberapa contoh keberhasilan dalam pengelolaan lahan suboptimal di
Indonesia. Namun secaraumum produktivitasnya masih relatif rendah.

BPS (2013) melaporkan bahwa produktivitas rata-rata padi sawah
di Indonesia telah mencapai 4,98 ton GKG per hektar tahun 2011. Angka
sementara untuk tahun 2012 ditaksir sekitar 5,14 ton GKG per hektar. Akan

tetapi, produktivitas padi yang dibudidayakan petani lokal secara tradisonal
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tahun 1968. Kepedulian ini dibangkitkan oleh persoalan yang sangat mendesak
akan pemenuhan kebutuhan beras yang terus meningkat. Usaha penyawahan
lahan rawa pasang surut sebetulnya bukanlah hal baru. Orang-orang bugis
sejak puluhan tahun sebelumnya telah menyawahkannya diberbagai tempat
di pantai timur Sumatra dan di pantai selatan Kalimantan dengan beraneka
tingkat keberhasilan. Dengan teknik tradisional sederhana, mereka dapat
membuka persawahan, meskipun dengan hasil panen dan indeks pertanaman
rendah menurut ukuran sekarang.

Indonesia memiliki sumber daya lahan yang sangat luas untuk
peningkatan produkivitas tanaman pangan khususnya tanaman padi. Beras
sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia dan
kebutuhannya terus meningkat karena selain penduduk terus bertambah
dengan laju peningkatan sekitar 2% per tahun, juga adanya perubahan pola
konsumsi penduduk dari non beras ke beras. Disamping itu terjadinya
penciutan lahan sawah irigasi akibat konversi lahan untuk kepentingan non
pertanian dan munculnya penomena degradasi kesuburan lahan menyebabkan
produktivitas padi sawah irigasi cenderung melandai (Deptan,2008). Berkaitan
dengan perkiraan terjadinya penurunan produksi tersebut maka perlu
diupayakan penanggulanggannya melalui peningkatan intensitas pertanaman
dan produktivitas lahan sawah yang ada, pencetakan lahan irigasi baru dan
pengembangan lahan potensial lainnya termasuk lahan marginal seperti lahan
rawa pasang surut. Lahan pasang surut mempunyai potensi cukup besaruntuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian berbasis tanaman pangan dalam

menunjang ketahanan pangan nasional. Lahan pasang surut Indonesia cukup
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2.6. Luas Lahan Pasang Surut dan Penyebarannya

Dengan menggunakan peta satuan lahan skala 1 : 250.000, Nugroho
et al. (1992) memperkirakan luas lahan rawa pasang surut di Indonesia,
khususnya Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya mencapai 20,11 juta
hektar, yang terdiri dari 207 juta hektar, lahan potensial, 6,71 juta hektar, lahan
sulfat masam, 10,89 juta hektar, lahan gambut dan 0,44 juta hektar lahan salin.
Sedangkan menurut wilayah dan statusnya, menunjukkan bahwa potensi lahan
pasang surut terluas ada di Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya. Lahan tersebut
tersebar terutama di pantai timur dan barat Sumatera, pantai selatan Kalimantan,
pantai barat Sulawesi serta pantai utara dan selatan Irian Jaya sedangkan sebaran
tipologi lahan berbeda menurut wilayah dalam arti bahwa tiap wilayah dapat
mencakup beberapa tipologi lahan dan tipe luapan air.

Dari luas lahan pasang surut tersebut, sekitar 9,53 juta hektar
berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian, sedangkan yang berpotensi untuk
areal tanaman pangan sekitar 6 juta hektar. Areal yang sudah direklamasi
sekitar 4,186 juta hektar, sehingga masih tersedia lahan sekitar 5,344 juta
hektar yang dapat dikembangkan sebagai areal pertanian. Dari lahan yang
direklamasi,seluas 3.005.194 hektar dilakukan oleh penduduk lokal dan seluas
1.180.876 hektar dilakukan oleh pemerintah yang utamanya untuk daerah
transmigrasi dan perkebunan. Pemanfaatan lahan yang direklamasi oleh
pemerintah adalah 688 741 hektar sebagai sawah dan 231.044 hektar sebagai
tegalan atau kebun, sedangkan 261.091 hektar untuk keperluan lainnya.

Lahan rawa pasang surut di Indonesia mulai memperoleh perhatian,

kajian dan garapan secara serba cukup sebagai suatu sumber daya pada
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gﬂta pemupukan tidak lengkap dengan takaran rendah (Suwamo et al, 2000).

Untuk mendukung pengembangan pertanian di lahan pasang surut, pemerintah
melalui lembaga penelitian dan perguruan tinggi telah melakukan kegiatan
penelitian di beberapa lokasi pasang surut Kalimantan dan Sumatera selama
sekitar 20 tahun. Badan Litbang Pertanian melalui Balai Penelitian Tanaman
Rawa dan berbagai proyek penelitian juga telah melakukan kegiatan penelitian
secara intensif sejak pertengahan tahun 1980 an. Berbagai komponen teknologi
usahatani sudah dihasilkan dan berbagai paket teknologi usahatani juga sudah
direkayasa untuk mendukung pengembangan usahatani atau agribinis di lahan
pasang surut. Litbang pertanian juga telah menghasilkan berbagai komponen
teknologi pengelolaan lahan dan komoditas serta model usahatani (Emajl et
al., 1993 dan Alihamsyah et al., 2003).

Umumnya petani di lahan pasang surut mengusahakan tanaman padi
hanya satu kali dalam setahun yaitu penanaman padi dilakukan pada musim
hujan,dengan pola tanam padi-bera atau padi—palawija. Namun pola tanam
padi-bera lebih dominan dibandingkan dengan pola tanam padi-palawija.Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan produksi padi melalui intensifikasi dengan
meningkatkan produktivitas padi musim hujan melalui penerapan inovasi
teknologi PTT padi dan meningkatkan intensitas pertanaman padi di lahan
pasang surut.

Kawasan rawa pasang surut dapat menjadi sumber pertumbuhan baru
produksi (komoditas) pertanian, karena mempunyai beberapa keunggulan
antara lain: ketersediaan air yang melimpah, topografi relatif datar, akses ke

daerah pengembangan dapat melalui jalur darat dan jalur air sehingga
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Elas sekitar 20,1 juta hektar dan 9,3 juta diantaranya mempunyai potensi
untuk pengembangan tanaman pangan (Ismail et al. 1993).

Menurut Suwarno et al. (2000) bahwa permintaan bahan pangan
khususnya beras terus meningkat dari tahun ke tahun sehingga mendorong
pemerintah untuk mengembangkan lahan pertanian ke wilayah-wilayah
bermasalah diantaranya lahan rawa pasang surut yang tersedia sangat luas,
diperkirakan lahan pasang surut dan lahan marginal lainnya yang belum
dimanfaatkan akan semakin meningkat perannya dalam pembangunan
pertanian di Indonesia. Pemanfaatan lahan tersebut untuk pertanian merupakan
altemnatif yang dapat mengimbangi berkurangnya lahan produktif terutama di
pulau Jawa yang beralih fungsi untuk berbagai keperluan pembangunan non
pertanian. Hasil penelitian Ismail et al. (1993) menunjukkan bahwa lahan
rawa ini cukup potensial untuk usaha pertanian baik untuk tanaman pangan,
perkebunan, hortikulturamaupun usaha peternakan. Kedepan lahan rawa ini
menjadi sangat strategis dan penting bagi pengembangan pertanian sekaligus
mendukung ketahanan pangan dan usaha agribisnis (Alihamsyah, 2002).

Usahatani di lahan rawa pasang surut umumnya memiliki produktivitas
yang masih rendah, karena tingkat kesuburan lahannya rendah, mengandung
senyawa pirit, masam, terintrusi air laut dan dibeberapa bagian tertutup oleh
lapisan gambut. Pertumbuhan tanaman di lahan pasang surut menghadapi
berbagai kendala seperti kemasaman tanah, keracunan dan defisiensi hara,
salinitas serta air yang sering tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Komoditas yang banyak diusahakan petani adalah padi dengan teknik
budidaya yang diterapkan masih sederhana dan menggunakan varietas lokal
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memudahkan jalur distribusi, pemilikan lahan yang luas dan ideal bagi
pengembangan usaha tani secara mekanis (Noor, 2001). Namun perlu
didukung oleh teknologi budidaya yang memadai karena umumnya lahan
dimaksud memiliki tingkat kesuburan yang rendah dan cekaman yang tinggi.
Produktivitas padi di lahan pasang surut cukup tinggi apabila dikelola dengan
baik dan input yang cukup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas
padidilahan pasang surutdengan penggunaan varietas unggul dapat mencapai
antara 4-6 ton GKG per hektar (Alihamsyah dan Ariza, 2006). Menurut
(Koesrini, 2010) di lahan sulfat masam, varietas Inpara 3 dan Inpara 2 cukup
adaptif dengan hasil masing-masing antara 3,0-3.5 ton GKG per hektar dan
3.,5-4,0 ton GKG per hektar, Menurut Noor (2004) hasil padi di lahan salin
daerah Kurau, Kabupaten Banjar, Tabunganen Kabupaten Barito Kuala
(Kalimantan Selatan) dapat mencapai 3 0-4,0 ton GKG perhektar dengan
varietas unggul adaptif seperti Ciherang dan/atau Inpara, namun kebanyakan
yang ditanam petani varietas lokal seperti Siam Mutiara dan/atau Siam Saba
dengan produktivitas 2.0-3 0 ton GKG per hektar. Hasil analisis menunjukkan
potensi lahan rawa dari sepuluh provinsi (Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Lampung, Kalimantan Selalatan, Kalimantan Tenggah, Kalimantan Timur,
Kalimantan Barat, Sulawesi Barat,dan Sulawesi Tenggah) dengan luas 2,27
juta hektar, apabila dilakukan optimalisasi lahan dengan dukungan inovasi
teknologi pengelolaan dan budidaya yang baik, peningkatan intensitan
pertanaman (IP 200), maka dapat diperoleh tambahan produksi sebesar 3.5
jutaton gabah per tahun (Haryono,2013).
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3.2, Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tehnik
penelitian survey. Penelitian survai adalah penelitian yang dilakukan pada
populasibesar maupun kecil, data yang dipelajari diambil dari populasi tersebut
sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan
antarvariabel,sosiologis maupun psikologis. Metode survei adalah penyelidikan
yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secara faktual ,baik tentang institusi sosial ,
ekonomi, atau politik, dari suatu kelompok atau suatu daerah (Masyhuri &
Zainuddin, 2008). Jadi, penelitian survai merupakan salah satu jenis metode
penelitian deskriptif yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil terhadap
fenomena yang berkenaan dengan berbagai aspek populasi tersebut untuk

memperoleh informasi yang aktual.

3.3 Populasi, Sampel, Dan Tehnik Penarikan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani yang melaksanakan
usahatani padi, usahatani nonpadi, dan non usahatani pada lahan suboptimal
di Provinsi Sumatera Selatan. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penarikan contoh acak berlapis tidak berimbang
(proportionate Stratified Random Sampling Method). Tabel 4.1.

menyajikan gambaran populasi dan sampel.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Ruang Lingkup, Tempat dan Waktu Penelitian

Buku Referensi ini ditulis berdasarkan hasil Penelitian yang
dilaksanakan pada beberapa Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai dengan bulan

Desember 2017. Rancangan penelitian disajikan dalam Gambar 3.1. berikut ini.

Fenomena Lahan Suboptimal
Tenaga kerja berlimpah
Keragaman Usahani terbatas
PFilihan pekerfaan non usahatani
tidak banyal
Teknologi belum dikuasai petani
Pertanian yang tergantung alam
Kelebihan Waktu Kerja

fma W

Zero Marginal Productivity of Labor
| Pertanian

menyebabkan
UNDEREMPLOYMENT

[ overnsireenan | | [ imovenremaen ]

Non Usahatani | ! E : [ pzo00 | [ Produks ’(Mck.znl
s

: Usahatani
(On-farm) (OfF-farm) : i Benih '
[ Peatland Approach |
75
Peningkatan Waktu kerja, dan Pengurangan Waktu Luang Petani
Terbuk L Kerja Baru, dan d

Gambar 3.1. Rancangan Penelitian
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3.5. Prosedur Penelitian dan Perumusan Model

Adapun langkah-langkah uji statistik dan alat analisis yang akan dipakai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Data yang diperoleh di lapangan
diolah dalam bentuk tabulasi, dianalisis secara sistematis kemudian dijelaskan

secara deskriptif seperti disajikan dalam Gambar3.2.

3.6. Metode Analisis

Analisis dilakukan dengan beberapa tahapan pengamatan yaitu: (1)
Perhitungan potensi waktu dan alokasi waktu kerja, (2) Pendeteksian besaran
potensi, alokasi waktu kerja dan pengangguran terselubung, (3) Perhitungan
biaya, penerimaan, pendapatan rumah tangga berbagai usaha ekonomi
produksi, serta (4) Simulasi dampak diversifikasi dan inovasi teknologi.

Alat analisis yang digunakan berdasarkan Hernanto (1996)
menyatakan bahwa potensi tenaga kerja keluarga kerja petani adalah jumlah
tenaga kerja potensial yang tersedia pada satu keluarga petani. Dengan
demikian semua jenis tenaga kerja yang ada yaitu pria, wanita, anak-anak
dan ternak dihitung dan ditotal dalam satu tahun. Untuk mengetahui potensi
tenaga kerja keluarga harus dilipatkan atau dikalikan pencurahannya dalam

satu tahun.
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Tabel 3.1. Tahapan Penarikan Sampel

No. Kabupatan/ Kriteria Sampling Desa Populasi |Sampel* %
Kecamatan
1| Kabupaten Banyuasin/ | Inovasi Teknologi dan 1. Desa Telang Sari:
Tanjung Lago Diversifikasi Usaha Diversifikasi On Farm 200 36 18
IP 200 (Padi-Jagung) 356 60 17

Teknologi Mekanisasi
Kabupaten Banyuasin/ | Inovasi Teknologi dan 2.Desa Sako

.

Rambutan Diversifikasi Usaha Padi Konsumsi [P 200 260 40 15
Padi benih Sertifikasi 63 ¥ [:1]
3 | Kabupaien Musi Rawas/ | Diversifikasi Usaha, tetapi | 3. Desa Sungai Baung
Rawas Ul tanpa Inovasi Teknologi Diversifikai On Farm- m 3 18
(Variabel Kentrol) Off Farm
TOTAL 1083 211 19

34. Melode!engumpuhm Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kerat
lintang (Cross section data) musim tanam 2017. Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari pengamatan dan wawancara langsung dengan petani contoh
berdasarkan tuntunan daftar pertanyaan. Data primer meliputi identitas
petani, luas lahan, tenaga kerja, jumlah produksi, harga jual, biaya produksi
padi, penerimaan dan pendapatan petani padi, serta pemasaran padi. Data
sekunder diperoleh dari dinas atau instansi yang terkait, yaitu Badan Pusat
Statistik Sumatera Selatan dan Kecamatan serta Kabupaten terkait, literatur-
literatur, dan sumber data lainnya yang digunakan sebagai penunjang

penelitian ini.

63




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

Seorang pria akan bekerja 300 hari dalam setahun. Hal ini
memperhitungkan hari libur dan hari besar. Sedangkan wanita akan bekerja
226 hari. Hal ini meemperhitungkan hari libur atau hari besar, hamil,
melahirkan dan mengurus rumah tangga. Untuk anak-anak sebesar 100 hari
kerja. Hal ini dihitung optimal, tersedia pekerjaan dan dalam kondisi normal
(Suratiyah, 2008). Dengan demikian, Untuk menghitung seberapa besar
potensi tenaga kerja dan petani memanfaatkan potensi tenaga kerja keluarga
dari usahatani padi dan diluar usahatani non padi, maka digunakan rumus
matematis sebagai berikut:

PTK = 300P +226W +100A
Dimana:

P{TK :Potensi Tenaga Kerja Keluarga
W : Wanita

P : Laki-laki dewasa

A : Anak-anak

Sedangkan untuk menghitung pemanfaatan tenaga kerja digunakan
rumus alokasi tenaga kerja sebagai berikut :

JK Total =JO x HK x JK HOK =JK total /JKS
Keterangan:

HOK : Hari Orang Kerja (Hari Kerja)

HK : Hari Kerja (Hari)

JKS  :JamKerjaSetara (Jam), untuk usahatani 7 jam, diluar usahatani 8 jam
JO : Jumlah Orang (Orang)

JK :Jam Kerja (Jam)
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Fenomena:

1. Kemiskinan
2. Tenaga kerja berlimpah

3. Keragaman Usahani terbatas

4. Pilihan pekerjaan non usahatani tidak banyak

5. Teknologi belum dikuasai petani

6. Pertanian yang tergantung alam

7. Kelebihan Waktu Kerja

Solusi Ekonomi Makro (Peningkatan produksi dan investasi) berjalan lambat

)

| Tujuan Penelitian ‘

Tinjauan Teori
Research Siate of Art

Studi Terdahulu
Perlu Solusi Ekonomi Mikro di -

% tingkat RumahT angga

[ |
Lahan Pasang Surut RANAH INDUKSI

Tehnik Tanam: PTT dengan IP 200 (Padi-Jagung dan Padi-Padi),

Penggunaan Combine Harvester, Benih Padi Bersertifikat)
Variabel :
(1) Potensi waktu dan alokasi waktu kerja,
(2) Besaran pengangguran terselubung,
(3) Biaya, penerimaan, pendapatan rumah tangga

¥
MetodeAnalisis
Metode Tabulatif, Matematis, dan Simulasi Program
Eviewsdan
L] Excell
Indikator:
Capaian Tehnik, Ekonomi dan Sosial

v

Capaian:
Strategi peningkatan produktifitas dan pendapatan petani melalui perluasan inovasi teknologi
di on-farm dan diversifikas ipendapatan Off-farm

Gambar 3.2. Alur Kegiatan
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Untuk menjawab tujuan yang kedua yaitu menghitung besarnya
pendapatan digunakan rumus sebagai berikut :

PnUTp =Y x Hy PdUTp =Pn - BT

OPd =PdUTp +PAUL + PANUT

Dimana:

Pn = Penerimaan yang diterima petani (Rp/th)
Pd = Pendapatan (Rp/th)

Y = Produksi yang dihasilkan (kg)

Hy = Hargaoutput (Rp/kg)

BT = Biaya produksi usahatani (Rp/kg)

NUT = Non Usahatani

UL = Usahatani Lain

Utp = Usahatani padi

Analisis dilakukan dengan metode tabulatif, digramatis dan simulatif
terhadap variabel potensi, alokasi waktu kerja, biaya, penerimaan, dan

pendapatan rumah tangga.
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Guna mengetahui presentase potensi tenaga kerja dalam keluarga

terhadap total tenaga kerja digunakan rumus (Kasim, 1995):

Presentase TKDK = (OTKDK/ OTK x 100)
OTKDK : OTenaga Kerja dalam keluarga
OTK : Total Tenaga Kerja yang digunakan

Sedangkan untuk menghitung jumlah alokasi waktu kerjarumah tangga
petani padi sawah, dengan menggunakan rumus :

W,=W, +W W= Wia+ W
Dimana:
W = Jumlah alokasi waktu kerja rumah tangga petani padi untuk

K
berbagai kegiatan usaha (HOK/th)

W, = Alokasi waktu kerja padakegiatan usahatani pokok (usahatani
padi) (HOK/th)

W, ,s = Alokasiwaktukerja diluar kegiatan usahatani padi (HOK/th)

W » = Alokasi waktukerjausahataniselain Usahatani padi (HOK/th)

W, = Alokasiwaktukerja untuk kegiatan non usahatani (HOK/th)

Alokasi waktu kerja untuk kegiatan usahatani pokok (usahatani padi)
(W, p) ditentukan dengan rumusan :
W, = “Wi

dimana:

W, = Alokasi waktu kerja usahatani pokok (usahatani padi) (HOK/th).

S
W, = Alokasi waktu kerja usahatani pokok yang meliputi : pengolahan

lahan, penyemaian, penanaman, pemupukan, penyiangan,

pengendalian hama penyakit dan panen (HOK/th).
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi dan
diversifikasi usaha rumah tangga dapat menjadi salah satu model pemecahan
masalah yang dihadapi rumah tangga petani pasang surutuntuk keberlanjutan

usaha rumah tangganya.

Tabel 4.1. Potensi dan Alokasi Waktu Kerja Rumahtangga Petani pada

Usahatani Padi, 2012
No Uraian Jumlah Alokasi (HOK)
1 | Potensi Kerja* 627,67
2 | Alokasi Waktu kerja 55,85
Pengangguran
Terselubung 571,82

Note :*Jumlah angkatan kerja 2 48 Orang per Rumah Tangga
Sumber: Adriani (2015)

Untuk memutuskan suatu pilihan usaha di luar bisnis intinya, maka hal
yang paling penting diperhatikan adalah apakah rumah tangga petani masih
memiliki kemampuan dan ketersediaan waktu untuk melakukan hal itu karena
banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh anggota rumah tangga. Dikemukakan
oleh Becker (1965) maupun Nakajima (1986), umah tangga secara ekonomi
melakukan 3 (tiga) kegiatan yaitu: 1) kegiatan produksi usahatani yang
menghasilkan produk pertanian,2) kegiatan mengkonsumsi dan 3) penyediaan
tenaga kerja.

Potensi tenaga kerja secara teori adalah kemampuan tenaga kerja

seorang pekerja selama setahun. Menurut Hernanto (1996), potensi kerja
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APAKAH RUMAH TANGGA PETANI
PADI PUNYAWAKTU LUANG ?

4.1. Potensi dan Alokasi Waktu Kerja Rumahtangga Petani pada
Usahatani Padi

Berkaitan waktu luang petani, beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa petani yang bekerja di sektor pertanian cenderung memiliki waktu
luang yang banyak. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya pengangguran
terselubung di sektor pertanian. Pengangguran terselubung selanjutnya menjadi
penyebab rendahnya produktifitas pekerja di sektor pertanian.

Salah satu contoh yang dikemukakan oleh Adriani (2015) bahwa
terdapat 627,67 HOK potensi tenaga kerja yang tersedia dalam rumahtangga
petani sawah tadah hujan di Kabupaten Lahat. Dengan alokasi waktu kerja
pada usahatani padi sebesar 55, 85 HOK, maka terdapat 571,82 HOK
pengangguran terselubung di wilayah ini. Pengangguran terselubung inilah yang
scharusnya dialokasikan pada sektor-sektor produktif seperti usahatani padi,
usahatani lain (kedelai, kacang panjang) dan non-usahatani (buruh, warung,
pedagang, dan sebagainya). Dengan demikian, waktu luang petani tersedia
dan dapat dioptimalisasi untuk peningkatan pendapatan dalam rangka

pengentasan kemiskinan (Tabel 4.1.)
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Sementara Alokasi waktu kerja rumah tangga petani penerap
teknologi (19.86 HOK/ Rumah Tangga/tahun) lebih rendah daripada runah
tangga petanin non penerap teknologi (22,29 HOK/ Rumah Tangga/tahun).
Dengan kata lain, penggunaan teknologi menyebabkan terjadinya peningkatan
pengangguran terselubung. Bagi rumah tangga yang tidak menerapkan
teknologi, pengangguran terselubung hanya sebesar 584,38 HOK/ Rumah
Tangga/tahun, sementara bagi penerap teknologi meningkat menjadi 606,98
HOK/Rumah Tangga/tahun.

4.2. Potensi dan Alokasi Waktu Kerja Petani Penerap Inovasi
Teknologi disertai dengan dan Aktifitas Ekonomi Ojff-farm di Luar
Pertanian dalam rangka Diversifikasi Usaha pada Rumah Tangga
Petani di Lahan Pasang Surut

Fenomena pencaharian kerja untuk pendapatan tambahan rumah
tangga lazim dijumpai pada masyarakat pedesaan. Hal ini menandai adanya
keragaman dalam sumber pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah
tangga berasal dari berbagai sumber yang selalu berubah sesuai dengan
musim, kesempatan, pasar tenaga kerja dan waktu luang setiap harinya.

Pembagian pekerjaan relatif lentur diantara anggota rumah tangga.

Konsekuensi keadaan ini yaitu terjadinya perubahan struktur pekerjaan dan

alokasi waktu kerja pada anggotarumah tangga petani yang pada gilirannya

akan menyebabkan perubahan struktur pendapatan rumah tangga petani di

pedesaan.
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untuk laki-laki sebesar 300 hari pertahun untuk waktu kerja 7-8 jam sehari,
sementara untuk wanita sebesar 240 Hari pertahun. Terkait dengan alokasi
waktu petani padi di lahan pasang surut, Tabel 4.2 dan Gambar 4.1.
menunjukkan potensi kerja rumah tangga petani cenderung berbeda untuk
rumah tangga penerap dan non penerap teknologi berkisar antara 606,67
sampai dengan 626,84 HOK/Rumah Tangga/tahun.

Tabel 4.2. Potensi dan Alokasi Waktu Kerja Rumah Tangga Petani Non
Penerap dan Penerap Inovasi Teknologi di Lahan Pasang Surut

Potensi tenaga Alokasi Waktu Pengangguran
Kriteria Kerja Kerja Padi g
Penggunaan (HOK/ (HOK/ (HOK/
Teknologi Rumah Rumah Rumah
Tangga/Ta Tangga/T Tangga/T
hun) % ahun) % ahun) %
Non Penerap Inovasi
Teknologi khusus 606.67 | 100.00 2229 367 584.38 | 96.33
Penerap Teknologi 626.84 | 100.00 1986 | 3.17 606.98 | 96.83

Sumber: Adriani et al., (2017a;b)

Penerap Teknologi Non Penerap Inovasi Teknologi khusus
L] #
 Alokasi Waktu Kerja Padi  leasi Waktu Kerfa Padi

[HOK o Tang) -
| Tahun) | Tibun)

& Pengangguranterselubang & engangguran terseubuag.
(HOK/Ruma Tz HOF kT
Tahun) Tahun)

Sumber: Adriani etal.,(2017a;b)

Gambar 4.1. Perbandingan antara Potensi dan Alokasi Waktu Kerja Rumah
Tangga Petani Non Penerap dan Penerap Inovasi Teknologi di
Lahan Pasang Surut
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penarik dari kegiatan di luar pertanian dan perkotaan. Beberapa faktor
pendorong tersebut antara lain: (a) adanya perubahan sikap mental dari
tenaga kerja (buruh) terhadap modernisasi yang terjadi terutama akibat
perbaikan tingkat pendidikan, dan status sosial yang berakibat aktifitas di
usahatani dirasakan menjadi kurang menarik dan (b) besarnya tingkat upah
di usahatani yang cenderung tetap dan bahkan secara riil menurun.
Sedangkan beberapa faktor penarik tenaga kerja untuk keluar dari sektor
pertanian (usahatani) dan pedesaan ke sektor non pertanian antara lain: (a)
Tumbuhnya kesempatan kerja di sektor di luar pertanian tersebut, (b) tingkat
kenyamanan kerja di non pertanian yang relatif lebih baik, (c) tingkat upah
yang lebih pasti dan lebih baik, () ditunjang oleh keterbukaan/aksessibilitas

di pedesaan dalam transportasi dan komunikasi.
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Anggota rumah tangga dalam suatu rumah tangga pertanian
biasanya bekerja bersama-sama dalam suatu kegiatan usahatani. Besarnya
waktu yang dialokasikan oleh anggota keluarga dalam kegiatan usahatani
tersebut ditentukan oleh besarnya aset produktif yang dimiliki seperti luas
lahan atau modal produktif lainnya. Semakin besar aset yang dimiliki,
semakin besar pula jam kerja yang dialokasikan oleh anggota rumah tangga,
terutama pada kegiatan yang menyerap tenaga kerja besar seperti mengolah
lahan, menanam, menyiang dan panen. Sedang pada saat-saat tidak sibuk,
banyak anggota rumah tangga yang mengalokasikan waktunya untuk
kegiatan produktif (kegiatan sampingan) baik dalam sektor pertanian
maupun lainnya yang dapat memberikan tambahan penghasilan keluarga
(Fahmi, 2009).

Menurut Utami (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi tenaga kerja adalah total alokasi waktu kerja dan angkatan
kerja dalam keluarga. Apabila total alokasi waktu kerja usahatani yang
dilakukan rumah tangga petani lebih sedikit pasti mereka akan lebih banyak
mencurahkan waktunya untuk kegiatan di luar usahatani. Sehingga alokasi
waktu kerja di luar usahatani berhubungan negatif dengan alokasi waktu
kerja usahatani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peralihan tenaga
kerja dari pertanian (usahatani) ke aktifitas di luar pertanian terjadi tidak
hanya karena faktor pendorong, salah satunya adalah rendahnya alokasi
waktu kerja di sektor pertanian, tetapi lebih karena interaksi faktor

pendorong dari dalam sektor pertanian (usahatani) itu sendiri dan faktor
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Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Gambar 4.2. Perbandingan Alokasi Waktu Kerja Total antara Rumah Tangga
Petani Penerap dan Non Penerap Teknologi dengan adanya
Diversifikasi Usaha di Lahan Pasang Surut.

Tabel4.2.dan Gambar 4.3 menyajikan Perbandingan Alokasi Waktu
Kerja Total antara Rumah Tangga Petani Penerap dan Non Penerap Teknologi
di Lahan Pasang Surut dalam berbagai aktifitas (1) pertanian padi, (2) Pertanian
non padi,(3) Non Pertanian. Keaneragaman aktifitas ekonomi rumah tangga petani,
secara teori, disebut dengan Diversifikasi Usaha. Diversifikasi usaha merupakan
keputusan penting dan sangat rasional yang harus diambil oleh rumah tangga petani,
meskipun padakenyataannya tidak semua rumah tangga petani mampu atau mau
melaksanakannya. Dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki maka rumah
tangga yang rentan atau yang belum memiliki penghasilan alternatif akan dihadapkan
dengan resiko antaramemilih usaha monokulturpadi atau melakukandiversifikasi.
Ketepatan rumah tangga petani dalam mengambil keputusan dalam kondisi

beresiko akan sangat menentukan keberlanjutanusaha pertaniannya. Vernimmen
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di Lahan Pasang Surut

Tabel 4.3. Alokasi Waktu Kerja Petani Padi Penerap dan Non Penerap Teknologi disertai dengan Diversifikasi Usaha
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Gambar 4 4. menunjukkan bahwa total alokasi waktu kerja untuk
non penerap teknologi jauh lebih tinggi daripada rumah tangga petani
penerap teknologi. Jika dibandingkan lebih jauh, maka terlihat bahwa
alokasi waktu kerja rumah tangga petani penerap teknologi 50 % lebih
rendah daripada petani non penerap teknologi. Tingginya alokasi waktu
kerja total untuk rumah tangga non penerap teknologi menunjukkan sangat
rendahnya pendapatan bagi petani non penerap teknologi, sehingga untuk
mengatasi hal tersebut mereka perlu bekerja lebih banyak di luar pertanian
padi.

Namun, satu hal yang menarik perhatian adalah rendahnya alokasi
waktu kerja untuk rumah tangga petani berdampak pada kemungkinan akan
terjadinya peningkatan angka pengangguran terselubung bagi rumah tangga
petani penerap teknologi. Pada situasi seperti ini, maka kita harus lebih berhati-
hati dalam mendenisikan arti pengangguran terselubung, supaya tidak terjadi
penyimpangan makna dari pengangguran terselubung tersebut. Penduduk
yang bekerja dengan produktivitas rendah atau sering dikenal dengan
penganggur terselubung atau setengah penganggur memiliki jam kerja per
minggu yang lebih rendah. Menurut Ananta (1991), pengertian tidak bekerja
penuhdapat mempunyai dua arti, yaitu belum digunakan semua kemampuan
pekerja tersebut atau adanya penghargaan dalam wujud nilai ekonomi yang
terlalu kecil untuk pekerjaan yang dilakukan. Di Indonesia, banyak pekerja
yang bekerja dengan jam kerja yang panjang akan tetapi penghasilan yang
diterimanya sedikit. Sebaliknya, ada pula yang bekerja dalam waktu yang

relatifpendek tetapi mendapatkan penghasilan yang tinggi. Oleh karena itu,
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(2002) menyatakan bahwa apabilausahatani memberikan pendapatan yang terlalu
kecil kepada tiap orang yang berada di dalamnya maka untuk mencukupi
kebutuhannya diperlukan sumber-sumber pendapatan lain di luar usahataninya.
Dapat dikatakan bahwa diversifikasi pekerjaan tersebut merupakan respon
terhadap kerentanan ekonomi rumah tangga dan sudah barang tentu merupakan
bagian daristrategi bertahan hidup. Tabel4.3. dan Gambar 4.2. menyajikan bawah
diversifikasi usaha yang dilakukan memberikan meningkatkan alokasi waktu kerja
rumah tangga petani. Jika dilihat dari sharenya, diversifikasi usaha memiliki share
alokasi waktu kerja sebesar (1) 92,62 % untuk non penerap teknologi,dan (2)
81,76 % untuk penerap teknologi. Sedangkan share alokasi waktu kerja
untuk padi hanya sebesar (1) 7.38 % untuk untuk non penerap teknologi, dan
(2) 18,24 % untuk penerap teknologi.
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300.00 7 ++Petani Penerap Inovasi
. Produksi Benih Padi
25000 ) Bersertifikat

— =55 Penerap Inovasi Indeks

Pertanaman (IP 200) Padi-
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150.00
N Penerap Inovasi Teknologi

100.00 Combine Harvester

Penerap InovasiPadi
Program UPSUS Pajale
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==im=Non Penerap Inovasi
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Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Gambar 4.3. Perbandingan Alokasi Waktu Kerja Total antara Rumah Tangga
Petani Penerap dan Non Penerap Berbagai Teknologi dengan
adanya Diversifikasi Usaha di Lahan Pasang Surut
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Gambar 4 4. Perbandingan antara potensi, alokasi waktu kerja,dan pengangguran
terselubung untuk rumah tangga petani penerap dan non penerap

teknologi dengan adanya Diversifikasi Usahadi lahan pasang surut.
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Gambar 4.5. Perbandingan Rinci antara potensi, alokasi waktu kerja, dan
pengangguran terselubung untuk rumah tangga petani penerap
berbagai jenis teknologi dan non penerap di lahan pasang surut
dengan adanya Diversifikasi Usaha
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pengangguran terselubung tidak diukur menurut jam kerja perminggu, tetapi
diukur langsung dari penghasilan per jam atau per hari.

Di negara berkembang seperti Indonesia, masih banyak tenaga kerja
yang belum dimanfaatkan secara memadai (underutilization) yang dikenal
sebagai pengangguran tak kentara atau setengah pengangguran. Untuk
menghitung tingginya tingkat setengah pengangguran Sullivan and Hauser
(1980) mengemukan konsep “Labor Utilization Framework’ . Setengah
pengangguran merupakan refleksi dari penduduk yang bekerja tetapi tidak
dimanfaatkan secara penuh. Pemanfaatan tidak penuh tersebut dapat
didasarkan atas pendapatan jam kerja dan kesesuaian pendidikan danjenis
pekerjaan. Ketiga ukuran tersebut menggambarkan produktivitas angkatan
kerja. Dengan kata lain setengah pengangguran adalah mereka yang bekerja
dengan jam kerja yang kurang, mereka yang bekerja dengan jam kerja cukup
tetapi pendapatan kurang dan mereka yang walaupun jam kerja dan
pendapatannya cukup tetapi tingkat pendidikannya lebih tinggi dari tingkat
pendidikan yang dibutuhkan dalam pekerjaannya.

Gambar 4.4. dan gambar 4.5. menunjukkan perbandingan
Perbandingan antara potensi, alokasi waktu kerja, dan pengangguran
terselubung untuk rumah tangga petani penerap dan non penerap teknologi di
lahan pasang surut. Secara grafis, terlihat jelas bahwa aplikasi teknologi dan
diversifikasi usaha yang dilakukan oleh rumah tangga petani, mengarah pada
peluang peningkatan angka pengangguran terselubung di wilayah pasang surut.
Aplikasi teknologi yang dibarengi dengan diversifikasi usaha akan dibarengi

dengan meningkatnya peluanga pengangguran terselubung.
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merupakan penduduk pendatang dari pulau Jawa sebesar 83 % . Hanya sedikit
penduduk di wilayahini yang berasal dari penduduk lokal (17%). Sebaliknya
dilihat dari keragaman asal, penduduk di Desa Sako sebagai besar berasal
dari Penduduk Lokal, hanya sedikit yang merupakan penduduk pendatang.
Penduduk Desa sako merupakan warna asli Sumatera Selatan. Penduduk
pendatang jumlahnya tidak lebih dari 10 %. Secara keseluruhan, sebesar 47
% sampel merupakan penduduk pendatang, dan 53 sampel merupakan sampel
penduduk lokal.

Dengan demikian, penduduk dilahan pasang surut dari sisi asal sangat
beragam. Untuk desa eks-transmigrasi, maka dominasi dihuni oleh penduduk

pendatang dari jawa, tetapi untuk desa bukan eks transmigran, maka sebagain

besar dihuni oleh penduduk lokal.

Tabel 5.1. Asal Daerah Rumah Tangga Petani

No \ Asal Daerah \ Jumlah (orang) \ Persentase (%)
Penerap Inovasi Indeks Pertanaman (IP 200) Padi-Jagung dan Diversifikasi Usaha
1. | Pendatang 83
2. | Lokal 6 17
Total Jumlah 36 100
Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Diversifikasi Usaha
1. | Pendatang 59 98
2. | Lokal 1 2
Total Jumlah 60 100
Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat _dan Diversifikasi Usaha
1. | Pendatang 11 28
2. | Lokal 28 72
Total Jumlah 39 100
Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Diversifikasi Usaha
1. | Pendatang 0 0
2. | Lokal 40 100
Total Jumlah 40 100
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BAGAIMANA KERAGAAN SOSIAL
EKONOMI RUMAH TANGGA PETANI
PADI DI LAHAN PASANG SURUT ?

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan
petani untuk melakukan diversifikasi dan menerapkan teknologi
dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi petani. Agar petani mau
menerima inovasi yang ditawarkan maka perlu dipertimbangkan
kondisi sosial ekonomi petani. Keadaan sosial ekonomi petani
menurut Roger (1985) terdiri atas umur, pendidikan, perkawinan,
pemilik lahan dan pendapatan. Keadaan sosial ekonomi petani yang
meliputi umur, pendidikan, luas lahan, pendapatan dan pengalaman
akan mempengaruhi seberapa jauh petani mau dan mampu

mengadopsi teknologi inovasi yang ditawarkan.

5.1. Asal Daerah Petani

Penelitian ini dilaksanakan di tiga desa, dengan 2 Kabupaten, yaitu
Desa Telang Sari, Desa Sako, dan Desa Sungai Baung. Desa Telang Sari
merupakan salah satu desa pelaksana program transmigrasi pemerintah pada

tahun 1980 an, sehingga sebagian besar penduduk Desa Telang Sari
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Tabel 5 2. Umur Rumah Tangga Petani

Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

Non Penerap Inovasi Teknologi, tetapi melaksanakan Deversifikasi Usaha

No ‘ Umur Jumlah (orang) Persentase (%)
Penerap Inovasi Indeks Pertanaman (IP 200) Padi-Jagung dan Diversifikasi Usaha
1. [ <30 7 27
2. |30-45 11 34
3. [46-60 11 52
4. | >60 7 70
Total Jumlah 36 100
Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Diversifikasi Usaha
1. <30 5 8
2. 30-45 24 40
3. | 46-60 12 20
4. | >60 19 32
Total Jumlah 60 100
Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat dan Diversifikasi Usaha
1. <30 0 0
2. 30-45 16 35
3. | 46-60 21 45
4. | >60 2 20
Total Jumlah 39 100
Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Diversifikasi Usaha
1. <30 0 0
2. 30-45 14 35
3. 146 -60 18 45
4. | >60 8 20
Total Jumlah 40 100
Non Penerap Inovasi Teknologi khusus, tetapi melaksanakan Deversifikasi Usaha
1. <30 3 8
2. 30-45 7 19
3. | 46-60 23 64
4. | >60 3 8
Total Jumlah 36
Total Sampel
1. <30 15 7
2. 30-45 72 34
3. | 46-60 85 40
4. | >60 39 18
Total Jumlah 211 100

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

1. | Pendatan 7 17

2. | Lokal 29 83
Total Jumlah 36 100

Total Sampel

1. | Pendatang 107 51

2. | Lokal 104 49
Total Jumlah 211 100

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

5.2 Umur Petani

Tingkat umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas petani dalam melakukan kegiatan berusahatani. Padaumumnya
semakin tinggi umur petani maka kemampuan kerja akan semakin meningkat
sampai batas tertentu yang kemudian menurun. Seorang petani yang berada
padausia produktif akan bekerja lebih efektif dibandingkan yang telah berusia
lanjut. Akan tetapi, petani yang berusia lanjut cenderung memiliki pengalaman
berusahatani yang lebih matang sehingga pengelolaan usahataninya dapat lebih
bijaksana. Klasifikasi umur petani contoh dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Berdasarkan Tabel 5.2. dapat diketahui bahwa petani contoh terbanyak
berada di usia 30-60 tahun sebesar 157 orang (74%). Hal ini berarti petani
contoh lebih banyak berada di umur produktif. Sedangkan jumlah petani
contoh yang termasuk sudah tua (tidak produktif) berjumlah 39 orang atau
18 persen dari jumlah petani contoh. Umur petani akan mempengaruhi
kemampuan fisik dan respon terhadap hal-hal yang baru dalam menjalankan

usaha taninya.
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tingkat pendidikan petani di lokasi penelitian cukup beragam cukup beragam

walaupun masih didominasi oleh tamatan SD.

Tabel 5.3. Tingkat Pendidikan Rumah Tangga Petani

No | Umur | Jumlah (orang) | Persentase (%)

Penerap Inovasi Indeks Pertanaman (IP 200) Padi-Jagung dan Diversifikasi Usaha

1. | SD 25 69

2. | SMP 9 25

3. | SMA 2 6

4. | >SMA 0 0
Total Jumlah 36 100

Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Diversifikasi Usaha

1. | SD 39 63

2. | SMP 15 25

3. | SMA 5 8

4. | >SMA 1 2
Total Jumlah 60 100

Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat dan Diversifikasi Usaha

1. |SD 13 33

2. | SMP 14 36

3. | SMA 12 31

4. | >SMA 0 0
Total Jumlah 39 100

Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Diversifikasi Usaha

1. |SD 19 48

2. | SMP 10 25

3. | SMA 10 25

4. | >SMA 1 3
Total Jumlah 40 100

Non Penerap Inovasi Teknologi khusus, tetapi melaksanakan Diversifikasi Usaha

1. |SD 17 47

2. | SMP 7 19

3. | SMA 7 19

4. | >SMA 5 14
Total Jumlah 36 100

Total Sampel

1. |SD 113 54

2. | SMP 55 26

3. | SMA 36 17

4. | >SMA 7 3
Total Jumlah 211 100

Sumber: Adriani etal.,(2017a)
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Menurut Kartasapoetra (1991), petani yang berusia lanjut akan sulit
untuk diberikan pengertian- pengertian yang dapat mengubah cara berfikir,
cara kerja dan cara hidup. Umur petani akan mempengaruhi kemampuan

fisik dan respon terhadap hal-hal yang baru dalam menjalankan usaha taninya.

5.3. Tingkat Pendidikan Petani

Tingkat pendidikan merupakan salah satu tolak ukur dari kualitas
sumberdaya manusia yang mempengaruhi kemampuan petani dalam
berusahatani. Semakin tinggi pendidikan maka manajemen pengolahan
usahatani semakin baik karena dari pendidikan petani mendapatkan
pengetahuan yang lebih luas baik dari segi ilmu maupun pemahaman dalam
berusahatani. Tingkat pendidikan petani sebagian besar adalah tamatan SD.
Pengetahuan petani cukup baik dalam berusahatani walaupun banyak yang
tidak menyelesaikan pendidikan formal. Hal tersebut dikarenakan pengalaman
berusahatani yang sudah cukup lama. Tingkat pendidikan petani contoh dapat
dilihat pada Tabel 5.3.

Mardikanto (1993) menerangkan tingkat pendidikan petani baik
formal maupun non formal akan mempengaruhi cara berfikir yang diterapkan
pada usahanya yaitu dalam rasionalisasi usaha dan kemampuan memanfaatkan
setiap kesempatan yang ada. Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel
7.3.diketahui bahwa tingkat pendidikan terbanyak petani contoh adalah SD
sebanyak 113 orang atau sekitar 54 persen sedangkan petani yang tamat
SMP sebanyak 55 orang (26 persen), petani yang tamat SMA sebanyak 36

orang atau 17% dan Perguruan tinggi 7 orang (3 persen). Hal ini menunjukkan
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Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat_dan Diversifikasi Usaha
1|12 9 23
2 |34 26 67
3 | >4 4 10

Total Jumlah 39 100
Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 328

Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Diversifikasi Usaha
1|12 0 0
2 |34 32 80
3 | >4 8 20

Total Jumlah 40 100
Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 345

Non Penerap Inovasi Teknologi khusus, tetapi melaksanakan Deversifikasi Usaha
1|12 0 0
2 |34 7 19
3 | >4 29 81

Total Jumlah 36 100
Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 5,30

Total Sampel
1|12 28 13
2 |34 115 55
3 | >4 68 32

Total Jumlah 211 100
Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 3,85

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Sedangkan petani yang memiliki anggota keluarga 1 sampai 2 orang
dan lebih dari 4 orang masing-masing sebesar 28 (13%) dan 68 (32%) petani.
Jumlah anggota keluarga rata-rata adalah 4 orang.

Jika dilihat perbagian, maka petani yang tidak menerapkan teknologi
dan hanya melakukan diversifikasi usaha memiliki jumlah anggotakeluarga
terbanyak yaitu 5 orang. Sementara petani yang menerapkan inovasi

teknologi dan juga menerapkan diversifikasi justru memiliki jumlah anggota
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5.4. Jumlah Anggota Keluarga Petani

Jumlah anggota keluarga petani merupakan salah satu faktor yang
menentukan kegiatan usahatani yang dijalankan oleh petani melalui penggunaan
tenaga kerja keluarga petani. Tenaga kerja keluarga seperti istri, anak , cucu
atau keponakan dapat sangat membantu petani dalam pengolahan usahataninya
sehingga tidak perlu membayar tenaga kerja dari luar. Semakin banyak anggota
keluarga semakin mudah pula pekerjaan dapat terbantu misal dalam proses
penyulaman maupun pada saat panen padi. Adapun untuk mengetahui jumlah
anggota keluarga petani contoh dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Berdasarkan Tabel 5 4. dapat diketahui bahwa petani sebagian besar
memilikianggota keluarga tiga sampai empat orang yaitu berjumlah 115 petani

contoh atau sebesar 55 persen.

Tabel 5.4. Jumlah Anggota Keluarga Rumah Tangga Petani

No | Umur [ Jumlah (orang) | Persentase (%)
Penerap Inovasi Indeks Per (IP 200) Padi-Jagung dan Diversifikasi Usaha
1 |12 10 28
2 ]34 12 33
3 | >4 14 39
Total Jumlah 36 100
Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 3,90
Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Diversifikasi Usaha
1 1-2 9 15
2 |34 38 63
3 |4 13 22
Total Jumlah 60 100
Rata-rata Jumlah Anggota Keluarga 3,36
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mampu menghasilkan bulir-bulir padi yang banyak sehingga berdampak pada
peningkatan volume panen yang didapatkan petani. Sebaliknya petani yang
memiliki lahan yang luas biasanya menjadi tidak optimal dalam hal perawatan
karena lahan yang terlalu luas sehingga tidak semua tanaman padi terawat
yang mengakibatkan tidak optimalnya hasil panen. Rata-rata kepemilikan
lahan yaitu sebesar 1.472 ha.

Menurut Hernanto (1996) menyebutkan, luas lahan usahatani
menentukan pendapatan, taraf hidup dan derajat kesejahteraan rumah tangga
petani. Luas Penguasaan lahan akan berpengaruh terhadap adopsi 89 inovasi,
karena semakin luas lahan usahatani maka akan semakin tinggi hasil produksi
sehingga turut meningkatkan pendapatan petani. Bertambahnya permintaan
dan persaingan penggunaan lahan di kawasan perkotaan, khususnya di wilayah
pinggiran kota, untuk berbagai kegiatan, sementara persediaan lahan tetap
(Kustiwan, 1996), menjadi salah satu permasalahan tersendiri.

Interaksi antara permintaan dan penawaran lahan tersebut akan
menghasilkan pola tata guna lahan yang mengarah pada aktivitas yang paling
menguntungkan (Anwar, 1997 dalam Kustiwan, 1996) dan biasanya bukan
lahan pertanian, dimana luas lahan garapan merupakan sosial produktif asset

yang esensial.
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keluarga yang lebih sedikit yaitu antara 3-4 orang. Dengan demikian, bisa
jadi jumlah anggota keluarga menjadi salah satu factor petani menerapkan

teknologi dalam usahatani.

5.5.Luas Lahan Petani

Luas lahan yang dimiliki oleh penduduk pada umumnya sebesar 1472
ha. Luas lahan petani dapat dilihat pada Tabel 5.5. Menurut Rahardjo (1999)
pemilikan lahan yang sempit cenderung melakukan pertanian intensif, seperti
pada lahan di Jawa pada umumnya. Sedang padalahan yang luas cenderung
kepada ekstensif. Selain lahan memiliki fungsi produksi, lahan (tanah) juga
dapat digunakan untuk meminjam.uang di bank. Selain itu, lahan yang luas
dan usaha tani komersil, berpotensi membutuhkan modal yang lebih besar
schingga kebutuhan akan kredit semakin besar pula. Sebagai sumber ekonomi
bagi masyarakat desa khususnya petani, luas lahan dan kondisi sawah sebagai
lahan pertanian sangat menentukan produksi dan pendapatan rumah tangga
petani (Mardikanto, 1993).

Berdasarkan Tabel 5.5. dapat diketahui petani contoh untuk luas
lahan <1 ha sebanyak 33 petani contoh (16 %) dan luas lahan 1-2 ha
sebanyak 159 petani contoh,dan yang memiliki luas >2 ha adalah 19 orang
(9 %). Biasanya petani yang memiliki luas lahan kurang dari 2 ha memiliki
tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan petani yang memiliki
luas lahan 2 ha. Perbedaan tersebut dikarenakan perawatan lahan kurang
dari 2 ha lebih optimal dibandingkan dengan lahan yang lebih luas. Dengan

perawatan yang optimal maka tanaman padi menjadi terawat sehingga
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produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut (Rahim, 2007). Hal ini juga berarti
semakin sempit lahan yang digarap atau ditanami semakin kecil pula jumlah
produksi yang dihasilkan lahan tersebut. Oleh karena itu, perlu diimbangi dengan

perluasan areal panen dan luas lahan usahatani jagung manis yang optimum.

5.6. Diversifikasi Usaha Ekonomi
a. Aktifitas Ekonomi Off-Farm (Luar Pertanian)

Berbicara mengenai aktifitas off-farm akan erat kaitannya dengan
diversifikasi usaha yang dilakukan oleh rumah tangga. Aktifitas off-farm
dilakukan oleh rumah tangga petani dalam kaitannya untuk meningkatkan
pendapatan keluarga. Diversifikasi usaha secara teori merupakan upaya untuk
memperkecil resiko usaha monokultur dan meningkatkan pendapatan
(Markowitz, 1952 dan Heady, 1952). Pendekatan teoritis yang dilakukan
Markowitz (1952) lebih ditujukan kepada pemilik modal yang akan
menginvestasikan dananya di berbagai ragam saham sehingga dapat ditentukan
pilihan kombinasi investasi (portfolio selection) yang paling efisien. Sementara
menurut Heady (1952), diversifikasi lebih ditujukan pada bagaimana ramah
tangga dalam kondisi ketidakpastian dapat melakukan kombinasi cabang
usahatani dari sumberdaya yang terbatas.

Diversifikasi usaha rumah tangga dapat menjadi salah satu model
pemecahan masalah yang dihadapi rumah tangga petani plasma untuk
keberlanjutan usaha rumah tangganya. Akan tetapi untuk memutuskan suatu
pilihan usaha di luar bisnis intinya, maka hal yang paling penting diperhatikan

adalah apakah rumah tangga petani plasma masih memiliki kemampuan dan
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Tabel 5.5. Luas Lahan Rumah Tangga Petani

No | Umur | Jumlah (orang) | Persentase (%)
Penerap Inovasi Indeks Pertanaman (IP 200) Padi-Jagung dan Diversifikasi Usaha
1 [<l 2 6
2 |12 16 44
3 |2 18 50
Total Jumlah 36 100
Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Diversifikasi Usaha
1 [ <1 3 5
2 |12 57 95
3|2 0 0
Total Jumlah 60 100
Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat dan Diversifikasi Usaha
1 [<1 0 0
2 |12 39 100
3 |2 0 0
Total Jumlah 39 100
Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Diversifikasi Usaha
1 [<«1 22 S5
2 |12 18 45
3 |>2 0 0
Total Jumlah 40 100
Non Penerap Inovasi Teknologi khusus, tetapi melaksanakan Deversifikasi Usaha
1 [<l 6 17
2 |12 29 81
3 |2 1 3
Total Jumlah 36 100
Total Sampel
1 [<1 33 16
2 |12 159 75
3|2 19 9
Total Jumlah 211 100

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
Permintaan konsumsi yang terus meningkat, tidak diimbangi dengan

luas lahan yang digarap petani. Sesuai dengan pendapat yang menyatakan

bahwa, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah
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Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Diversifikasi Usaha
1| Melakukan 18 45
2 | Tidak Melakukan 22 55

Total Jumlah 40 100

Non Penerap Inovasi Teknologi, tetapi melaksanakan Deversifikasi Usaha
1 | Melakukan 28 78
2 | Tidak Melakukan 8 22

Total Jumlah 36 100

Total Sampel
1 | Melakukan 103 49
2 | Tidak Melakukan 108 51

Total Jumlah 211 100

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Namundemikian tidak hanya modal yang harus disediakan oleh setiap
rumah tangga untuk melakukan diversifikasi usaha tetapi ketersediaan faktor
tenaga kerja di dalam rumah tangga petani menjadi sangat menentukan.

Tabel 5.6. menyajikan bahwa sebanyak 103 rumah tangga petani
(49 Persen) melakukan aktifitas Ekonomi Off-farmdi Luar Pertanian dalam
rangka diversifikasi usaha di luar pertanian, sementara sebanyak 108 rumah
tangga petani (51 persen) tidak melakukan aktifitas Ekonomi Off-farm di

Luar Pertanian dalam rangka diversifikasi usaha di luar sektor pertanian.
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ketersediaan waktu untuk melakukan hal itu karena banyaknya kegiatan yang
dilakukan oleh anggota rumah tangga. Dikemukakan oleh Becker (1965)
maupun Nakajima (1986), rumah tangga secara ekonomi melakukan 3 (tiga)
kegiatan yaitu: 1) kegiatan produksi usahatani yang menghasilkan produk
pertanian, 2) kegiatan mengkonsumsi dan 3) penyediaan tenaga kerja.
Merujuk pada pendapat Markowit (1952), maka kajian ekonomi rumah tangga
Nakajima dan Becker menjadi sangat menarik dari sisi pengembangan
khasanah keilmuan karena kecenderungan menginvesatiskan modal pada akhir-
akhir ini fenomenanya tidak hanya terjadi di perkotaan, tetapi juga terjadi
pada masyarakat pemilik modal di perdesaan.

Bentuk-bentuk diversifikasi usaha di pedesaan dapat menerminkan

keragaman aktifitas ekonomi yang dilakukan rumah tangga petani.

Tabel 5.6. Aktifitas Ekonomi Off-farm di Luar Pertanian pada Rumah Tangga Petani

No | Asal Daerah | Jumlah (orang) | Persentase (%)
Penerap Inovasi Indeks Pertanaman (IP 200) Padi-Jagung dan Diversifikasi Usaha
1 Melakukan 11 31
2 | Tidak Melakukan 25 69
Total Jumlah 36 100
Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Diversifikasi Usaha
1 Melakukan 17 28
2 | Tidak Melakukan 43 72
Total Jumlah 60 100
Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat dan Diversifikasi Usaha
1 Melakukan 29 74
2 | Tidak Melakukan 10 26
Total Jumlah 39 100
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6.1. Petani Non Penerap Teknologi

Pedapatan rumah tangga petani padi di lahan pasang surut
didapatkan dari 3 macam sumber yaitu dari usahatani padi, usahatani
non padi dan non usahatani. Ketiga sumber pendapatan tersebut
merupakan penentu besarnya tingkat pendapatan rumah tangga petani
padi yang tidak cukup hanya berdasarkan hanya dengan satu sumber
saja yaitu hanya mengandalkan dari usahatani padi. Pada musim kemarau
umumnya petani bekerja sebagian besar bekerja sebagai buruh,
pedagang, dan lainnya. Bebarapa di antaranya bahkan ada yang menjadi
PNS, karyawan swasta, dan sektor lainnya. Tetapi jika musim tanam
tiba mereka kembali menggarap lahan mereka yang merupakan warisan

dari orangtua mereka.

Pendapatan Usahatani Padi

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani padi terdiri dari
dua jenis yaitu biaya tetap dan biaya variabel, dimana biaya tetap
merupakan biaya yang tidak tergantung pada perubahan volume
produksi, misalnya biaya penyusutan alat. Sedangkan biaya variabel
adalah biaya yang turun naik atau berubah menurut perubahan volume
produksi, misalnya benih, pupuk, pestisida, upah tenaga kerja dan lainnya.
Rata-rata biaya produksi petani padi dapat dilihat pada Tabel 6.1.

%
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APAKAH USAHA PERTANIAN
DILAHANPASANG SURUT
MENGUNTUNGKAN?

Keterbatasan lahan pasang surut yang tergantung pada alam,
mengharuskan petani melakukan berbagai inovasi untuk mengatasi persoalan
ekologi. Uraian pada bagian ini disajikan dengan membedakan karaktersitik
petani yang tergolong penerap dan non penerap teknologi, dan kesemuanya
disertai Diversifikasi usaha.

* Petani Non Penerap Inovasi Teknologi khusus, tetapi melaksanakan
Aktifitas Ekonomi Off-farm di Luar Pertanian (Variabel Kontrol)

* Petani Penerap Inovasi Indeks Pertanaman (IP 200) Padi-Jagung dan
Aktifitas Ekonomi Off-farm di Luar Pertanian

* Petani Penerap Inovasi Teknologi Combine Harvester dan Aktifitas
Ekonomi Off-farm di Luar Pertanian dalam rangka

* Petani Penerap Inovasi Produksi Benih Padi Bersertifikat dan Aktifitas
Ekonomi Off-farm di Luar Pertanian

* Petani Penerap Inovasi Padi Program UPSUS Pajale 2016 dan Aktifitas

Ekonomi Off-farm di Luar Pertanian

95




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

Tabel 6.2. Produksi, Harga Jual, Penerimaan dan Pendapatan Petani Padi

Non Penerap Teknologi
No Uraian Jumlah
1. | Produksi (kg) 24875
2. | Harga jual (Rp/kg) 5.000
3. | Penerimaan (Rp/ha/th) 761111111
4. | Biaya Produksi (Rp/ha/th) 225248478
5. | Pendapatan (Rp/ha/th) 5.318.626,33

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Rata-rata produksi, harga jual, penerimaan dan pendapatan petani
padi dapat dilihat pada Tabel 6.2. Dilihat dari pendapatan padi sebesar
Rp5.318.626.33 per ha/th.

Pendapatan Usahatani Non Padi

Pendapatan usahatani lain diperoleh dari palawija atau hortikultura
dan ternak, selain itu konsumsi keluarga usahatani non padi mempunyai nilai
jual bagi pendapatan rumah tangga. Para petani menanam palawija seperti
kacang panjang dan bayam sedangka tanaman hortikultura yang ditanam petani
adalah cabe, pisang, kelapa. Untuk ternak kebanyakkan petani memelihara
kerbau, sapi, kambing, itik dan ayam. Jadi pendapatan rumah tangga tidak
tergatung pada usahatani padi saja tetapi pada usahatani non padi juga.

Biaya produksi untuk usahatani non padi terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel. Dimana biaya tetap adalah merupakan yang tidak habis dalam
satu kali pakai dalam proses produksi, biaya tetap ini terdiri dari penyusustan
alat. Penyusutan alat seperti cangkul, parang,dan karung. Besamya rata-rata

biaya produksi usahatani non padi dapatdilihat pada Tabel 6.3.
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Tabel 6.1. Biaya Produksi Petani Padi Petani Non Penerap Teknologi

No Jenis biaya Rata-rata
(Rp/ha/th)
1. Biaya tetap
Penyusutan alat 839.568,12
2. Biaya variabel
Input produksi 40847222
Tenaga kerja 1.004 444 44
Jumlah 2.252.484.78

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.1. dapat dilihat biaya tetap yang harus ditanggung
oleh petani padi terdiri dari biaya penyusutan alat. Besarnya rata-rata
penyusutan alat yaitu Rp839.568,12/ha/th. Biaya penyusutan alat ini terdiri
dari cangkul, parang, karung, terpal, dan handsprayer. Biaya variabel yang
ditanggung oleh petani padi dari input produksi yaitu sebesar Rp408 472,22
yang terdiri dari benih, pupuk, dan pestisida, upah tenaga kerja sebesar
Rp1.004 444 44 perha. Total biaya tetap rata-rata yang ditanggung petani
yaitu sebesar Rp1.180.305,556 perha/tahun. Total biaya variabel rata-rata
pada tahun 2016 yaitu Rp408.472,2222 perha/tahun, sehingga total biaya
produksi yang dikeluarkan petani non penerap teknologi yaitu sebesar
Rp3.473.105.157 perha/tahun.

Produksi rata-rata padi adalah sebesar 2 487 5 kg ton/Ha, dengan
rata-rata produksi 2.487.5 kg dan harga jual Rp5000 per kilogram, maka
penerimaan yang diperoleh petani padi adalah sebesar Rp7.611.111,11 perha/
tahun pertahun.
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Berdasarkan Tabel 6.4. dapat dilihat pengurangan rata-rata
penerimaan yang diterima petani sebesar Rp11.251.666 67 per tahun dengan
total biaya produksi sebesar Rp527.305,56 per tahun maka diperoleh rata-
rata pendapatan usahatani non padi Rp10.724.361,11 per tahun. Dilihat dari
rata-rata pendapatan usahatani non padi pendapatan yang berperan besar
yaitu pendapatan yang berasal dari usahatani ternak, dengan rata-rata

pendapatan usahatani temak yaitu sebesar Rp10.177.777,78 pertahun.

Pend Non Usah

r

Pendapatan di luar usahatani sangat besar pengaruhnya terhadap
sumber pendapatan rumah tangga. Pendapatan diluar usahatani meliputi buruh,
kuli, pedagang, pegawai negeri sipil (PNS), pengrajin industri rumah tangga,
montir, tukang kayu, tukang batu, bidan swasta. Rata-rata pendapatan diluar

usahatani dapat dilihat pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5. Pendapatan Luar Usahatani Petani Non Penerap Teknologi

No Uraian Rata-rata (Rp/th)

1. | Penerimaan (Rp/th) 60.415.502
2. | Biaya Produksi (Rp/th) 16.241.058
3. | Pendapatan (Rp/th) 44.174 444

Sumber: Adriani etal.,(2017a)
Berdasarkan Tabel 6.5 pendapatan rata-rata usahatani padi adalah

sebesar Rp44.174.444 per tahun ini berarti pendapatan diluar usahatani sangat

berpengaruh untuk kehidupan rumah tangga petani karena sebagian besar
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Tabel 6.3. Biaya Produksi Usahatani Non Padi Petani Non Penerap Teknologi

No Jenis biaya Rata-rata (Rp/ha/th)
1. | Biaya Tetap
Penyusutan alat 97.305,56
2. | Biaya Variabel
Input Produksi 341.944,44
Tenaga Kerja 88.055,56
Jumlah 527.305,56

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.3. dapat dilihat bahwa total biaya tetap rata-
rata yang ditanggung petani adalah sebesar Rp527.305 56/ha/th. Dari tabel
jugadapat dilihat bahwa biaya variabel yang ditanggung petani terdiri dari
input produksi yang meliputi benih, pupuk, pakan ternak, pestisida yairu
sebesar Rp341.944 44 /ha/th dan biaya tenaga kerja sebesar Rp88.055,56/
ha/th. Sehingga total biaya produksi rata-rata yang dikeluarkan petani padi
untuk usahatani non padi yaitu sebesar Rp527.305 .56 /ha/th.

Total penerimaan usahatani non padi ini terdiri dari penerimaan
palawijaya atau hortikultura dan peternakan. Penerimaan rata-rata yang
diterima adalah sebesar Rp11.251.666,67 /ha/th. Rata-rata biaya produksi,
pendapatan, penerimaan usahatani non padi dapat dilihat pada Tabel 6 4.

Tabel 64. Biaya Produksi, Pendapatan, Penerimaan Usahatani Non Padi
pada Petani Non Penerap Teknologi

No | Uraian Rata-rata (Rp/ha/th)
1. | Penerimaan 11.251.666,67
2. | Biaya Produksi 527.305,56
3 Pendapatan 10.724.361,11

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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6.2. Pendapatan Penerap Teknologi Produksi Benih Bersertifikat
Pendapatan rumah tangga penangkaran benih padi didapatkan dari
berbagai sumber yaitu usahatani penangkaran benih padi, usahatani selain
penangkaran benih padi, dan non usahatani. Ketiga sumber pendapatan
tersebut merupakan penentu besar tingkat pendapatan rumah tangga petani
penangkaran yang tidak cukup hanya berdasarkan satu sumber saja yaitu
hanya mengandalkan dari usahatani penangkaran benih padi yang hanya satu
kali musim tanam setiap tahunnya. Pada musim setelah panen biasanya petani
menjadi buruh tani dengan menyadap tanaman karet, yang memiliki lahan
tadah hujan akan menanam sayuran, atau pergi ke ibukota provinsi untuk
berdagang, menjadi tukang bangunan, supir dan pekerjaan lainnya. Jika musim

tanam tiba mereka akan kembali menggarap lahan mereka.

Pendapatan Usahatani Penangkaran Benih Padi Bersertifikat

Biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani penangkaran benih padi
terdiri dari dua jenis yaitu biaya tetap dan variabel. Biaya tetap merupakan
biaya yang tidak tergantung pada perubahan volume produksi, misalnya biaya
penyusutan alat. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang turun naik atau
berubah menurut perubahan volume produksi, misalnya benih, pupuk,
pestisida, upah tenaga kerja dan lain-lain. Rata-rata biaya produksi petani
penangkar benih padi dapat diliat pada Tabel 6.7.

Berdasarkan Tabel 6.7. dapat dilihat bahwa biaya tetap yang harus
ditanggung oleh petani penangkaran benih yaitu biaya penyusutan alat.

Besarnyarata-rata penyusutan alat pertanian yaitu Rp93.318/ha/th. Biaya
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kebutuhan hidup rumah tangga bergantung pada pendapatan luar usahatani
yang artinya pendapatan diluar usahatani ini cukup besar dibandingkan dengan
pendapatan petani padi.

Dari ketiga sumber pendapatan yaitu usahatani padi, usahatani non
padi dan non usahatani, ternyata pendapatan yang memberikan kontribusi
paling besar terhadap pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Sungai
Baung yaitu berasal dari luar usahatani sebesar Rp44.174 444 per tahun,
dimana rata-rata pendapatan pendapatan rumah tangga petani di desa ini adalah
sebesar Rp60.199.774 per tahun. Rincian rata-rata pendapatan rumah tangga
yang berasal dari ketiga sumber dapat dilihat pada Tabel 6.6.

Tabel 6.6. Pendapatan Rumah Tangga Petani Non Penerap Teknologi

No Struktur pendapatan Rata-rata Persentase
Pendapatan(Rpi/th) (%)
1. | Usahatani Padi 5.358.626,33 8.89
2. | Usahatani Non Padi 10.724 361,11 17,79
3. | Non Usahatani 44.174 44400 73,30
Jumlah 60.257.431.44 100,00

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.6 sektor pendapatan yang paling kecil adalah
dari usahatani padi yaitu Rp5.358.626,33 per tahun atau 8,89 persen
sedangkan dari pendapatan non padi sebesar Rp10.724 361,11 per tahun
atau sebesar 17,79 persen. Jadi pendapatan dari usahatani padi tidak cukup
untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga petani padi non penerap
teknologi, diperlukan sektor lainnya yang cukup membantu yaitu berasal dari

usahatani non padi dan luar usahatani.
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6.222 kg/ha. Harga jual calon benih dalam bentuk Gabah Kering Panen
(GKP) adalah Rp8.500 per kilogram.

Dari data produksi yang diperoleh dengan harga yang dijual, rata-
rata produksi sebesar 6.222 kg per ha dan harga jual Rp8.500 per kilogram
per tahun, maka penerimaan yang diperoleh petani penangkaran benih padi
adalah Rp52.885.256/ha/th. Rata-rata produksi, harga jual, peerimaan dan
pendapatan petani penangkaran dapat dilihat pada Tabel 6.8.

Tabel 6.8. Produksi, Harga Jual, Penerimaan Dan Pendapatan Penangkar

Benih Padi
No Uraian Jumlah
1 Produksi (kg/ha) 6.222
2 Harga Jual (Rp/kg) 8.500
3 Penerimaan (Rp/ha/th) 52.885.256
4 Biaya Produksi (Rp/ha/th) 12554751
5 Pendapatan (Rp/ha/th) 40.330.505

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Dilihat dari Tabel 6 8. di atas, pendapatan penangkar benih padi
bersertifikat yaitu sebesar Rp40.330 .505/ha/th, maka cukup dikatakan
bahwa pendapatan petani cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Tetapi pendapatan tersebut biasanya habis terpakai oleh musim setelah
musim panen, dimana para penduduk biasanya mengadakan pesta besar-
besaran untuk pernikahan anak-anak mereka, sehingga petani memerlukan
pekerjaan lain untuk menambah pendapatan dalam memenuhi kehidupan

sehari-hari.
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penyusutan alat ini terdiri dari cangkul, arit, handsprayer, dan parang. Biaya
variabel yang ditanggung oleh petani penangkaran dari input produksi yaitu
sebesar Rp2.142.032 yang terdiri dari benih, pupuk, pestisida, dan karung.
Sedangkan untuk biaya tenaga kerja adalah sebesar Rp10.319.401 yang terdiri
dari upah pengolahan lahan, upah penanaman, upah pemanenan dan upah
pengangkutan hasil produksi. Total biaya tetap rata-rata yang ditanggung
petani adalah sebesar Rp93.318/ha/th. Total biaya variabel rata-rata pada
tahun 2016 yang dikeluarkan petani adalah sebesar Rp12.461.433 /ha/th.
Sehingga total biaya produksi yang dikeluarkan petani penangkar benih padi
pada tahun 2016 yaitu Rp12.554.751 /ha/th.

Tabel 6.7.Rata-Rata Biaya Produksi Petani Penangkar Benih Padi Bersertifikat

No | IJenis Biaya Rata-rata (Rp/ha/th)
1 Biaya Tetap
Penyusutan Alat 93.318
2 Biaya Variabel
Input Produksi 2.142.032
Tenaga Kerja 10.319.401
Jumlah 12.554.751

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah hasil produksi
dengan harga persatuan produksi. Sedangkan pendapatan diperoleh dari
pengurangan antara penerimaan dengan biaya produksi total. Secara umum
produksi penangkaran benih padi panen pada bulan September sampai

November. Produksi rata-rata penangkaran benih padi adalah sebesar
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Tabel juga dapat dilihat bahwa rata-rata input produksi yang ditanggung petani
pada usahatani kacang panjang meliputi benih, ajir, pupuk, dan pestisida, adalah
sebesar Rp346.815 /ha/th dan untuk rata-rata biaya tenaga kerja adalah
sebesar Rp76.923 /ha/th. Sedangkan untuk rata-rata biaya input produksi
pada usahatani mentimun adalah sebesar Rp536.918, /ha/th dan untuk biaya
rata-rata tenaga kerja adalah sebesar Rp64.103 /ha/th. Sehingga total biaya
produksi rata-rata yang dikeluarkan petani pada usahatani kacang panjang
adalah sebesar Rp444.872 /ha/th dan untuk usahatani mentimun adalah sebesar
Rp617.949 /ha/th.

Penerimaan adalah hasil kali antara jumlah hasil produksi dengan harga
jual. Sedangkan pendapatan merupakan pengurangan antara penerimaan dan
total biaya produksi. Total penerimaan usahatani selain penangkaran terdiri
dari usahatani kacang panjang dan usahatani mentimun. Adapun rata-rata biaya

produksi, penerimaan dan pendapatan dapat dilihat pada Tabel 6.10.

Tabel 6.10. Biaya Produksi, Penerimaan Dan Pendapatan Usahatani Selain

Penangkaran Benih Padi
No Uraian Kacang Panjang Mentimun
I | Total Produksi (kg) 1.617 1.128
3 | Penerimaan (Rp/ha/th) 2.816923 2.820.513
4 | Biaya Produksi (Rp/ha/th) 444872 617.949
5 | Pendapatan (Rp/ha/th) 2.360917 2.185.636
Pendapatan Usahatani Selain 4.546.553
penangkaran

Sumber: Adriani etal., (2017a)
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Pendapatan Usahatani Selain penangkaran

Pendapatan usahatani lain diperoleh dari usahatani tanaman holtikultura
yaitu usahatani kacang panjang dan mentimun. Para petani menanam kacang
panjang dan mentimun untuk menambah pendapatan rumah tangga mereka.
Jadi pendapatan rumah tangga penangkar padi tidak tergantung pada usahatani
penanngkaran saja tetapi juga pada usahatani selain penangkaran.

Biaya produksi untuk usahatani selain penangkaran terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak habis alam
satu kali pakai dalam proses produksi, biaya tetap ini terdiri dari penyusutan
alat. Penyusutan alat seperti parang, arit, cangkul, gunting, gembor, ember,
drum dan lain-lain. Besamya rata-rata produksi usahatani selain penangkaran

dapat dilihat pada Tabel 6.9.

Tabel 6.9. Rata-Rata Biaya Produksi Usahatani Non Padi

- Kacang Panjan Mentimun
No. | Jenis Biaya (Rp%ha/thj) ¢ (Rp/halth)
1. | Biaya Tetap
Penyusutan alat 21.134 16928
2. | Biaya Variabel
Input Produksi 346.815 536918
Tenaga Kerja 76923 64.103
Jumlah 444872 617949

Sumber: Adrianietal ., (2017a)
Berdasarkan Tabel 6.9. dapat dilihat bahwa total biaya tetap rata-

rata yang ditanggung petani penangkar pada usahatani kacang panjang sebesar
Rp21.134 /ha/th dan pada usahatani mentimun sebesar Rp16.928 /ha/th. Dari
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Tabel 6.11. Rata-Rata Pendapatan di Luar Usahatani

No Jenis Pekerjaan Pendapatan rata-rata (Rp/th)
1 Buruh 1.869.231
2 | Pedagang 1.102.564
3 | Tukang Bangunan 646.154
4 | Sopir 609.231
5 Ojek 461.538
6 | Pemain Orgen 358.974
7 | Bengkel 230.769

Jumlah 5.278.462

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Dari berbagai sumber pendapatan tersebut yaitu usahatani
penangkaran benih padi dan pendapatan diluar kegiatan penangkaran yang
terdiri dari usahatani selain penangkaran dan non usahatani serta pendapatan
anggotakeluarga selama satu tahun. Rata-rata pendapatan total Petani Contoh
penangkaran benih padi dapatdilihat pada Tabel 6.12.

Berdasarkan Tabel 6.12. bahwa rata-rata pendapatan total petani
contoh Desa Sako adalah sebesar Rp50.155.520 per tahun. Rata-rata
pendapatan penangkaran benih padi adalah Rp40.330.505 per tahun atau
8041 persen dari total keseluruhan pendapatan petani, rata-rata pendapatan
usahatani selain penangkaran benih padi adalah Rp4.546.553 per tahun atau
9,06 persen dari total keseluruhan pendapatan petani, rata-rata pendapatan
non usahatani adalah Rp5.278.462 per tahun atau 10,52 persen dari total

keseluruhan pendapatan petani.
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Berdasarkan Tabel 6.10. dapat dilihat rata-rata penerimaan yang
diterima petani pada usahatani kacang panjang sebesar Rp2.816.923 per
luas garapan per tahun dengan total biaya produksi Rp444.872 per luas
garapan per tahun sehingga diperoleh rata-rata pendapatan sebesar
Rp2.360.917 per luas garapan pertahun dan untuk usahatani mentimun
mendapat rata-rata penerimaan sebesar Rp.2.820.513 per luas garapan per
tahun, dengan total rata-rata biaya produksi sebesar Rp617.949 per luas
garapan per tahun sehingga rata-rata pendapatan yang diperoleh adalah
sebesar Rp12.185.636 per luas garapan per tahun. Jadi, rata-rata pendapatan
total pada usahatani selain penangkaran adalah sebesar Rp2.273.275

Pend: Di luar Usahat

"

Pendapatan diluar usahatani sanngat besar pengaruhnya terhadap
sumber pendapatan rumah tangga, pendapatan diluar usahatani dikelompokkan
menjadi 7 bagian yaitu, buruh, pedagang, tukang bangunan, sopir, ojek, pemain
orgen,dan bengkel. Rincian rata-rata pendapatan diluar usahatani dapat dilihat
pada Tabel 6.11. Berdasarkan Tabel 6.11. pendapatan rata-rata diluar
usahatani penangkaran dengan jumlah terbesar adalah jenis pekerjaan buruh,
yaitu sebesar Rp1.869.231 per tahun. Hal ini disebabkan rata-rata petani
penangkar berprofesi sebagai buruh tani saat musim tanam telah berakhir.
Sedangkan pendapatan terkecil adalah bengkel yaitu sebesar Rp230.769
karena yang berprofesi sebagai tukang bengkel sangat sedikit.
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pada usahatani padi, dan berdasarkan waktu maupun jumlah yang
digunakan.
Biaya tetap merupakan biaya yang tidak habis dipakai dalam satu

kali masa produksi, biaya tetap yang digunakan petani dalam proses produksi

berupa alat-alat pertanian termasuk biaya penyusutan alat-alat pertanian.

Berdasarkan Tabel 6.13. dapat diketahui bahwa pada usahatani padi, rata-
rata biaya yang paling besar digunakan untuk Handsprayer yaitu sebesar Rp
60.314. Penggunaan biaya terbesar selanjutnya yaitu parang, seperti yang
diketahui penggunaan parang cenderung lebih cepat rusak tergantung
pemakaian petani, baik rusak dalam segi gagang/pegangan parang maupun

ketajaman parang yang sudah menumpul.

Tabel 6.13. Rata-rata biaya penyusutan petani pada usahatani padi Penerap
Program Upsus Pajale

No Jenis alat pertanian Biaya tetap usahatani padi (Rp/ha)
1 Cangkul 18.009
2 Parang 23433
3 Arit 2.846
4 Handsprayer 60.314

Jumlah 104.603

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Penggunaan rata-rata biaya terhadap parang yaitu sebesar Rp 23.433.

Biaya rata-rata penggunaan cangkul yaitu sebesar Rp 18.009. Biaya terkecil
yaitu penggunaan biaya untuk arit. Pada dasarnya arit digunakan untuk

memanen maupun membersihkan gulma yang ada disekitar padi. Pada jaman
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Tabel 6.12. Pendapatan Total Petani Penangkar Benih Padi

No Sumber Pendapatan Rata-rata Pendapatan o
%
(Rp/th)
1 | Penangkaran Benih Padi 40.330.505 8041
2 | Usahatani selain penangkaran 4.546.553 9.06
3 | Non Usahatani 5.278.462 10,52
Jumlah 50.155.520 100,00

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

6.3. Petani Penerap Teknologi Program Upsus Pajale
Pendap Petani Usah i Padi

Biaya produksi adalah biaya yang dibebankan dalam suatu proses
produksi. Dalam hal ini petani memiliki biaya produksi dalam menunjang
keberlangsungan usahataninya. Proses produksi itu sendiri terdiri dari dua
(2) biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Penggunaan biaya produksi
yang digunakan untuk usahatani padi dan non-padi menggunakan metode
Join cost,yang artinya biaya yang dikeluarkan oleh petani digunakan untuk
dua (2) jenis usahatani dalam masa satu kali produksi, seperti pada petani
contoh menggunakan biaya produksi untuk dua usahatani yaitu usahatani
padi dan usahatani non-padi (kacang panjang). Biaya ini berdasarkan
penggunaan barang paling banyak terhadap usahatani mana yang paling
sering digunakan, dalam hal ini penggunaan cangkul, parang, arit maupun
handsprayer lebih banyak digunakan pada usahatani padi dibandingkan
usahatani non-padi (kacang panjang),namun untuk usahatani non-padi
(kacang panjang) tetap menggunakan alat yang sama dengan usahatani

padi, namun penggunaan alat tersebut tidak lebih sering/lebih banyak dari
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Penggunaan benih dengan rata-rata sebesar Rp 22.500, benih yang
dimaksud adalah penambahan benih sendiri dikarenakan benih yang didapat
terasa kurang untuk ditanam dan penggunaan fungisida sebesar Rp 2.500,
penggunaan fungisida sangat sedikitkarena melihat perkembangan padi yang
jarang terkena penyakit jamur. Oleh karena itu biaya yang dikeluarkan cukup
sedikit. Dengan demikian jumlah biaya variabel pada usahatani padi yaitu

sebesar Rp 772.287.

Tabel 6.15. Biaya produksi total rata-rata petani pada pada Petani Penerap
Program Upsus Pajale

No Uraian Toul l?;,lg;]HZI)odukm %
| Biaya Tetap 104.603 11,93
2 | Biaya Variabel 772.287 88,07
Jumlah 876.889 100,00

Sumber: Adriani etal., (2017a)

Berdasarkan Tabel 6.15. dapat diketahui bahwa pada usahatani padi
penggunan biaya yang paling besar adalah pengunaan biaya variabel dengan
88,07 persen. Hal tersebut berdasarkan data dilaaq ~ pangan penggunaan
biaya variabel terhadap tenaga kerja yang lebih besar dari pada penggunaan
biaya variabel yang lainnya, sedangkan penggunaan biaya tetap hanya sebesar
11,93 persen jauh dibandingkan dengan biaya variabel.

Penerimaan petani penerap program Upsus Pajale dapat dikatakan
lebih kecil dibandingkan musim tanam biasanya, karena musim tanam kedua

ini adalah musim tanam yang baru dijalankan oleh masyarakat sekitar. Hal
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sekarang penggunaan arit lebih minim karena untuk pembasmian hama lebih
menggunakan metode semprot kimia atau menggunakan herbisida, dan
pemanenan juga sudah lebih canggih dengan menggunakan mesin panen padi,
penggunaan rata-rata biaya arit yaitu sebesar Rp 2.846. Dengan demikian
jumlah rata-rata penggunaan biaya tetap untuk usahatani padi sebesar Rp
104.603.

Biaya variabel merupakan biaya yang habis pakai dalam satu kali
produksi, biaya variabel petani terdiri dari pestisida, benih, dan tenaga kerja.
Berikut adalah Tabel 6.14. rata-rata biaya variabel yang digunakan oleh petani
pada usahatani padi. Berdasarkan Tabel 6.14. dapat diketahui bahwa
penggunaan rata-rata biaya variabel pada usahatani padi, paling besar
digunakan untuk biaya tenaga kerja, dengan rata-rata sebesar Rp 658.237,
dilanjutkan dengan penggunaan biaya variabel paling besar kedua yaitu pada
herbisida dengan rata-rata sebesar Rp 46.150, lalu penggunaan insektisida

dengan rata-rata sebesar Rp42.900.

Tabel 6.14. Rata-rata biaya variabel usahatani padi pada Petani Penerap
Program Upsus Pajale

No Komponen Biaya vana(l;e;/l:;z;hatan1 padi
1 Insektisida 42.900
2 Herbisida 46.150
3 Fungisida 2.500
4 Benih 22.500
5 Tenaga kerja 658.237

Jumlah 772.287

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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Berdasarkan Tabel 6.16. pendapatan yang didapat oleh petani peserta
program dengan rata-rata sebesar Rp 8.027.986, pendapatan tersebut
tergolong belum cukup tinggi dikarenakan rata-rata produksi yang dihasilkan
adalah sebesar 2.215 (Kg/Ha) dan rata-rata harga padi dengan Rp 3.948
(Kg/GKP) yang menjadikan pendapatan itu sendiri tidak setinggi pendapatan
pada musim reguler yang rata-rata produksi dapat mencapai 3-4 ton dan
harga sebesar Rp 4500-5000 (Kg/GKP). Hal tersebutdidasarkan pada musim
tanam yang masih tahap uji coba membuat harga yang berlaku pada musim

tersebut cenderung turun.

Usahatani non-padi

Petani penerap Upsus Pajale dilokasi penelitian melakukan dua
(2) jenis usahatani non-padi yang dilakukan, yaitu usahatani kacang
panjang dan usahatani karet. Berdasarkan Tabel 6.17. dapat diketahui
rata-rata penggunaan biaya tetap berdasarkan jumlah petani, penggunaan
paling besar digunakan untuk handsprayer yaitu sebesar Rp 21.913,
dilanjutkan pada penggunaan biaya terhadap cangkul yaitu sebesar Rp
5.185, lalu penggunaan biaya terhadap parang yaitu sebesar Rp 6.145
dan penggunaan biaya terhadap arit yaitu sebesar Rp 1.321. Dengan
demikian jumlah biaya tetap pada usahatani non-padi (kacang panjang)

yaitu sebesar Rp 34.564.
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tersebut mempengaruhi harga maupun produksi yang petani dapat, dengan
bantuan dari program pemerintah ini petani mencoba dan menjadikan
kebiasaan untuk dua kali produksi dalam setahun. Denga masa percobaan ini
banyak petani yang mendapatkan hasil baik, sedang maupun buruk. Tidak
heran dalam masa percobaan ini ada beberapa petani yang gagal dan merasa
kecewa dengan program pemerintah yang terkesan setengah-setengah, karena
bantuan yang diberikan belum maksimal seperti yang diharapkan, akhirnya
ada sebagian petani yang mendapatkan hasil minim dan memilih tidak menjual
hasil padinya dan digunakan sebagai konsumsi keluarga sehari-hari dibanding
menjual hasil dengan penerimaan yang sedikit. Pada musim tanam kedua ini,
petani mendapatkan harga padi sebesar Rp 3000-3500 per Kg Gabah Kering
Panen (GKP), namun ada juga diantara beberapa petani mendapatkan harga
lebih karena kualitas padi yang dihasilkan lebih baik dari pada beberapa petani
lainnya. Harga yang cenderung lebih rendah dapat disebabkan karena kualitas
padi yang dihasilkan maupun kuantitas yang dihasilkan juga tidak tergolong
banyak. Berikut Tabel 6.16. rata-rata harga jual, jumlah produksi, penerimaan,
biaya produksi dan pendapatan petani padi penerap Upsus Pajale.

Tabel 6.16. Rata-rata penerimaan dan pendapatan petani padi penerap

program Upsus Pajale.
No Keterangan Rata-rata
1 Produksi (Kg/Ha/MT) 2215
2 Harga jual (Rp/Kg/GKP) 3948
3 Penerimaan (Rp/Ha) 8.904 875
4 Biaya Produksi (Rp/Ha) 876.889
5 Pendapatan (Rp/Ha) 8.027.986

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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dengan berat 1 Kg dan harga Rp 70.000-90.000, biaya paling besar
selanjutnya yaitu herbisida dengan rata-rata sebesar Rp 34 455, dilanjutkan
dengan insektisida dengan rata-rata sebesar Rp 23.182, lalu biaya tenaga
kerja digunakan umumnya untuk proses pemanenan, biaya yang rata-rata
yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp6 8 18 dan penggunaan biaya variabel yang
terkecil yaitu fungisida dengan rata-rata sebesar Rp4.545. Dengan demikian
jumlah biaya tetap pada usahatani non-padi (kacang panjang) yaitu sebesar
Rp 153.091.

Biaya produksi total usahatani non-padi (kacang panjang) dapat

dilihat pada Tabel 6.19.

Tabel 6.19. Total biaya produksi rata-rata petani pada usahatani non-padi

(kacang panjang)
. Total Biaya Produksi Usahatani
No Uraian Non-Padi (Rp/ha) %
1 | Biaya Tetap 34.564 1842
2 | Biaya Variabel 153.091 81,58
Jumlah 187.655 100,00

Sumber: Adriani etal., (2017a)

Berdasarkan Tabel 6.19 dapat diketahui bahwa pada usahatani non-
padi (kacang panjang) biaya produksi total rata-rata paling besar adalah pada
biaya variabel dengan 81,58 persen, sedangkan penggunaan terhadap biaya
tetap hanya sebesar 18 42 persen jauh jika dibandingkan dengan penggunaan
biaya variabel.
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Tabel 6.17.Rata-rata biaya penyusutan petani pada usahatani non-padi

(Kacang Panjang)

No Jenis alat pertanian Biaya tetap (llf;/ﬁ:;m non-padi
| Cangkul 5.185
2 Parang 6.145
3 Arit 1321
4 Handsprayer 21913

Jumlah 34.564

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
Biaya variabel berikut adalah berdasarkan jumlah petani yang
melakukan kegiatan usahatani non-padi (kacang panjang), biaya variabel rata-

rata usahatani non-padi (kacang panjang) dapat dilihat pada Tabel 6.18.

Tabel 6.18. Rata-rata biaya variabel usahatani non-padi (kacang panjang)

No Komponen Biaya vanabe(l é};ﬁ?ﬂa)tam non-padi
1 Insektisida 23.182
2 Herbisida 34.455
3 Fungisida 4.545
4 Benih 84.091
5 Tenaga kerja 6.818

Jumlah 153.091

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
Berdasarkan Tabel 6.18 dapat diketahui bahwa penggunaan biaya

variabel paling besar terdapat pada biaya benih dengan rata-rata Rp 84.091,
benih kacang panjang yang dijual di masyarakat sekitar berbentuk kalengan,
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Berdasarkan Tabel 6.20. dapat diketahui bahwa produksi pendapatan
yang didapat dalam usahatani non-padi kacang panjang yaitu sebesar Rp
1.821.549/ha cukup untuk membantu dalam penggunaan modal dalam
membantu mengurangi biaya perencanaan dalam usahatani padi pada musim
tanam selanjutnya. Pendapatan yang didapat dari usahatani non-padi (kacang
panjang) hanya bersifat membantu mengurangi penggunaan modal yang besar

dalam menjalankan usahatani padi.

Usahatani Karet

Biaya produksi usahatani non-padi (karet) adalah biaya produksi yang
dikeluarkan petani padi tanpa mengeluarkan biaya produksi untuk usahatani
non-padi (kacang panjang), dimana biaya tetap yang digunakan oleh petani
yang melakukan kegiatan usahatani non-padi (karet) tidak menggunakan
perhitungan Joincost, biaya yang dikeluarkan sepenuhnya untuk alat-alat
pertanian tidak dibagi berdasarkan produksi dengan usahatani lain yang
menggunakan biaya yang sama.

Biaya tetap untuk usahatani karet pada dasarnya telah dilakukan
pada tahun pertama hingga tahun dimana karet dapat memproduksi getah
karet. Pada umumnya petani memiliki kebun karet dengan umur karet 11
tahun yang sudah layak panen dan tidak mengeluarkan biaya tetap yang
besar. Namun disamping itu biaya tetap yang besar kontribusinya tentu
pada biaya tetap padi disamping petani menggunakan biaya tetap untuk
usahatani non-padi (karet), karena alat yang digunakan tidak sama seperti

usahatani non-padi (kacang panjang), usahatani karet biasanya menggunakan
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Pendapatan usahatani non-padi dapat dikatakan adalah kegiatan
produktif lain yang menjadi nilai tambah dalam meraup penghasilan, biasanya
pendapatan yang didapat dalam kegiatan usahatani non-padi (kacang panjang)
digunakan untuk kebutuhan bertani/pokok. Pendapatan yang dihasilkan dari
usahatani non-padi ini menjadi bantuan secara finansial dalam menunjang
keberlangsungan petani dalam menjalankan kegiatan usahataninya. Begitu juga
untuk usahatani non-padi (karet), dalam pendapatan usahatani ini dapat
dikatakan tergolong tinggi, namun dari semua petani yang menjalankan usahatani
non-padi (karet) adalah lahan keluarga yang sudah turun temurun, artinya
pendapatan yang didapat nantinya akan dibagikan kepada keluarga yang turut
ikut serta dalam mengelola usahatani ini. Berikut adalah penerimaan dan
pendapatan rata-rata usahatani non-padi (kacang panjang ) dan usahatani non-
padi (karet).

Penerimaan dan pendapatan rata-rata berdasarkan jumlah rata-rata
petani yang melakukan kegiatan usahatani non-padi (kacang panjang) dapat
dilihat pada Tabel 6.20.

Tabel 6.20. Rata-rata penerimaan dan pendapatan petani pada usahatani non-

padi (Kacang Panjang)
No Keterangan Rata-rata
1 Produksi (Kg/ha) 571
2 Harga jual (Rp/kg) 3523
3 Penerimaan (Rp/Ha) 2.009.205
4 Biaya Produksi (Rp/Ha) 187.655
5 Pendapatan (Rp/Ha) 1.821.549

Sumber: Adrianietal ., (2017a)
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Berdasarkan Tabel 6.22. dapat diketahui bahwa penggunaan biaya
variabel paling besar terdapat pada biaya tenaga kerja, jelas demikian karena
proses pemanenan getah karet yang dapat dilakukan setiap hari
membutuhkan tenaga kerja yang lebih dalam mencapai proses produksi
yang efektif, rata-rata proses pemanenan petani contoh berkelang satu hari,
artinya satu hari dikerjakan pemilik dan hari esoknya dikerjakan oleh tenaga
kerjaluar, upah yang diberikan setiap hari proses pemanenan berkisar antara

Rp 100.000-150.000.

Tabel 6.22. Rata-rata biaya variabel usahatani non-padi (karet)

No Komponen Biaya vanab?ial:jﬂl:l)tam non-padi
1 Insektisida 35.000
2 Herbisida 40.000
3 Rodentisida 20.000
4 Tenaga kerja 9.000.000

Jumlah 9.095.000

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Rata-rata biaya variabel yang digunakan dalam tenaga kerja yaitu
sebesar Rp 9.000.000. Penggunaan biaya variabel paling kecil adalah
penggunaan biaya terhadap fungisida dengan rata-rata sebesar Rp 20.000
karena petani jarang menemukan jamur disekitar kebun karet yang mereka
usahakan.

Berdasarkan Tabel 4 24 dapat diketahui bahwa pada usahatani non-

padi (karet) total biaya produksi rata-rata paling dominan dengan 98,14 persen
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alat seperti pisau sadap yang tidak dipakai dalam usahatani padi. Berikut
adalah rata-rata biaya tetap petani pada usahatani non-padi (karet)
berdasarkan jumlah petani yang melakukan kegiatan usahatani non-padi

(karet) dapat dilihat pada Tabel 6.21.

Tabel 6.21. Rata-rata biaya penyusutan petani pada usahatani non-padi (Karet)

No Jenis alat pertanian Biaya tetjas/s:[zfﬁ%nm-padl
1 Cangkul 28431
2 Parang 37.972
3 Arit 1.567
4 Handsprayer 85.278
5 Pisau Sadap 19.111

Jumlah 172.358

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.21 dapat diketahui rata-rata penggunaan biaya
tetap berdasarkan jumlah petani, penggunaan paling besar digunakan untuk
handsprayer yaitu sebesar Rp 85.278, penggunaan biaya paling besar
selanjutnya terdapat pada penggunaan parang yaitu sebesar Rp 37.972,
dilanjutkan pada penggunaan biaya terhadap cangkul yaitu sebesar Rp
28.431, lalu penggunaan biaya untu pisau sadap dengan rata-rata sebesar
Rp 19.111, lalu dan penggunaan biaya terhadap arit yaitu sebesar Rp 1.567.
Dengan demikian jumlah biaya tetap rata-rata pada usahatani non-padi
(karet) yaitu sebesar Rp 172.358. Selanjutnya, penggunaan biaya variabel
yang digunakan petani pada kegiatan usahatani non-padi (karet) dapat dilihat
padaTabel 6.22.
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Berdasarkan Tabel 6.24. dapat diketahui bahwa pendapatan rata-
rata non-padi (karet) sebesar Rp 17.582.642, jelas bahwa usahatani karet
tentu menghasilkan pendapatan yang tinggi sebanding dengan umur karet dan
cara budidaya. Harga karet juga biasanya cenderung turun akibat pasokan
bahan mentah karet yang cukup banyak, disamping itu juga faktor yang
mempengaruhi harga karet dapat turun dikarenakan diluar sektor pertanian
menjadi daya saing dalam meningkatkan harga suatu komoditas.

Pend Non-Usah

T

Pendapatan kegiatan produktif dari non-usahatani bervariasi, diantara
petani contoh selain menjalankan kegiatan usahatani, juga melakukan kegiatan
non-usahatani yaitu seperti menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), buruh, supir,
pengusaha maupun pedagang. Kegiatan produktif ini adalah pengalokasian
waktu terhadap petani guna dapat menambah perkonomian rumah tangga,
agar kebutuhan dalam rumah tangga dapat terpenuhi dengan adanya
penghasilan tambahan.

Berdasarkan Tabel 6.25 dapat diketahui bahwa setiap curahan waktu
kerja yang dicurahkan pada suatu kegiatan akan mempengaruhi pendapatan
yang didapat kecuali pada jenis profesi PNS, dalamhal ini PNS (Guru) seperti
yang kita ketahui adalah profesi non-usahatani yang mempunyai pendapatan
yang tetap setiap bulannya, berbeda dengan kegiatan non-usahatani lain,
semakin tinggi petani mencurahkan waktu kerja maka semakin banyak pulap
pendapatan yang akan didapat oleh petani.
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digunakan untuk biaya variabel, hal tersebut dikarenakan proses penyadapan
getah karet yang membutuhkan tenaga kerja luar agar dapat meringankan
beban petani dalam memproduksi karet, sedangkan penggunaan biaya

terhadap biaya tetap hanya 1,86 persen.

Tabel 6.23. Total biaya produksi rata-rata petani pada usahatani non-padi

(karet)
. Total Biaya Produksi
No Uraian Usahatani Non-Padi (Rp/Ha) %
1 | Biaya Tetap 172.358 1.86
2 | Biaya Variabel 9.095.000 98,14
Jumlah 9.267.358 10000

Sumber: Adrianietal ., (2017a)

Penerimaan dan pendapatan rata-rata usahatani non-padi (karet)

dapat dilihat pada Tabel 6.24.

Tabel 6.24. Rata-rata penerimaan dan pendapatan petani pada usahatani non-

padi (Karet)
No Keterangan Rata-rata
1 Produksi (Kg/Ha) 7.100
2 Harga jual (Rp/Kg) 5.050
3 Penerimaan (Rp/Ha) 26.850.000
4 Biaya Produksi (Rp/Ha) 9.267.358
5 Pendapatan (Rp/Ha) 17.582.642

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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Berdasarkan Tabel 6.26. diketahui kontribusi total pendapatan
rata-rata petani yang paling dominan adalah pada kegiatan usahatani padi
dengan kontribusi sebesar 47,94 persen, dan kontribusi total pendapatan
rata-rata paling kecil adalah usahatani non-padi (kacang panjang) dengan
6,10 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yaitu diduga pendapatan
usahatani padi lebih dominan dibandingkan usahatani non-padi dan non-
usahatani dapat dijawab dan dibuktikan dengan melihat Tabel 4.19 bahwa
total pendapatan rata-rata paling banyak kontribusinya adalah pada
kegiatan usahatani padi dengan 47,94 persen dibandingkan usahatani non-

padi dan non-usahatani.

6.4. Petani Penerap Teknolohi Mekanisasi Mesin Panen Combine
Harvester

Pendapatan Petani dari Usahatani Padi

Alat-alat pertanian yang digunakan yaitu : cangkul, sabit, parang
dan hand sprayer. Berikut rata-rata biaya tetap yang telah dihitung
berdasarkan penyusutan alat pada Tabel 6.27. Pada Tabel 6.27 . dapat dilihat
bahwa biaya tetap petani non Combine Harvester sebesar Rp.215.661/
ha/th lebih tinggi dari petani pengguna Combine Harvester sebesar
Rp.197.435/ha/th dengan selisih Rp.21.037/ha/th. Jika dilihat maka selisih
pengeluaran biaya tetap antara petani pengguna maupun bukan pengguna
Combine Harvester tidak begitu signifikan. Kondisi ini disebabkan karena
kepemilikan alat dan biaya pembelian yang relatif sama karena biasanya

petani membeli di tempat yang sama.
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Tabel 6.25. Rata-rata penerimaan dan pendapatan petani pada kegiatan
non-usahatani

No Jenis Profesi Pendapatan Total (Rp/thn)
1 PNS 340.000
2 Buruh 1.640.000
3 Supir 570.000
4 Pengusaha 1.360.000
5 Pedagang 1.150.000
Jumlah 5.060.000

Sumber: Adrianietal ., (2017a)

Berdasarkan pendapatan keseluruhan dari usahatani padi,
usahatani non-padi (kacang panjang, karet) dan non-usahatani, berikut
adalah Tabel 6.26. pendapatan seluruh kegiatan produktif petani peserta
program UPSUS PAJALE.

Tabel 6.26. Struktur Pendapatan pada Kegiatan Produktif Petani peserta

program UPSUS PAJALE
No Jenis Kegiatan Pendapatan (Rp/Thn) %
1 | Usahatani Padi 8.027.986 4794
2 | Usahatani Non-Padi 1.020.863 6.10
(Kacang Panjang)
3 | Usahatani Non-Padi (Karet) | 2.637.396 15.75
4 | Non-Usahatani 5.060.000 3022
Jumlah 16.746.244 100.00

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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menebas sisa-sisa jerami ataupun sisa-sisa tanaman jagung yang masih ada di
sawah saat persiapan pengolahan lahan.

Biaya variabel merupakan semua komponen biaya yang dikeluarkan
oleh petani dari awal tanam sampai pasca panen selama satu periode musim
tanam. Komponen biaya tersebut adalah biaya benih, biaya pupuk, biaya
pestisida, biaya tenaga kerja, biaya sewa traktor, biaya sewa Combine
Harvester, dan biaya panen. Semua biaya tersebut secara langsung akan
mempengaruhi besaran pendapatan yang diperoleh petani. Semakin tinggi
biaya variabel maka kemungkinan pendapatan yang diterima petani akan

rendah dan juga sebaliknya. Dapat dilihat pada Tabel 6.28.

Tabel 6.28. Rata-Rata Biaya Variabel Usahatani Padi Pengguna Combine
Harvester dan Non Combine Harvester

No Uraian Biaya Variabel (Rp/ha/th) Selisih
Combine | NonCombine | (Rp/halth)
Harvester Harvester
1 | Benih 597.333 583.500 13833
2 | Pupuk 701917 773.111 71.194
3 | Pestisida 388.926 495.531 106.604
4 | Tenaga Kerja 1.070.222 1.323.111 252.889
5 | Biaya Sewa Traktor 1.386.667 1.280.000 106.667
6 | Biaya Panen 4.592.708 - 1.819.250
Combine Harvester
7 | Biaya Panen Non - 6.411.958
| Combine Harvester
Total 6.238.024 8.039.433 1.829.076

Sumber: Adriani etal., (2017a)
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Tabel 6.27. Rata-Rata Biaya Tetap Usahatani Padi Pengguna Mesin Combine
Harvester dan Non Combine Harvester

No Uraian Biaya Tetap (Rp/ha/th) Selisih

Combine Non Combine | (Rp/hafth)

Harvester Harvester
1 | Cangkul 4.069 5328 | 1.259
2 | Sabit 42.800 43.600 | 800
3 | Parang 11.667 13.033 1.367
4 | Hand Sprayer manual 136.089 153.700 17611
Total 197435 215.661 21.037

Sumber: Adrianietal ., (2017a)

Petani yang menggunakan mesin Combine Harvester pada lahan
mereka juga tetap menggunakan alat-alat pertanian seperti cangkul, sabit,
parang,dan Hane sprayer sama seperti petani yang tidak menggunakan mesin
Combine Harvester pada lahan mereka. Dalam penggunaan sabit pada lahan
petani pengguna Combine, sabit digunakan untuk memotong rumput atau
menyiangi rerumputan yang tumbuh di sepanjang aliran air di pinggir sawah
saja berbeda dengan penggunaan sabit pada lahan yang tidak menggunakan
mesin Combine, sabit sebagai alat yang paling penting saat panen yakni
sebagai alat pemotong batang padi. Penggunaan Hand Sprayer oleh petani
yakni Hand Sprayer manual bukan mesin dengan pertimbangan harga belinya
lebih murah dan lebih tahan lama jika dibandingkan dengan Hand Sprayer
mesin. Sementara penggunaan cangkul dan parang sama fungsinya pada kedua
lahan baik bagi petani pengguna Combine maupun petani bukan pengguna

Combine yakni cangkul untuk menggemburkan tanah dan parang untuk
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Penyebabnya adalah petani yang tidak menggunakan mesin Combine itu di
lahan mereka terdapat penyakit yang masyarakat menyebutnya kresek dan hama
wereng jadi mereka menggunakan pestisida lebih banyak dari pada petani yang
menggunakan mesin Combine Harvester. Pada umumnya petani menggunakan
pestisida berupa herbisida, insektisida dan fungisida dengan masing-masing jumlah
takaran per hektar yakni 5 L,0,20 Ldan 0,75 L pada lahan petani pengguna
mesin Combine. Pada lahan yang tidak menggunakan mesin Combine masing-
masing tiap hektar yakni 6 L,0,50 L ,dan 2 L. Harga dari masing-masing pestisida
juga beragam, untuk herbisida berkisar Rp 40.000-rp.60.000/L., insektisida
Rp.180.000/L,dan fungisida Rp.75.000-Rp.180.000/L.

Biaya tenaga kerja, juga tidak ada perbedaan secara signifikan karena
biaya tenaga kerja di Desa Telang Sari dikeluarkan berdaskan upah yaitu
Rp.80.000/hari. Biaya tenaga kerja ini meliputi pengolahan lahan, penanaman,
pemupukan, penyiangan, pengendalian HPT. Selisih biaya yang dikeluarkan
oleh petani pengguna mesin Combine dengan petani yang tidak menggunakan
mesin Combine yaitu Rp.252.889. Berdasarkan data yang dikumpulkan di
lapangan diketahui bahwa rata-rata petani non Combine Harvester
membutuhkan tenaga kerja sebanyak 29 orang lebih banyak dibandingkan
petani pengguna Combine Harvester sebanyak 17 orang tenaga kerja.
Perbedaan yang paling mencolok terjadi karena adanya perbedaan jumlah
tenaga kerja panen. Bagi petani yang menggunakan mesin Combine Harvester
untuk proses memanen maka hanya dibutuhkan sekitar 5-7 orang. Sedangkan
bagi petani yang panen secara manual dalam per hektarnya butuh 15-20 orang

untuk proses memanennya.
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 6.28. dapat diketahui
bahwa biaya variabel petani non Combine Harvester sebesar Rp.8.039 433/
ha/th lebih tinggi dari pengeluaran petani pengguna Combine sebesar
Rp.6.238.024/ha/th. Selisih biaya antara petani pengguna dan bukan pengguna
Combine Harvester adalah sebesar Rp.1.829.076/ha/th. Selisih yang paling
mencolok yaitu pada biaya saat panen yaitu biaya jasa sebesar Rp.1.384.556/
ha/th. Hal ini disebabkan petani non Combine Harvester mengeluarkan biaya
untuk panen yang jauh lebih besar jika dibandingkan petani yang menggunakan
Combine Harvester.

Biaya variabel benih, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Terdapatnya perbedaan yang tidak signifikan dikarenakan benih yang
digunakan petani petani pengguna mesin Combine Harvester dengan petani
yang non Combine Harvester merupakan benih yang dibeli dari kios-kios di
pasar. Harga dan virietas jugasama sehingga biaya yang dikeluarkan petani
tidak jauh berbeda.

Biaya variabel pupuk, juga tidak terdapat perbedaan secara signifikan.
Pupuk yang digunakan oleh petani juga sama yaitu pupuk Urea, TSP, dan
NPK ( Ponska). Petani membeli pupuk dari toko-toko yang terdapat di pasar.
Untuk memupuk lahan padi berukuran satu hektar diperlukan pupuk Urea
200 kg, TSP 100 kg, dan Ponska 100 kg.

Biaya variabel pestisida, juga tidak berbeda untuk selisihnya hanya
Rp.106.604/ha/th. Petani sangat ketergantungan dengan pestisida. Lahan petani
padi yang tidak menggunakan Combine itu lebih banyak dalam penggunaan

pestisida dari pada petani pada lahan yang menggunakan Combine.
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Tabel 6.29. Rata-Rata Biaya Produksi Total Petani Padi Pengguna Combine
Harvester dan Non Combine Harvester

No Uraian Biaya Produksi (Rp/ha/th) Selisih
Combine | Non Combine | (Rp/halth)
Harvester Harvester
1 | Biaya Tetap 197.324 214.861 17.537
2 | Biaya Variabel 6.238.024 8.039.433 | 1.801.409
Jumlah 6.435.348 8.254.294 | 1.818.946

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Biaya produksi total merupakan penjumlahan dari seluruh biaya biaya
tetap dan variabel. Biaya produksi akan mempengaruhi besarnya pendapatan
petani padi, semakin tinggi biaya produksi maka akan semakin mengurangi
besaran pendapatan yang diterima oleh petani, sebaliknya semakin kecil biaya
produksi yang dikeluarkan maka kemungkinan pendapatan yang diterima petani
akan lebih besar. Berdasarkan Tabel 6.29. diketahui bahwa biaya total petani
non Combine Harvester jauh lebih besar yaitu sebesar Rp.8.254.294 jika
dibandingkan dengan petani pengguna mesin Combine Harvester yaitu
sebesar Rp.6.435 348. Kondisi ini disebabkan perbedaan pada biaya variabel
petani non Combine yang jauh lebih tinggi akibat adanya penggunaan tenaga
kerja untuk panen yang jauh lebih banyak jika dibandingkan petani pengguna
Combine.

Penerimaan merupakan hasil kali produksi padi dalam bentuk
gabah kering panen (GKP) yang dihasilkan oleh petani dengan harga jual
GKP yang berlaku di saat masa panen. Semakin tinggi produktivitas hasil

pertanian yang didapat maka semakin besar peluang untuk meningkatkan
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Biaya variabel selanjutnya ialah sewa traktor. Sewa traktor sebesar
Rp.800.000/ha. Rata-rata luas lahan petani pengguna mesin Combine yaitu
1.73 hektar sementara rata-rata petani yang tidak menggunakan mesin Combine
yaitu 1,60 hektar. Rata-rata biaya sewa traktornya masing-masing Rp.1 386667/
ha/th dan Rp.1.280.000/ha/th dengan selisih Rp.106.667 ini artinya terlihat tidak
berbeda secara signifikan tergantung pada luas lahan yang usahatani.

Biaya panen menggunakan Combine Harvester dan biaya panen
non Combine Harvester merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani pada
saat panen saja. Petani yang menggunakan mesin Combine Harvester
mengeluarkan biaya untuk sewa mesin Combine Harvester dan biaya upah
tenaga kerja saat panen. Sedangkan pada petani yang tidak menggunakan
Combine Harvester mereka hanya mengeluarkan biaya upah tenaga kerja
tanpa mengeluarkan biaya sewa untuk mesin Combine Harvester. Biaya sewa
mesin Combine Harvester dan biaya upah tenaga di bayar berdasarkan gabah
yang di peroleh yakni 8:1 yang artinya setiap mendapatkan gabah 8 karung
maka 1 karungnya miliki si petani yang memiliki mesin Combine atau 1 karung
milik petani yang membantu kegiatan panen padi. Setiap satu karung bersi
gabah dengan berat 50 kg/karung.

Berdasarkan Tabel 6.28. biaya panen petani yang menggunakan mesin
Combine Harvester lebih rendah dari pada petani yang tidak menggunakan
mesin Combine. Pada petani pengguna mesin Combine biaya yang
dikeluarkan yaitu sebesar Rp.4.592.708/ha/th dan Rp.6.411.958/ha/th pada
petani yang tidak meng gunakan mesin Combine Harvester adapun selisihnya
sebesar Rp.1.819.667/ha/th.
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Harga jual gabah kering panen (GKP) yang berlaku disesuaikan
kesepakatan antara petani penjual dan pedagang pembeli yang melihat kualitas
GKP yang dihasilkan. Harga jual GKP relatif tidak sama antara satu petani
dengan petani lainnya. Meskipun cenderung bervariasi, namun harga jual
yang diterima antara satu petani dengan petani yang lain bedanya tidak begitu
signifikan. Pada musim panen biasanya harga jual GKP akan anjlok, sedangkan
pada saat stok GKP sedang tidak banyak harga jual GKP akan naik.

Perbedaan produksi disebabkan kualitas tanah lahan garapan petani
non Combine Harvester lebih subur dibanding lahan petani pengguna
Combine Harvester. Harga jual GKP yang diterima antara petani pengguna
Combine Harvester dan non Combine Harvester berbeda karena antara
satu petani dengan petani lain harga jual yang didapatkan tidaklah sama. Harga
ini merupakan hasil kesepakatan antara pemilik gabah dengan pembeli
disesuaikan dengan kualitas GKP yang dihasilkan. Harga gabah di tingkat
petani berbeda-beda tergantung dengan kualtias gabah yang dihasilkan oleh
petani padi. Harga gabah mulai dari Rp.3.200 — Rp.4.000 per kg. Untuk
menjual gabah hasil panennya petani tidak harus repot-repot karena pembeli
akan langsung datang ke sawah. Kegiatan jual beli akan langsung dilakukan
setelah panen usai sehingga petani tidak harus membawa hasil panen ke tempat
tertentu. Pendapatan petani padi pasang surut pengguna Combine Harvester
dan non Combine Harvester tidak berbeda jauh. Hal ini disebabkan
penggunaan input produksi yang relatif sama. Ini bisa dilihat dari pengeluaran
biaya produksi yang tidak terlalu jauh selisihnya antara petani pengguna

Combine Harvester dan non Combine Harvester. Penerimaan yang
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penerimaan petani. Tinggi rendahnya penerimaan petani juga sangat
tergantung harga jual yang berlaku di pasaran. Semakin tinggi harga jual
di pasaran maka semakin tinggi pula penerimaan yang akan diperoleh oleh
petani. Harga jual yang berlaku di pasaran sangat bergantung pada stok
GKP yang ada, semakin banyak stok GKP yang ada maka harga juga
akan semakin rendah dan sebaliknya. Penerimaan petani padi pengguna
Combine Harvester dan Non Combine Harvester dapat dilihat pada

Tabel 6.30.

Tabel 6.30.Rata-Rata Penerimaan Petani Padi Pengguna Combine
Harvester dan Non Combine Harvester

Perbedaan Penerimaan Petani Padi Selisih

No Uraian Combine Non Coimbine (Rp/ha/th)
Harvester Harvester
1 | Rata-rata hasil produksi padi
(Kg/ha/th) 5653 0.404 751
2 | Harga jual (Rp/Kg) 3.803 3.827 23
3 | Penerimaan (Rp/ha/th) 21.437.000 2451344 3.076.044

Sumber: Adrianietal ., (2017a)

Rata-rata penerimaan petani pengguna non Combine Harvester
lebih tinggi dari petani pengguna Combine Harvester dengan selisih
Rp.3.076.044/ha/th. Perbedaan penerimaan ini terjadi karena rata-rata hasil
produksi GKP petani non pengguna Combine Harvester lebih tinggi jika
dibandingkan produksi petani pengguna Combine Harvester dengan selisih
sebesar 751 kg/ha/th.
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membuat sawah petani non Combine produksinya lebih tinggi. Tidak hanya
itu hasil gabah yang dihasilkan oleh petani yang tidak menggunakan mesin
Combine itu lebih baik dari pada petani pengguna mesin Combine sehingga

harga belinya juga tinggi.

6.5. Penerap Teknologi IP 200 Padi-Jagung Pendapatan Usahatani Padi
Pendapatan Usahatani Padi
Rincian biaya tetap yang digunakan oleh petani pada musim tanam

pertama dan kedua dapat dilihat pada Tabel 6.32.

Tabel 6.32. Rata-rata biaya tetap usahatani padi

No Penyusutan Alat Biaya (Rp/lg/thn)

1. | Cangkul 11.117

2. | Arit | 7.733

3. | Parang | 10.689

4. | Handsprayer 80.556

5. | Alat pemotong rumput 1049517

6. | Traktor 120.370

7. | Combine 486.111

8. | Mesin pompa air 80.952
Total 1.847.045

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Berdasarkan pada Tabel 6.32. penyusutan alat paling besar adalah
alat pemotong rumput sebesar Rp. 1.049.517.00 dengan persentase sebesar
56.8 persen. Hal ini dikarenakan hampir seluruh petani menggunakan alat

pemotong rumput, tidak dilakukan secara manual lagi. Biaya terbesar kedua
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diperoleh juga menunjukkan perbedaan yang tidak terlalu besar. Tabel 6.31
menjelaskan rincian pendapatan petani padi pengguna Combine Harvester
dan Non Combine Harvester. Berdasarkan Tabel 6.31. diketahui bahwa
pendapatan petani padi pasang surut non Combine Harvester lebih tinggi
dibandingkan petani pengguna Combine Harvester dengan rata-rata
pendapatan Rp.16.613.604/ha/th dan Rp.15.028.194/ha/th dengan selisih
pendapatannya sebesar Rp.1.585 4 11/ha/th. Perbedaan pendapatan ini
disebabkan oleh adanya perbedaan produksi sehingga berpengaruh kepada

pendapatan petani.

Tabel 6.31. Rata-Rata Pendapatan Petani Padi Pengguna Combine Harvester
dan Non Combine Harvester

No Uraian Petani Padi Selisih
Combine Non Combine (Rp/ha/th)
Harvester Harvester
1 | Penerimaan 21.437.000 24513.444 3.076.444
(Rp/ha/th)
2 | Biaya Produksi 6.408.806 7.899.840 1.491.034
(Rp/ha/th)
3 | Pendapatan 15.028.194 16.613.604 1.585.411
(Rp/ha/th)

Sumber: Adrianietal ., (2017a)

Perbedaan pendapatan ini juga disebabkan oleh penerimaan petani
non Combine Harvester lebih tinggi dari petani pengguna Combine
Harvester. Penerimaan yang lebih tinggi ini disebabkan karena tingkat produksi
padi petani non Combine yang lebih tinggi. Kondisi sawah yang masih baru

sehingga unsur haranya masih terjaga serta ketersediaan air yang selalu ada

133




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

Tabel 6.33. Rata-rata biaya variabel petani padi

No Biaya Variabel Harga
(Rp/lg/thn)
1. | Benih 2.543.125,00
2. | Pupuk
Urea 1.030.556,00
NPK/Phonska 597.361,00
SP-36 692.361,00
3. | Pestisida
Fungisida 228.125,00
Insektisida 280.417 00
4. | Racun Gulma 560.000.00
6. | Sewa Mesin
Traktor 1.748.571.00
Pompa Air 1.307.143.00
Combine 3.090.278.00
7 | Tenaga Kerja
Penyiangan dan Penyulaman 5.224.444 00
Penyemprotan 1.670.000,00
Pemupukan 2.672.222,00
Uang makan 762.500,00
Jumlah 22.322.22200

Keterangan : Rerata Ig=2 4 Ha
Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Penggunaan rata-rata biaya variabel pada usahatani padi. paling
besar digunakan untuk biaya tenaga kerja penyiangan dan penyulaman
dengan rata-rata sebesar Rp 5.225.444 00 atau 23,3 persen. Hal ini
dikarenakan pada proses penyiangan dan penyulaman membutuhkan tenaga
kerja upahan yang cukup banyak yaitu 15 orang untuk lahan seluas 1 hektar.

Upah yang diberikan untuk melakukan dua pekerjaan sekaligus yakni
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yang dikeluarkan petani adalah biaya penggunaan combine sebesar Rp
486.111 atau 26 3 persen. Sebenarnya mesin combine adalah mesin pertanian
yang paling mahal untuk usahatani padi, tetapi karena 2 orang petani yang
memiliki mesin combine sedangkan sisanya menyewa, maka persentasenya
lebih kecil dibandingkan dengan alat pemotong rumput. Begitu pula dengan
traktor dan mesin pompa air, walaupun semua petani sudah menggunakan
mesin dalam produksinya, tetapi kebanyakan dari mereka menyewa mesin-
mesin tersebut. Penyusutan alat terkecil adalah arit sebesar Rp. 7.773 karena
penggunaannya sudah sangat jarang dan memiliki umur ekomomis yang relatif
lebih lama. Alat-alat pertanian seperti cangkul, arit dan parang sudah jarang
digunakan, sehingga penyusutannya juga kecil. Dengan demikian, total biaya
tetap usahatani padi sebesar Rp 1.847.045 00.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani yang habis
dalam satu kali produksi dan biaya yang besarkecilnya tergantung pada jumlah
produk yang dihasilkan. Biaya variabel merupakan biaya untuk pengunaan
input yang tidak tetap. Semakin banyak memakai input variabel maka input
variabel, maka setiap inputekstra menyumbang outputsemakin sedikit. Biaya
variabl juga dikenal sebagai biaya-biaya langsung. Sesuai dengan namanya
biaya-biaya ini berubah-ubah mengikuti ukuran atau tingkat output suatu
kegiatan. Biaya variabel yang dihitung dalam penelitian ini meliputi biaya
pembelian benih, pembelian pupuk yakni Urea, Phonska, dan SP-36,
pembelian pestisida berupa fungisida dan insektisida, racun gulma, sewa mesin
pertanian dan biaya tenaga kerja. Rincian biaya variabel dapatdilihat pada
Tabel 6.33.
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1 persen, dan insektisida sebesar Rp 280.417,00 atau 1.3 persen. Sebenarnya
hama yang paling sering muncul ialah hama tikus. Tetapi cara pemberantasannya
dengan gebroyokan pada malam hari oleh tenaga kerja keluarga. Selain
gebroyokan, petani juga menggunakan rodentisida. Biaya variabel rata-rata
yang digunakan untuk racun gulma ini adalah sebesar Rp 560.000.00 atau
2.5 persen.

Varietas benih yang digunakan untuk usahatani padi adalah
mikongga, IR 42, dan TW. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk benih
sebanyak Rp 2.543.125,00 atau 11,3 persen. Persentase untuk biaya
benih cukup tinggi karena benih yang dipakai untuk 1 Ha mencapai
60-70 Kg.

Pupuk yang digunakan dalam usahatani padi terdiri dari 3 jenis
pupuk, yaitu pupuk Urea, Ponska NPK, dan SP 36. Rata-rata biaya variabel
untuk pupuk Urea yaitu Rp 1.030.556,00 atau 4,6 persen. Penggunaan
pupuk Urea memang 2 kali lebih banyak dari penggunaan jenis pupuk
lainnya. Untuk pupuk NPK/Ponska dengan rata-rata biaya Rp 597.361,00
atau 2,7 persen, dan SP 36 sebesar Rp 692.361.00 atau 3,1 persen. Dengan
demikian, jumlah biaya variabel pada usahatani padi di Desa Telangsari
yaitu Rp 22.322.222 perlg.

Biaya produksi total merupakan penjumlahan dari rata-rata biaya
tetap total dan rata-rata biaya variabel total. Biaya produksi juga dapat
mempengaruhi seberapa besar pendapatan yang akan diterima. Jika biaya
produksi tinggi atau lebih besar dari penerimaan, maka dapat diketahui

bahwa pendapatan yang diterima akan sedikit atau tidak mendapatkan
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penyiangan dan penyulaman. Dengan biaya upah standar yang terdapatdi
desa tersebut yaitu sebesar Rp 60.000.00 per HOK.

Dilanjutkan dengan penggunaan biaya variabel paling besar kedua
yaitu penyewaan mesin combine. Petani padi menggunakan mesin combine
dengan sistem upah (bawon) 8:1 dimana yang memiliki alat setiap satu hektar
memperoleh Rp. 1.250.000, sehingga biaya combine menjadi cukup besar
dengan rata-rata Rp 3.090.278,00 atau 13,8 persen. Disamping itu, pada
kegiatan pemanenan petani juga mengeluarkan uang makan untuk tenaga
kerja upah sebesar Rp 300.000 per HOK. Selajutnya biaya tenaga kerja
pemupukan juga memiliki rata-rata yang besar sebanyak Rp 2.672.222,00
atau 11,9 persen. Kegiatan pemupukan dilakukan 2 kali dalam 1 musim
tanam,dan satu kali pemupukan memerlukan waktu lebih dari 3 hari sehingga
tenagakerja yang dibutuhkan juga banyak. Sedangkan untuk biaya upah
tenaga kerja penyemprotan memiliki rata-rata sebesar Rp 1.670.000,00
atau 7,5 persen.

Biaya penyewaan mesin lainnya yakni traktor sebesar Rp
1.748.571,00 atau 7.8 persen, dan mesin pompa air dengan rata-rata
1.307.143,00 atau 5.8 persen. Seluruh petani di Desa Telangsari telah
menggunakan traktor sebagai mesin yang membantu untuk mengolahlahan.
Selaian itu, mesin pompa air juga sangat penting digunakan karena usahatani
padi di desa ini merupakan usahatani padi pasang surut, yang sangat tergantung
kepada pasang dan surutnya air.

Biaya variabel pestisida terdapat 2 jenis yaitu fungisida dan insektisida,

dimana fungisida memiliki rata-rata biaya sebesar Rp 228.125,00 atau
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Tabel 6.35. Rata-rata produksi petani padi

No Uraian Rata-rata
1. | Luas Garapan (Ha) 24
2. | Produksi (Kg/MT) 13.209.7

Sumber: Adriani etal., (2017a)

Berdasarkan Tabel 6.35 dapat dijelaskan bahwa luas lahan garapan
rerata petani yaitu seluas 2.4 ha. Luasan lahan tersebut telah dimiliki petani
melalui fasiitas program transmigran yang mereka ikuti, dimana tiap-tiap kepala
keluarga petani telah mendapatkan lahan 2.5 ha. Selain itu juga lahan pasang
surut yang ada cukup luas, sehingga memungkinkan petani untuk memiliki
lahan pertanian yang lebih dari 2 ha. Jika dikonversikan per hektar, hasil
produksi padi yang diusahakan petani padi di Desa Telangsari dapat
menghasilkan sekitar 6 sampai 7 ton GKP per hektar setiap panennya yang
satu kali dalam setahun.

Harga jual merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
menentukan penerimaan yang akan didapatkan oleh petani. Harga jual
Gabah Kering Panen (GKP) masih ditentukan oleh pembeli/tengkulak
sehingga tidak memiliki standar yang tetap. Hal ini jelas merugikan petani
karena tidak adanya daya tawar petani untuk gabah yang mereka hasilnya.
Setiap petani mendapatkan harga gabah yang berbeda-beda. Hal ini
disebabkan karena perbedaan kualitas GKP yang dihasilkan oleh masing-
masing petani padi. Harga GKP sebesar kurang lebih Rp 4.100-4.700 per
kilogram. Sehingga rata-rata harga jual yang didapatkan sebesar Rp 4 436,00
perkilogram.
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untung. Sebaliknya jika biaya produksi rendah maka semakin besar jumlah
pendapatan yang akan didapat, semakin rendah biaya produksi semakin
besar jumlah pendapatan yang diperoleh. Rincian rata-rata biaya produksi

total dapat dilihat pada Tabel 6.34.

Tabel 6.34. Biaya produksi total petani pada usahatani padi

No Biaya Lainnya (Rp/lg/MT)
1. | Biaya Tetap 1.847.045
2. | Biaya Variabel 22.322.222

Jumlah 24.169.268

Berdasarkan Tabel 6.34. dapat diketahui bahwa pada
usahatani padi total biaya produksi rata-rata yaitu jumlah antara biaya
tetap sebesar Rp 1.847.045 dan biaya variabel sebesar Rp 22.322.222.
Maka didapat hasil total biaya produksi rata-rata usahatani padi sebesar
Rp 24.169.121.

Produksi usahatani padi berupa Gabah Kering Panen (GKP). Padi
yang telah dipanen dan dikarungilangsung dijual oleh petani ke tengkulak
yang biasanya akan mendatangi tempat pembelian yang dinamakan
jembatan penghubung. Di lokasi tersebut tengkulak membeli hasil panen
dari petani, kemudian baru diolah menjadi beras di tempat penggilingan
tengkulak. Rata-rata petani menjual ke tengkulak/pembeli yang berasal
dari Provinsi Lampung karena menawarkan harga yang lebih tinggi
dibandingkan pedagang lokal. Tabel 6.35. berikut ini menampilkan rata-

rata luas produksi dan luas garapan petani.
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Pendapatan Non Usahatani Padi ( Jagung)

Sebagian besar penduduk melakukan kegiatan usahatani padi untuk
pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Akan tetapi mengingat masa tanam padi
yang hanya satu kali dalam satu tahun, maka penduduk juga melakukan kegiata
usahatani non padi, yakni usahatani jagung. Jadi, pendapatan rumah tangga
petani padi tidak hanya bergantung pada usahatani pasang surutsaja melainkan
juga pada usahatani jagung.

Pendapatan usahatani jagung merupakan pendapatan yang diperoleh
oleh petani selain dari usahatani padi. Pendapatan usahatani jagung dapat
diperoleh oleh masing-masing anggota keluarga seperti suami, istri, maupun anak
yang sudah berpenghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Kegiatan
usahatani jagung jugamemerlukan biaya produksi yang umumnyasamadengan
biaya produksi untuk usahatani padi yaitu terdiri dari biaya tetap dan variabel.

Biaya penyusutan alatuntuk usahatani jagung terdiri dari cangkul, arit,
parang, handsprayer, alat pemotong rumput, dan, mesin pipil. Rincian biaya

tetap yang digunakan oleh petani jagung dapat dilihat pada Tabel 6.38.

Tabel 6.38. Biaya tetap usahatani jagung

No Penyusutan Alat Harga (Rp/ha/thn)

1. | Cangkul 10.694

2. | Arit 6.264

3. | Parang 8.492

4. | Handsprayer 44.626

5. | Alat pemotong rumput 372.491

6. | Mesin pipil 13.889
Total 456.457

Sumber: Adriani etal.,(2017a)
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Penerimaan adalah hasil produksi yang dihasilkan dikalikan dengan
harga yang didapat untuk suatu barang tertentu. Penerimaan dan total produksi
dapat mempengaruhi pendapatan yang didapat. Rincian penerimaan yang

diperoleh petani per tahun dapat dilihat Tabel 6.36.

Tabel 6.36. Rata-rata penerimaan usahatani padi di Desa Telangsari

No Uraian Rata-rata
1 | Produksi (Kg/Lg/MT) 13.209
2 | Harga Jual (Rp/Kg) 4.436
3 | Penerimaan (Rp/Lg/MT) 58.256.389

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Dilihat dari Tabel 6.36 diketahui bahwa penerimaan petani padi
sebesar Rp. 58.256.389 dengan produksi rata-rata total sebesar 13.209 Kg
GKP per tahun per luas garapan. Rincian rata-rata pendapatan yang diperoleh
dapat dilihat pada Tabel 6.37. Berdasarkan Tabel 6 37 dapat dijelaskan bahwa
rata-rata pendapatan usahatani padi untuk satu kali musim tanam per luas

garapan dalam setahun sebesar Rp 34.087.121,00.

Tabel. 6.37. Rata-rata pendapatan usahatani padi

No Uraian Rata-rata

1. | Penerimaan (Rp/lg/thn) 58.256.389
2. | Biaya Produksi (Rp/lg/thn) 24.169.268
3. | Pendapatan (Rp/lg/thn) 34.087.121

Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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Berdasarkan Tabel 6.39. dapat diketahui bahwa penggunaan rata-
rata biaya variabel pada usahatani jagung, paling besar digunakan untuk biaya
tenaga kerja pemupukan, dengan rata-rata sebesar Rp 12.276.667 00 atau
35,3 persen. Hal ini dikarenakan pada proses penyiangan membutuhkan
tenaga kerja upahan yang cukup banyak yaitu 10 orang untuk memupuk lahan
seluas 1 ha. Selain banyaknya tenaga kerja, hari kerja untuk kegiatan
pemupukan ini lebih banyak daripada usahatani jagung. Pemupukan dilakukan
duakali dalam satu musim tanam, pemupukan pertama membutuhkan 7 hari

kerja, sedangkan pemupukan kedua membutuhkan 4 hari kerja.

Tabel 6.39. Biaya variabel usahatani jagung

No Biaya Variabel Harga Persentase
| (Rp/Ha/thn) (%)
1. | Benih 245486100 7.1
2. | Pupuk

Urea 1.894.444 00 5,5

NPK Phonska 1.060.556 00 3.1

| SP-36 1.254.722 .00 36

3. | Pestisida

Fungisida 213.194,00 0,6
Insektisida 95208 00 0.3

4. | Racun Gulma 488.056 .00 14
6. | Sewa Mesin Traktor 1.702.857 00 49
7. | Sewa Mesin pipil 3.375.000,00 9.7
8. | Sewa Combine Harvester 2.812.500.00 8,1

9. | Tenaga Kerja

Penyiangan dan penyulaman 4.593.333,00 132
Penyemprotan 1.770.000,00 5,1

Pemupukan 12.276.667 00 353
Jumlah 34.698.264 00 100

‘Sumber: Adrianietal.,(2017a)
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Berdasarkan Tabel 6.38 dapat dijelaskan bahwa rata-rata biaya tetap
untuk usahatani jagung sebesar Rp 456 457 00. Biaya penyusutan alat yang
paling besar adalah alat pemotong rumput, dimana rata-rata petani memiliki
alat pemotong rumput untuk mempermudah pekerjaanya. Rata-rata biayanya
adalah Rp 372.491.,00 atau 81,6 persen. Kemudian dilanjutkan dengan
handsprayer dengan rata-rata biaya penyusutan sebesar Rp 44.626 atau
9.8 persen. Mesin pipil merupkan mesin yang paling mahal padabiaya tetap
untuk usahatani jagung. Namun, karena hanya 1 petani yang memiliki mesin
ini sehingga nilai penyusutannya tidak terlalu besar yakni Rp 13.889.00 dengan
persentase 3.0 persen.

Petani di Desa ini cenderung menyewa mesin pipil untuk kegiatan
pemanenan. Disamping mesin pertanian, petani juga masih menggunakan alat
tradisional tetapi tidak terlalu sering dipakai, hanya sesekali saja. Adapun
alat-alat pertanian tersebut adalah cangkul, arit, dan juga parang. Biaya
penyusutan rata-rata untuk cangkul adalah Rp 10.694 00 atau 2,3 persen,
lalu arit sebesar Rp 6.264.00 atau 1.4 persen, serta parang sebesar Rp
8.492.,00 atau 1,9 persen.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani habis dalam
satu kali produksi. Biaya variabel yang dihitung dalam penelitian ini meliputi
biaya pembelian benih, pembelian pupuk dan pestisida. Jenis pupuk untuk
usahatani jagung sama seperti usahatani padi yakni Urea, Phonska, dan SP-
36. Biayauntuk pembelian pestisida berupa fungisida dan insektisida, racun
gulma, sewa mesin pertanian dan biaya tenaga kerja. Rincian rerata biaya

variabel dapat dilihat pada Tabel 6.39.
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lebih mahal disbanding benih padi yaitu Rp 70.000 .00 per kilogram. Rata-
rata biaya variabel untuk pemakaian benih jagung sebesar Rp 2.454.861,00
dengan persentase 7,1 persen. Pupuk yang digunakan untuk usahatani jagung
jugasama seperti usahatani padi, yakni Urea, NPK Phonska,dan SP-36,
namun berebda dosis dimana banyaknya yang diperlukan yaitu 2 kali lipat
untuk pupuk usahatani padi. Pada pupuk Urea menghabiskan rata-rata Rp
1.894 444 00 atau 5,5 persen, NPK Phonksa sebesar Rp 1.060.556,00
atau 3,1 persen, dan SP-36 dengan rata-rata Rp 1.254.722,00 atau
3,6 persen.

Penyemprotan dan penyiangan juga sama seperti usahatani padi,
menggunakan pestisida dengan jenis fungisida dan insektisida, serta racun
gulma. Untuk keperluan fungisida, petani menghabiskan biaya dengan rata-
rata Rp 213.194,00 atau 0,3 persen, sedangkan insektisida sebesar Rp
05.208,00 atau 0.3 persen dan racun gulma yakni Rp 488.056,00 atau 1.4
persen untuk satu kali produksi. Dengan demikian total rata-rata biaya variabel
untuk usahatani jagung yaitu sebesar Rp 34.698.264 00. Biaya produksi total
merupakan penjumlahan dari rata-rata biaya tetap total, rata-rata biaya variabel

total. Rincian rata-rata biaya produksi total dapat dilihat pada Tabel 6.40.

Tabel 6.40. Total biaya produksi pada usahatani jagung

No Biaya Lainnya (Rp/lg/MT)
1. | Biaya Tetap 456 457
2. | Biaya Variabel 34.698 264

Jumlah 35.154.720

Sumber: Adriani etal.,(2017a)
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Biaya upah standar yang terdapat di desa tersebut yaitu sebesar Rp
60.000.00 per HOK . Penggunaan biaya variabel paling besar kedua yaitu
biaya tenaga kerja penyiangan dan penyulaman. Seperti halnya usahatani padi,
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk kegiatan penyiangan dan penyulaman
pada usahatani jagung juga memerlukan tenaga kerja yang banyak sehingga
upah yang dikeluarkan juga banyak. Rata-rata untuk biaya upah tenaga kerja
penyiangan yakni Rp4.593.333 .00 dengan persentase 13,2 persen.

Penyewaan mesin pertanian merupakan salah satu biaya yang cukup
besar dikeluarkan produksi untuk usahataninya. Petani memproduksi jagung
dalam bentuk pipilan kering, sehingga dibutuhkannya mesin pipil untuk
menggiling jagung tersebut. Jika petani menyewa mesin pipil pada saat
pemanenan, biaya penyewaan sudah termasuk biaya upah tenaga kerja untuk
mengangkutkarung per karung pipilan kering tersebut. Biaya yang dikeluarkan
untuk memipil | hektar usahatani jagung yaitu Rp 1.500.000,00. Adapun
rata-rata biaya nya adalah Rp 3.375.000,00 atau 9,7 persen.

Petani jagung juga menggunakan alat combine dengan sistem upah
(bawon) 8:1 dimana yang memiliki alat setiap satu hektar memperoleh
Rp.1.250.000, sehingga biaya combine menjadi cukup besar dengan rata-
rataRp 2.812.500,00 atau 8.1 persen. Rata-rata untuk uang makan yakni
Rp754.167 00 atau 2,2 persen. Sedangkan untuk penyewaan mesin traktor
yaitu sebesar Rp 1.702.857,00 dengan persentase 4.9 person.

Benih yang digunakan untuk 1 hektar sebanyak 15 kg, dengan jenis
varietas pioneer 27 dan NK 22. Penggunaan benih untuk usahatani jagung

memang tidak sebanyak usahatani padi, tetapi harga benih tersebut jauh
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saja.. Petani jagung dapat menghasilkan sekitar 5 sampai 6 ton per hektar
setiap panennya yang satu kali dalam setahun.

Harga jual merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan
penerimaan yang akan didapatkan oleh petani. Harga jual jagung pipilan kering
di Desa Telangsari masih ditentukan oleh pembeli/tengkulak schingga tidak
memiliki standar yang tetap. Hal ini jelas merugikan petani karena tidak adanya
daya tawar petani untuk jagung yang mereka hasilkan. Setiap petani di Desa
Telangsari mendapatkan harga pipilan jagung yang berbeda-beda.

Hal ini disebabkan karena perbedaan kualitas pipilan kering yang
dihasilkan oleh masing-masing petani jagung. Harga pipilan kering berkisar
Rp 3.400-4.000 per kilogram. Sehingga rata-rata harga jual yang didapatkan
sebesar Rp 3.631 00 per kilogram.

Rincian penerimaan yang diperoleh petani dari usahatani jagung per

tahun dapat dilihat Tabel 6.42.

Tabel 6.42. Harga rata-rata pipilan jagung kering

No Keterangan Jumlah
1| Produksi (Kg/Lg/MT) 12.556
2 | Harga Jual (Rp/Kg) 3.750
3 | Penerimaan (Rp/Lg/MT) 47.085.000

Sumber: Adriani etal.,(2017a)
Dilihat dari Tabel 6.42. terlihat bahwa petani jagung sebesar Rp.

47.085.000 dengan produksi rata-rata total sebesar 12.556 pipilan kering
per tahun per luas garapan.
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Berdasarkan Tabel 6 40 dapat diketahui bahwa pada usahatani jagung,
rerata total biaya produksi diperoleh dari jumlah antara biaya tetap sebesar
Rp456.457 dan biaya variabel sebesar Rp 34 .698.264. Maka didapat rerata
total biaya produksi usahatani jagung yang dikeluarkan petani adalah sebesar
Rp 35.154.720.

Produksi usahatani jagung ini berupa pipilan kering. Pipilan jagung
yang telah dipanen dan dikeringi selanjutnya dikarungi langsung dijual oleh
petani ke tengkulak yang biasanya akan mendatangi ke jembatan
penghubung. Seperti halnya penjualan padi, maka pada jagung,
penjualannyapun dilakukan di tempat tersebut, pada kelompok tengkulak/
pembeli yang relatif sama dengan padi, yaitu tengkulak/pedagang yang
berasal dari Provinsi Lampung, yang memang menawarkan harga yang lebih
tinggi dibandingkan petani lokal. Berikut adalah rata-rata luas produksi dan

luas garapan petani (Tabel 6.41).

Tabel 6.41. Luas garapan dan produksi jagung

No Uraian Rata-rata
I. | Luas Garapan (Ha/Mt) 24
2. | Produksi (Kg/Lg/Mt) 12.555,6

Sumber: Adrianietal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.41. dapat diketahui bahwa rerata luas lahan
garapan jagung cenderung sama dengan luasan lahan padi yaitu seluas 2.4
ha. Artinya pengusahaan lahan jagung memang dilakukan pada lahan yang

sama dan dengan luasan yang sama juga, hanya dilakukan secara bergilir
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Tabel 6.44. Pendapatan luar usahatani

. Pendapatan | Persentase

No Pekerjaan (Rp /'th) (%)

1. | Buruh bangunan 4333333 3.0

2. | Warung 13.250.000 9.0

3. | Usaha legen 24000000 | 16,3

4. | Usaha penyewaan mesin pertanian 50.000.000 340

5. | Warung makan 54.000.000 36.8

6. | Supir truk 1.200.000 0.8
Total 146.833.333 1000
Rerata 24.480.556

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.44. dapat dilihat bahwa pendapatan paling besar
yakni pada usaha warung makan sebesar Rp 54.000.000.00 per tahun atau
dengan persentase 36,8 %. Usaha warung makan memang sangat jarang i,
maka dari itu membuat usaha ini cukup laku dan ramai pembeli. Selanjutnya
pendapatan yang juga cukup besar yakni pada usaha penyewaan mesin
pertanian. Kegiatan atau pekerjaan ini merupakan usaha yang sangat
menjanjikan karena mayoritas petani memerlukan penyewaan mesin pertanian,
Terdapat | petani diantara 36 petani contoh yang mengusahakan usaha ini.
Adapun pendapatannya sebesar Rp 50.000.000,00 per tahun dengan
persentase 34 persen.

Usaha legen merupakan usaha yang memanfaatkan buah kelapa
sebagai bahan bakunya. Legen sendiri adalah hasil pengolahan dari
kelapa yang menghasilkan sejenis gula. Pendapatan yang diperoleh petani

cukup besar per tahunnya mencapai Rp 24.000.000,00 atau dengan
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Tabel. 6.43. Rata-rata pendapatan usahatani jagung

No Uraian Rata-rata

1. | Penerimaan (Rp/lg/thn) 47.085.000
2. | Biaya Produksi (Rp/lg/thn) 34.367.856
3. | Pendapatan (Rp/lg/thn) 12.717.144

Sumber: Adrianietal ., (2017a)

Berdasarkan Tabel 6.43. dapat dijelaskan bahwa total rata-rata
pendapatan usahatani jagung untuk satu kali musim tanam per luas garapan

dalam setahun tsebesar Rp 12.717.144.

Pendapatan Luar Usahat

Selain usahatani padi dan usahatani jagung, petani juga melakukan
aktivitas di luar usahatani. Kegiatan luar usahatani yang dilakukan yakni
buruh bangunan, usaha warung, usaha legen, usaha warung makan, usaha
penyewaan mesin pertanian, dan supir truk. Buruh bangunan adalah
pekerjaan luar usahatani yang paling banyak dilakukan oleh petani contoh.
Usaha legen merupakan usaha gula yang berasal dari kelapa. Salah satu
dari petani contoh melakukan usaha penyewaan mesin pertanian. Jenis luar
usahatani yang satu ini sangat jarang dilakukan oleh petani, karena yang
memiliki mesin-mesin pertanian seperti fractor, mesin combine, masih sangat
minim. Di samping warung-warung sembako, juga terdapat petani yang
mengusahakan usaha warung makan, dimana salah satu petani contoh
melakukan usaha warung makan bakso. Kegiatan luar usahatani yang terakhir
adalah supir truk. Adapun rata-rata pendapatan luar usahatani dapat dilihat
padaTabel 6.44.
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dikarenakan perawatan untuk usahatani jagung sendiri sangat banyak,
terutama pada upah tenaga kerja. Selain itu produksi dan harga jagung w2lebih
rendah dibandingkan usahatani padi, walaupun pengalokasian waktu kerja
lebih banyak ke usahatani jagung.

Pada kegiatan luar usahatani sebenarnya memiliki tingkat pendapatan
yang cukup tinggi, namun karena tidak seluruh petani yang mengusahakan
kegiatan luar usahatani, membuat rata-rata pendapatan dari luar usahatani
cenderung kecil. Tabel 6.45. berikut adalah rata-rata pendapatan dari usahatani

padi, usahatani jagung, dan luar usahatani.

Tabel 6 45. Rata-rata pendapatan rumah tangga petani

No Sumber Pendapatan P?;i??ﬁ;m Persentase (%)

1. | Usahatani Padi 34.087.121 50,1

2. | Usahatani Jagung 9.406.252 138

3. | Luar Usahatani 24 480 556 36,0
Total 67.973.929 1000

Sumber: Adriani etal.,(2017a)

Berdasarkan Tabel 6.45 dapat disimpulkan bahwa kontribusi
usahatani padi terhadap pendapatan total rumah tangga petani di Desa
Telangsari merupakan kontribusi yang terbesar yaitu 50,1 persen. Untuk total
pendapatan usahatani jagung memiliki kontribusi terkecil dintaraketiga jenis
sumber pendapatan, yaitu sebesar 13,8 persen dan untuk pendapatan luar

usahatani memiliki kontribusi sebesar 36 persen.
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persentase 16,3 persen. Dari 36 petani contoh, hanya terdapat I petani
yang mengusahakannya.

Selanjutnya adalah usaha warung. Rata-rata pendapatan yang
diperoleh per tahunnya sebesar Rp 13.250.000 atau 9.0 persen. Lain halnya
warung, pada pekerjaan buruh bangunan hanya memilikirata-rata persentase
3 % ataudengan pendapatan Rp 4.333 333,00 per tahun. Hal ini dikarenakan
buruh bangunan hanyalah pekerjaan sampingan untuk mengisi waktu kosong
pada saat menunggu hasil panen padi ataupun jagung, sehingga waktu kerjanya
tidak begitu banyak dalam setahun. Kegiatan luar usahatani yang terakhir
adalah supir truk, dimana pendapatannya per bulan sebesar Rp 700.000.,00.
Rata-rata pendapatan yakni Rp 1.200.000,00 atau 0,8 %. per tahun. Sama
seperti buruh bangunan tadi, petani yang melakukan kegiatan luar usahatani
sebagai supir truk hanya sebagai sampingan saja. Sehingga dalam 1 tahun,
sebanyak sekitar 35 hari petani mengalokasikan waktu kerjanya pada supir
truk angkut. Dengan demikian total rata-rata pendapatan petani pada kegiatan
luarusahatani sebesar Rp 24.480.556 per tahun.

Pendapatan Total Rumah Tangga Petani

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa pendapatan
usahatani padi merupakan pendapatan yang paling besar dibandingkan dengan
pendapatan usahatani jagung dan luar usahatani. Hal ini dikarenakan usahatani
padi dilakukan di lahan yang luas dengan rata-rata lebih dari 2 ha walaupun
hanya satu kali musim tanam. Sedangkan untuk usahatani jagung lebih rendah

daripada usahatani padi padahal ditanam pada luas lahan yang sama,
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Kegiatan usahatani jagung memiliki kontribusi yang rendah dalam
total pendapatan rumah tangga petani. Hal ini disebabkan harga pipilan
kering yang tidak stabil dan tergolong rendah tidak sebanding dengan
perawatan untuk usahatani jagung itu sendiri. Namun demikian
kecenderungan diversifikasi pekerjaan non padidan luar usahatani sudah
terjadi di desa ini. Sejak 5 tahun terakhir, petani-petani contoh telah
melakukan usahatani jagung, dan dengan adanya diversikasi tersebut dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani walaupun kontribusi

tersebesar tetap dipegang pada usahatani padi.
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mengolah komoditi unggulan daerah sasaran dan memberikan nilai tambah

tinggi yang tinggi. Rahardi (2008) berpendapat bahwa keberhasilan teknologi

dapat diukur dari empat faktor yaitu:

1. Teknologi harus menghasilkan nilai lebih, mempunyai kemampuan yang
semakin bervariasi untuk memenuhi keperluan yang makin beragam, hemat
dalam menggunakan sumber daya termasuk energi.

2. Teknologi harus menghasilkan produktivitas ekonomi atau keuntungan
finansial. Salah satu cara untuk menghitung produktivitas teknologi adalah
menghitung rasio output rupiah. Teknologi yang tidak menghasilkan
keuntungan atau nilai produktivitasnya kurang dari satu, disebut
nonperforming atau tidak berkinerja, biasanya teknologi ini
perkembangannya tidak berkelanjutan (sustainable).

3. Teknologi harus dapat diterima oleh masyarakat pengguna. Hal ini
dibutuhkan agar bermanfaat bagi pengguna, disukai, mudah
digunakan dapat diperoleh dengan mudah dan tidak bertentangan
dengan kebiasaan pengguna, secara sosial, teknis dan ekonomis
dapat diterima.

4. Teknologi harus serasi dengan lingkungan agar keberadaannya dapat
diterima oleh masyarakat penggunanya serta berkesinambungan.

Dari beberapa pengertian-pengertian teknologi yang dikemukakan
oleh beberapa para pakar di atas maka dapat disimpulkan bahwa bila kita
berbicara teknologi khususnya teknologi pertanian maka kata kunci yang
termakna di dalamnya adalah: kegiatan sumber daya manusia, alat mesin dan

jasa dibidang pertanian. nilai tambah yang tinggi.
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BAGAIMANA DAMPAK INOVASI
TEKNOLOGI DAN DIVERSIFIKASI
TERHADAP USAHA PERTANIAN
DILAHAN PASANG SURUT?

Beberapa hasil riset menunjukkan, adanya dampak negatif penggunaan
teknologi terhadap alokasi waktu kerja petani. Bahkan beberapa studi
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pertanian berkorelasi positif dengan
angka pengangguran di suatu wilayah seperti diungkap dalam Adriani (2013;
2014). Penelitian ini mengelaborasi dampaik inovasi teknologi terhadap usaha
pertanian di lahan pasang surut.

Salah satu perubahan yang terjadi di bidang pertanian yakni
penggunaan teknologi petanian. Keberhasilan teknologi pertanian yang akan
diintroduksi pada suatu daerah sangat tergantung dari sumber daya manusia,
sumber daya alam serta keadaan sosial ekonomi. Teknologi pertanian adalah
teknologi yang dihasilkan dari penggalian masyarakat setempat dan
dikembangkan, kemudian diintroduksi serta dirckomendasikan oleh lembaga
penelitian. Sedangkan Nurpilihan (2008) berpendapat bahwa teknologi
pertanian adalah suatu pengembangan teknologi yang telah ada dan dikuasai

oleh masyarakat setempat, ramah lingkungan dan sangat spesifik untuk
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kesempatan untuk melakukan diversifikasi usaha sangat kecil. Culas dan
Mahendrarajah (2005) mengukur diversifikasi usahatani di Norwegia dengan
menggunakan variabel kualitatif dan kuantitatif. Variabel kualitatif antara lain
lokasi, akses ke pinjaman modal ,dan organisasi usahatani. Sedangkan variabel
kuantitiatif yaitu luas lahan, pengalaman (umur), belanja kesehatan dan
pengeluaran asuransi.

Jika diperhatikan data pada Tabel 7.1, tidak semua teknologi
berdampak pada penurunan alokasi waktu kerja dan peningkatan
pengangguran terselubung. Aplikasi teknologi produksi benih bersertifikat
memberikan dampak pada penurunan pengangguran terselubung. Hal ini
terjadi karena dalam mengaplikasikan Teknologi produksi benih bersertifikat,
petani memerlukan waktu yang lebih lama dan rumit, mengingat begitu
banyaknya tahapan yang harus dipenuhi petani dalam proses produksi benih
bersertifikat. Dibandingkan dengan tanpa penerapan teknologi, teknologi
produksi benih bersertifikat memerlukan tambahan waktu kerja sekitar 7 HOK/
Rumah tangga/tahun. Benih padi adalah gabah yang dihasilkan dengan cara
dan tujuan khusus untuk disemaikan menjadi pertanaman. Kualitas benih
ditentukan oleh prosesnya, mulai dari proses perkembangan dan kemasakan
benih, panen, perontokan, pembersihan, pengeringan, penyimpanan benih
sampai fase pertumbuhan di persemaian (Arsanti, 1995).

Jika aplikasi teknologi Produksi Benih Padi Bersertifikat meningkatkan
alokasi waktu kerja, namun berbanding terbalik untuk aplikasi teknologi
lainnya. Teknologi IP 200, Penggunaan Combine Harvester dan Program

UPSUS Pajale justru menurunkan alokasi waktu kerja dan meningkatkan
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Strategi diversifikasi usaha rumah tangga harus di awali dari proses
membangun beragam usaha dan mengusahakan kerjasama sosial agar dapat
bertahan dan meningkatkan taraf hidup mereka (Ellis, 2008). Sumber-sumber
pendapatan yang bisa diperoleh oleh rumah tangga dapat bersumber dari
berbagai macam diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Loison (2015),
yaitu dari: 1)hasil produksi primer usahatani, ternak, kehutanan, perikanan
atau ikan tangkap termasuk upah tenaga kerja usahatani, penjualan hasil dan
konsumsi atas produk yang dihasilkan dari usahatani; 2) Non usahatani atau
non pertanian yaitu semua kegiatan yang menghasilkan pendapatan selain
produksi pertanian primer diantaranya pertambangan, produk olahan,
pelayanan umum, developer, perdagangan, transportasi, pegawai pemerintah;
3) Upahkerja dalam hubungan majikan-karyawan; 4) Upah dari usaha sendiri;
5) Kegiatan pendapatan berlangsung di pertanian di luar wiliayah usahatani
atau domisili; 6) Penghasilan non pertanian di luar wilayah usahatan atau domisili.
Diversifikasi usaha biasanya dilakukan oleh penduduk berpenghasilan rendah
schingga dapat dikatakan bahwa diversifikasi merupakan strategi bertahan
hidup (strategy of life).

Escobal (2001) mengemukakan beberapa alasan mengapa rumah
tangga melakukan diversifikasi pendapatannya yaitu karena : akses ke aset
publik seperti jalan raya, aset privat seperti pendidikan dan kredit, merupakan
faktor penting dalam diversifikasi usaha. Meningkatnya akses kepada aset-
aset tersebut akan meningkatkan usaha-usaha mandiri masyarakatdanupah
yang diterima dalam pekerjaan di sektor non usahatani. Sebaliknya dalam

kondisi jalan yang rusak dan jauhnya pusat pendidikan dan pasar uang maka
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dengan peningkatan diversifikasi usaha maka pendapatan rumah tangga akan

meningkat sebesar 552 % (Tabel 7.3 dan Tabel 7.4).

Temuan menarik dari penelitian ini adalah :

1. Skenario I. Hanya Penggunaan Teknologi
Penggunaan teknologi memberikan dampak (1) negatif terhadap
peningkatan angka pengangguran terselubung sebesar 3,87 %, dan
penurunan alokasi waktu kerja sebesar 10,91 %, dan (2) positif terhadap
peningkatan pendapatan dan produktifitas rumah tangga masing-masing
sebesar 362 % dan 388 %.

2. Skenario II. Penggunaan Teknologi disertasi Diversifikasi Usaha Pertanian
Non-Padi
Selanjutnya, penggunaan teknologi yang disertai dengan difersifikasi usaha
di bidang pertanian akan memberikan dampak positif tethadap penurunan
angka pengang guran terselubung 1,83 %, peningkatan alokasi waktu kerja
sebesar 54,63 %, peningkatan pendapatan 488 %, dan Produktifitas
sebesar 243 %.

3. Skenario II. Penggunaan Teknologi disertasi Diversifikasi Usaha Pertanian
Non-Padi dan Non Pertanian.
Selanjutnya, penggunaan teknologi yang disertai dengan difersifikasi usaha
di bidang pertanian dan non pertanian akan memberikan dampak positif
terhadap penurunan angka pengangguran terselubung 1602 %,
peningkatan alokasi waktu kerja sebesar 477.59 %, peningkatan

pendapatan 522 %, dan produktifitas hanya sebesar 17 %.
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pengangguran terselubung bagi petani di wilayah psang surut. Program Upsus
Pajale memberikan penurunan alokasi waktu kerja terbesar dibandingkan
yang lainnya. Hal ini bisa terjadi karena, program UPSUS Pajale adalah
program yang dilaksanakan pemerintah dengan fiell of technology (aplikasi
PTT dan diikuti dengan penggunaan mesin tanam dan Combine Harvester
secara berbarengan). Jika secaraumum dapat disimpulkan bahwa, penggunaan
teknologi dilahan pasang surut berdampak pada penurunan alokasi waktu
kerja, maka pemerintah sebaiknya berhati-hati dalam memiliki aplikasi
teknologi pertanian. Teknologi yang digunakan untuk sektor pertanian,
sebaiknay adalah teknologi yang bersifat padat karya (capital intensive),
dan bukanlah teknologi yang padat modal (capital intensive).

Tabel 7.1 sampai dengan Tabel 7.2 menyajikan secara kuantitatif
Dampak dari penggunaan teknologi dan diversifikasi usaha terhadap
pengangguran terselubung, alokasi waktu kerja, pendapatan dan produktifitas
rumah tangga petani. Hasil analisis menunjukkan beberapa temuan menarik.
Seperti telah disampaikan pada bagian sebelumnuya, penggunaan teknologi
menyebabkan terjadinya peninganguran terselubung di sektor pertanian.
Namun hasil analisis pada Tabel 7.1 sampai dengan 7.2 menunjukkan
penggunaan teknologi dan diversifikasi usaha secara bersamaan justru akan
mengurangi pengangguran terselubung di sektor pertanian sebesar 16,02 %
dan peningkatan alokasi waktu kerja rumah tangga petani sebesar 477,50 %.
Selanjutnya, jika dianalisis dampaknya terhadap pendapatan maka terlihat
bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan pendapatan rumah tangga

petani rata-rata sebesar 362 %. Namun jika penggunaan teknologi dibarengi
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pada wilayah pasang surut, karena wilayah ini merupakan wilayah yang
sangat tergantung dengan kondisi ekologis lahan. Berbagai teknologi yang
diberikan serta peluang pelaksanaan diversifikasi pekerjaan menjadi
alternative untuk mengatasi persoalan tersebut. Untuk mempertajam analisis
model yang dibangun, peneliti juga melakukan FGD (Focus Discussion
Group) dan PRA (Participatory Rural Appaisal) untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin informasi yang terkait dengan peluang penciptaan usaha
pertanian di wilayah pasang surut.

Menurut hasil wawancara, analisis data, dan studi kepustakaan, maka
peningkatan kesejahteraan di pedesaan dapat dilakukan dari dua sisi dari (1)
sisi penawaran tenaga kerja, (2) sisi permintaan tenaga kerja, dan (3) sisi

kebijakan pemerintah.

(1) Strategi penguatan sisi penawaran tenaga kerja.

Strategi ini dimaksudkan untuk mengimbangi penawaran tenaga
kerja yang pertumbuhannya relatif tinggi terutama di wilayah pasang surut.
Penguatan ini diharapkan dapat mempercepat perluasan kesempatan
kerja melalui perluasan investasi. Strategi ini menjadi sangat penting di
tengah pertumbuhan ekonomi wilayah pasang surut yang masih belum
mantap.

Strategi yang dapat dijalankan meliputi yaitu:
(a) Kebijakan pengendalam Total Fertility Rate (TFR) sampai dengn
TRF mencapai angka =< 3,
(b) Peningkatan pemberdayaan diri (Self-help Program),
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BAGAIMANA STRATEGI
PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
RUMAH TANGGA PETANI

LAHAN PASANG SURUT

Permasalahan kesejahteraan dan kemiskinan petani merupakan
permasalahan yang sampai saat ini belum bisa untuk diatasi oleh
pemerintah nasional pada umumnya dan pemerintah daerah pada
khususnya. Berbagai cara untuk mengatasi permasalahan ini sudah
ditempuh oleh pemerintah namun masalah ini belum juga mampu untuk
diselesaikan. Masalah ini sangat penting untuk diperhatikan karena
kemiskinan petani itu sangat berpotensi menimbulkan kerawanan
berbagai kriminal dan gejolak sosial, politik dan kemiskinan. Selain itu,
pengangguran terselubung yang muncul juga merupakan pemborosan
yang luar biasa. Setiap orang harus mengkonsumsi beras, gula, minyak,
pakaian, energi listrik, sepatu, jasa dan sebagainya setiap hari, tapi
mereka tidak mempunyai penghasilan.

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka penelitian ini berupaya
menyusun solusi persoalan kesejahteraan dan kemiskinan di wilayah

pedesaan, khususnya di wilayah pasang surut. Perhatian besar diberikan
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(3) Strategi penguatan sisi pengembangan pasar kerja
Strategi ini diharapkan mampu menjembatani secara efektif
kebutuhan permintaan dan penawaran tenaga kerja. Beberapa program yang
dapat dilakukan diantaranya adalah pengembangan informasi pasar kerja,
pengendalian dan pembinaan penyalur tenaga kerja, dan juga penataan
kinerja lembaga penyalur tenaga kerja, meliputi yaitu:
(a) Memperkuat politik pertanian melalui jalur birokrasi, legislative, pelaku
usaha (asosiasi agribisnis), maupun organisasi petani,
(b) Mempercepat proses transformasi melalui transisi pengembangan
agroindustry berbasis komoditi unggulan pedesaan, dan
(c

(d

=

Kebijakan Pemberian bantuan modal kepada petani

=

Pelestarian lingkungan untuk menjamin keberlanjutan pekerjaan di

sektor pertanian.
Berdasarkan hasil penelitian dan studi literature yang dilakukan,

maka Tablel 8.1. menyajikan matriks kebijakan tehnis-social-ekonomi

untuk peningkatan kesejahteraan di sektor pertanian pasang surut.
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(c) Pelaksanaan Diversifikasi usaha melalui pengembangan Usaha kecil
dan menengah (UMKM) khususnya disektor agribisnia dan
agorindustri, dan

(d

—

Peningkatan pendidikan non formal dengan pendanaan berbasis
partisipasi masyarakat dalam upaya merubah mindset
masyarakat terhadap setengah pengangguran, bahwa tanggung
jawab setengah penganggur adalah tanggung jawab bersama dan
perlu pendekatan manusiawi dan berbudaya dalam

penyelesaiannya

(2) Strategi penguatan sisi permintaan tenaga kerja.

Strategi penguatan sisi permintaan tenaga kerja pada intinya adalah
penguatan sektor ekonomi riil melalui pengembangan usaha dan perluasan
kesempatan kerja baru. Pemantapan pengembangan ekonomi rakyat melalui
pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu
pilihan yang tepat disebabkan sektor ini selain menyerap banyak tenagakerja
juga jumlah unitusahanya dapatsangat beragam tergantung potensi yang
ada di masyakarat, meliputi yaitu:

(a) Pengembangan teknologi yang padat karya (labor intensive).
Peningkatan produktifitas di sektor pertanian dapat dicapai dengan
cara penggunaan input modern seperti penggunaan bibit unggul,
pupuk dan pestisida berimbang, dan saluran irigasi

(b) Pengembangan agroindustri untuk keberlanjutan dan jaminan pasar

usaha di sektor hilir

167




Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Pasang Surut

2. Tinggi
Penawaran
tenaga kerja

3 Keberlanjutan
Usaha

Jumlah TRF > 2
Jumlah anak usia
kerja tinggi
Upah kecil

Kerentanan terhadap [
goncangan
Kemiskinan

Kebijakan pengendalian
kelahiran, kematian dan
migrasi

Kebijakan pengembangan

Penggalakan
program
kampong KB
Pengembangan
kemampuan
Self-help
melalui
diversifikasi
Usaha
Pengembangan
program
pembangunan
pertanian
melalui
Pendekatan
Terpadu dan
Menyeluruh
seperti Model
Korporasi.
Pengembangan
diversifikasi
Usaha melalui
pembentukan
UKM
Mengoptimal
kan peran
Bumdes untuk
Masyarkat
Desa

Bantuan
modal usaha
Perbaikan
infras truktur
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Tabel8.1. Matriks Opsi Kebijakan Tehnis-Sosial-Ekonomi Di Lahan Pasang Surut.

Sumber: Adriani etal.,(2017a)
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No Masalah Penyebab Strategi Kebijakan Tindak Lanjut
Pokok
1. *Rendahnya | ¢ Teknolo; * Memperkuat politik *Mempercepat
Penyerapan mekanisas pertanian melalui jalur proses
tenaga kerja | ¢ Sempitnya luas birokrasi, legislative, transformasi
di lahan lahan si melalui
pasang * Kekurangan modal , maupun transisi
usaha petani, pengembangan
. pat proses
transformasi melalui
pengembangan

* Rendahnya
kemampuan
usaha/industri
untuk
menyerap
tenaga kerja
di lahan
pasang surut
surut

* Industri/UKM

bersifat padat
modal

komoditi unggulan
pedesaan, dan

* Pemberian bantuan
modal kepada petani

* Pelestarian lingkun gan
untuk menjamin
keberlanjutan pekerjaan
di sektor pertanian.

* Pengembangan teknologi
yang padat karya (labor
intensive)

= Peningkatan produktifitas

i sektor pertanian dapat

pai dengan cara

penggunaan input
modern seperti
penggunaan bibit unggul,
pupuk dan pestisida
berimbang, dan saluran

* Pengembangan
agroindustri untuk
keberlanjutan dan
Jjaminan pasar usaha di
sektor hilir

perbaikan
kebijakan

politik ekonmi
dan
konsolidasi
lahan.

*Perbaikan dan
pengembangan
system
pengairan di
lahan pasang
surut

*Perluasan dan
pengembangan
Pengembangan
program CSR
dengan
perushaan yang

pasang surut
*Memfasilitasi
pengembangan
agroindustry
1
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Berdasarkan hasil analisis strategi di atas, maka diperoleh beberapa
tahap perkembangan ekonomi masyakarat dalam di lahan pasang surut seperti
disajikan dalam Tabel 8 2. sebagai berikut:

Tabel 8.2. Tahapan Perkembangan Ekonomi Masyarakat di Lahan Pasang
Surut Berdasarkan Hasil Aplikasi Teknologi dan Diversifikasi

Pekerjaan Rumah tangga
No Tahap Tahap Tingkat Fokus Level Hasil Pengamatan
P Ki il Utama penggunaan terhadap Populasi
Pertanian Desa kegiatan tekndlogi yang diteliti
pertanian pertanian
1 ‘Tadisional Pra-modern Tinggi Pedesaan, Rendah Desa Sungai Rasau.
dan Subsisten tanpa Tanpateknologi tapi
teknologi dengan diversifikesi
usahatani pekerjaan
2 Terhubung Inisial Tinggi Pedesaan, Rendah- Desa Sako untuk
secara lokal | Teknologi di dengan Sedang populasi Teknologi
sektor teknologi pada program Upsus,
produksi tapi dengan
diversifikasi usahatani
pekeriaan
3| Terhubung | Pengembanga | Rendah Pedesamn, Teknologi TP 200 dan
dengan 1l pemasaran dengan penggunaan Combing
perkotaan ke perkotaan teknologi Harvester, tapi
tanpa dengan diversifikasi
spesialisasi uschatani pekerjaan
4| Terkait Pening katan Rendah Pedesamn, | Tinggi Teknologi produksi
dengan pendapatan di dengan benih
kota-kota perkotaan teknologitdan padibersertif pi
baru spesialisasi dengan diversifikasi
usahatani pekerjaan

Sumber: Adriani et al., (2017a; 2019)

Keterangan : Tabel dikembangkan dari Start, Daniel dan C. Johnson. 2004.
Livelihoods Options ? The Political Economy of Access,
Apportunity and Diverisifivation. Working Paper233. Overseas
Development Studies Institut.e. London.
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Dengan demikian, pada beberapa penelitian, penggunaan teknologi
menyebabkan peningkatan pengangguran, tetapi dibarengi dengan
peningkatan produktifitas.

Telah disampaikan sebelumnya, bahwa untuk mengatasi
kemiskinan di sektor pertanian pasang surut, diversifikasi usaha dapat
menjadi salah satu solusi untuk peningkatan pendapatan. Partisipasi pada
kegiatan di luar pertanian merupakan solusi diversifikasi untuk rumah tangga
dan pendapatan di luar pertanian yang merupakan sumber pendapatan
yang dengan segera dapat diperoleh masyarakat. Beberapa hasil penelitian
juga menunjukkan dampak diversifikasi usaha di luar pertanian padi
menyebabkan peningkatan alokasi waktu kerja dan pendapatan rumah
tangga petani. Vernimen (2002) menyatakan bahwa apabila usahatani
memberikan pendapatan yang terlalu kecil kepada tiap orang yang berada
di dalamnya, maka untuk mencukupi kebutuhannya diperlukan sumber-
sumber pendapatan lain di luar usahataninya. Abdulai dan CroleRees
(2001) menemukan bahwa rumah tangga miskin memiliki lebih sedikit
kesempatan untuk melakukan kegiatan non-tanaman seperti memelihara
ternak dan usaha non pertanian. Kurangnya modal menyebabkan sulit
melakukan diversifikasi usaha, sementara rumah yang jauh dari pasar
kurang berpartisipasi dalam kegiatan diversifikasi. Demikian pula halnya
dengan pendidikan dimanakepala keluarga yang berpendidikan lebih tinggi
lebih berpartisipasi dibandingkan dengan kepala rumah tangga yang buta
huruf. Di lain pihak, peranan pemerintah dalam mendukung program

diversifikasi ini masih sangat dibutuhkan.
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PENUTUP

Kemiskinan di Indonesia yang terjadi dalam kurun waktu sangat
lama merupakan kemiskinan yang persisten, yaitu secara persentase
menurun namun secara absolut masih cukup tinggi. Fenomena rawan
pangan cerminan kemiskinan di agroekosistem sawah terkait dengan
gestation period tanam padi yang terjadi pada waktu dan lokasi yang
relatif seragam; fenomena ijon yang menciptakan interlocking market;
sharing arrangement yang adil pada sistem sakap yang sering tidak
terwujud; dan kesempatan berburuh pada kelompok buruh tani yang hanya
periode singkat selama tenaga mereka dibutuhkan. Pada agroekosistem
lahan pasang surut, fenomena kemiskinan di kalangan petani kecil mengarah
pada tanaman subsisten yang diusahakan kurang intensif karena
keterbatasan modal dan teknologi.

Inovasi teknologi dan diversifikasi usaha adalah salah satu
solusi pengentasan kemiskinan melalui peningkatan pendapatan
petani. Dampak inovasi teknologi dalam beberapa penelitian telah
menunjukkan adanya peningkatan pendapatan dan produktifitas
rumah tangga. Namun di bebarapa lokasi, penggunaan teknologi

menyebabkan adanya penurunan serapan angkatan kerja di pedesaan.
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3. Skenario II. Penggunaan Teknologi dsertasi Diversifikasi Usaha Pertanian
Non-Padi dan Non Pertanian.
Selanjutnya, penggunaan teknologi yang disertai dengan difersifikasi usaha
di bidang pertanian dan non pertanian akan memberikan dampak positif
terhadap penurunan angka pengangguran terselubung 16,02 %,
peningkatan alokasi waktu kerja sebesar 477.59 %, peningkatan

pendapatan 522 %, dan produktifitas hanya sebesar 17 %.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka semua skenario yang dipilih
memberikan dampak positif dan negatif terhadap rumah tangga petani.
Skenario mana yang terbaik tergantung pada kepentingan dari setiap rumah

tangga petani.
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Penggunaan teknologi dan diversifikasi usaha secara bersamaan

justru akan mengurangi pengangguran terselubung di sektor pertanian

sebesar 16,02 % dan peningkatan alokasi waktu kerja rumah tangga petani

sebesar 477,50 %. Selanjutnya, jika dianalisis dampaknya terhadap

pendapatan maka terlihat bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan

pendapatan rumah tangga petani rata-rata sebesar 362 % . Namun jika

penggunaan teknologi dibarengi dengan peningkatan diversifikasi usaha

maka pendapatan rumah tangga akan meningkat sebesar 552 %.

1.

Temuan menarik dari penelitian ini adalah :
Skenario I. Penggunaan Teknologi
Penggunaan teknologi memberikan dampak (1) negatif terhadap
peningkatan angka pengangguran terselubung sebesar 3,87 %, dan
penurunan alokasi waktu kerja sebesar 10,91 %, dan (2) positif terhadap
peningkatan pendapatan dan produktifitas rumah tangga masing-masing
sebesar 362 % dan 388 %.

. Skenario II. Penggunaan Teknologi dsertasi Diversifikasi Usaha Pertanian

Non-Padi

Selanjutnya, penggunaan teknologi yang disertai dengan difersifikasi usaha
di bidang pertanian akan memberikan dampak positif terhadap penurunan
angka pengangguran terselubung 1,83 %, peningkatan alokasi waktu kerja
sebesar 54,63 %, peningkatan pendapatan 488 %, dan Produktifitas
sebesar 243 %.
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bahwa setiap unit produksi / usaha memiliki tingkatan dan derajat yang
sama, yang membedakannya adalah target pasar dan kebutuhan calon
pembeli.

Diversifikasi pertanian adalah pengalokasian sumberdaya pertanian
kebeberapa aktivitas lainnya yang menguntungkan secara ekonomi
maupun lingkungan.

Diversifikasi vertikal adalah diversifikasi dari atas kebawah. setiap
perusahaan secara bebas memasarkan produknya (tidak harus
kebawahnya)

E

Efektifitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan
atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas,
dan waktu, sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya.

Efisiensi adalah suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang dinilai
berdasarkan besarnya biaya/ sumberdaya yang digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

F

Fungsi produksi adalah hubungan fungsional atau sebab akibat antara input
dan output.

G

Gambut adalah jenis lahan basah yang kaya akan material organik, terbentuk
dari akumulasi pembusukan bahan-bahan organik selama ribuan tahun

H

Hidrotopografi adalah hubungan elevasitopografi dengan elevasifluktuasi
muka air sungai

I

Indeks Pertanaman IP 200 adalah kemampuan lahan pertanian untuk dapat
ditanaman sebanyak dua kali pertahun.
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GLOSARIUM

A

Alokasi Waktu Kerja adalah proporsi kerja yang dilakukan tenaga kerja
baik untuk rumah tangga, sosial, maupun untuk urusan mencari nafkah,
yang dianalisis melalui nilai waktudandihitung dengan melihat banyaknya
waktu yang dicurahkan

C

Capital-Saving Technology adalah Kemajuan teknologi (atau penemuan) yang
menghemat modal memungkinkan para produsen untuk menghasilkan
jumlah yang sama dengan input modal yang relatif lebih sedikit

Cobb — Douglas Function adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, di mana variabel satu disebut variabel
dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X) dengan
bentuk persamaan Y =a X "X *e"

Combine Harvester adalah Combine Harvester merupakan mesin pemanen.
Mesinini, seperti namanya, merupakan kombinasi dari tiga operasi yang
berbeda, yaitu menuai, merontokkan, dan menampi, dijadikan satu
rangkaian operasi.

Curahan waktu kerjaadalah curahan waktu kerja oleh petani dan keluarga
dalam kegiatan produktif pada sebuah usahatani, yaitu usahatani tahunan,
usahatani tanaman pangan, beternak,, buruh tani dan kegiatan lain 6 di
luar sektor pertanian. Dalam beberapa literature, istilah A lokasi waktu
kerja disamakan dengan istilah untuk curahan waktu kerja.

D

Diversifikasi adalah diversifikasi sebagai pergeseran dari nilai sumberdaya
yang rendah (lowvalueresources) kenilai sumberdaya yang tinggi
(highvalueresources).

Diversifikasi horizontal adalah membagi usaha anda baik konsentris dan
konglomerasi (masing-masing dijelaskan dibawah) kesamping. Artinya
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Kurva gkinan produksi adalah kurva yang menggambarkan
berbagai kemungkinan kombinasi maksimum output yang dapat
dihasilkan.

L

Labor-Saving Technology adalah kondisi dimana Kemajuan teknologi (atau
penemuan) yang dapat menghemat tenaga kerja dan memungkinkan
para produsen untuk menghasilkan jumlah yang sama dengan input
tenagakerja yang relatif lebih sedikit.

Labor Leisure Choice Model adalah model ekonomi yang menganalisis
tentang kaitan antara tingkat upah dan penghasilan pekerja sebagai
variabel ekonomi utama yang menentukan alokasi waktu antara bekerja
dan rekreasi (leisure).

Lahan Lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu bulan)
tergenang air dan rejim aimya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun
setempat maupun di daerah sekitarnya.

Leisure adalah alokasi waktu yang digunakan pekeja untuk santai (waktu
luang/leisure).

Livelihoods adalah cara manusia memenuhi kebutuhan dasar - makanan,
air, tempat tinggal dan pakaian - kehidupan”. Livelihoods juga
didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk hidup
selama rentang hidup tertentu, yang melibatkan pemenuhan kebutuhan
air, makanan, pakan ternak, obat-obatan, tempat tinggal, pakaian dan
kapasitas baik secara individu atau kelompok dengan menggunakan
sumberdaya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan rumah
tangganya secara berkelanjutan dengan bermartabat.

M
Marginal Rate of Technical Substitution adalah daya atau kemampuan
subtitusi antara satu input dengan input lainnya.

Monopoli Market adalah pasar dengan karakteristik biasanya didominasi
oleh satu pemasok dan menunjukkan karakteristik khsusu terhadap
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Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan airuntuk menunjang pertanian
yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan, irigasi air bawah tanah,
dan irigasi rawa.

Isorevenue Curve adalah Kurva yang menunjukkan jumlah penerimaan
yang diterima pada berbagai kombinasi output yang dihasilkan oleh
produsen.

K

Kebijakan adalah Kebijakan merupakan suatu rangkaian konsep dan asas
menjadisuatu garis pelaksanaan dalam suatu pekerjaan, kepemimpinan
ataupun cara bertindak.

Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat
berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan
olehkelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya ak ses
terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah
global.

Kerat Lintang Data adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertentu
untuk memberikan gambaran perkembangan suatu kegaitan atau
keadaan waktu tersebut.

Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan
rohani dari rumahtangga tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat
hidup.

Komersialisasi adalah sebuah proses di mana pemasar melakukan produksi
skala penuh, menetapkan harga, membangun jaringan distribusi untuk
memperkenalkan produk di semua pasar.

Kurva Indeferen adalah Kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi

dari 2 macam barang yang memberi kepuasan yang sama kepada
seorang konsumen.
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Pengangguran Terselubung adalah kondisi pengangguran dimana seseorang
yang sudah bekerjanamun belum optimal jika diukur berdasarkan jam
kerjanya, yakni kurang dari 35 jam seminggu.

Potensi Tenaga Kerja adalah jumlah waktu kerja optimal yang dapat
dilakukan oleh seorang pekerja. Dalam satu hari kerja, potensi tenaga
kerja adalah 7-8 jam perhari.

gis merupakan 1 bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan
yang mempelajari tentang perilaku, fungsi mental, dan proses mental
manusia melalui prosedur ilmiah.

R
Rate of Product Transformatin (RTP) adalah Daya subsitusi antara sari
produk dengan produk lainnya.

S

Sosiologi adalah sosiologi dikenal sebagai ilmu pengetahuan
tentang masyarakat. Para sarjana, praktisi,atauahli di bidang sosiologi
disebut sosiolog. Masyarakat adalah sekelompok individu yang
mempunyai hubungan, memiliki kepentingan bersama, dan memiliki
budaya. Sosiologi hendak mempelajari masyarakat, perilaku
masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan mengamati perilaku
kelompok yang dibangunnya. Sebagai sebuah ilmu, sosiologi
merupakan pengetahuan kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-
hasil pemikiran ilmiah dan dapat di kontrol secara kritis oleh orang
lain atau umum.

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu.

Strategy of Life adalah metode atau rencana yang dipilih untuk mewujudkan

masa depan yang diinginkan, seperti pencapaian tujuan atau solusi untuk
suatumasalah.
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produk yang dihasilkan seperti harga tinggi dan hambatan masuk yang
berlebihan.

N

Neutral Technological Progress adalah kondisi dimana Kemajuan teknologi
yang netral yang memungkinkan produsen untuk menghasilkan lebih
banyak rasio modal kerja yang sama (jangan menyimpan relatif lebih
banyak dari kedua input)

0

On-Farm Income adalah pendapatan yang mengacu pada porsi pendapatan
rumah tangga pertanian yang diperoleh dari lahan pertanian, termasuk
upah dan gaji pertanian,.

Off-FarmIncome adalah pendapatan yang mengacu pada porsi pendapatan
rumah tangga pertanian yang diperoleh dari luar pertanian, termasuk
upah dan gaji nonpertanian, pensiun, dan pendapatan bunga yang
diperoleh keluarga petani.

Output Expansion Path adalah adalah kurva dalam grafik dengan jumlah
duainput, biasanya modal fisik dan tenaga kerja, diplot pada sumbu X
dan’Y. Kurva ini menghubungkan kombinasi input optimal saat skala
produksi meningkat. Seorang produsen yang ingin menghasilkan
sejumlah unit produk tertentu dengan cara termurah mungkin memilih
titik di jalur ekspansi yang juga ada di isokuan yang terkait dengan
tingkat output tersebut

P

Pengangguran adalah istilah untuk angkatan kerja yang tidak
bekerjasama sekali, sedang mencari kerja, sedang menunggu proyek
pekerjaan selanjutnya, atau seseorang yang sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan yang layak. Pengangguran umumnya
disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para pencari
kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang
mampu menyerapnya.
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v

Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang
ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan tanaman, daun, bunga,buah,
biji, dan ekspresi karakter atau kombinasi genotype yang dapat
membedakan dengan jenis atau spesies yang sama oleh sekurang-
kurangnya satu sifat yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak
mengalami pertumbuhan. Secara botani, varietas adalah suatu populasi
tanaman dalam satu spesies yang menunjukkan ciri berbeda yang jelas.

w
Waktu Luang adalah alokasi waktu yang digunakan pekeja untuk santai
(leisure).
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Suboptimal land adalah lahan yang memiliki kualitas kurang dari standar
atau kualitas tertinggi.

Sumberdaya adalah suatu nilai potensi yang dimiliki oleh suatu materi atau
unsur tertentu dalam kehidupan. Sumberdaya tidak selalu bersifat fisik,
tetapi juga non-fisik (intangible).

Survey adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan
terstruktur yang sama pada setiap orang, kemudian semua jawaban
yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis.

T

Tadah Hujan adalah Lahan sawah yang sumber air pengairannya tergantung
atau berasal dari curahan hujan tanpa adanya bangunan bangunan irigasi
permanen.

Topografi secara ilmiah artinya adalah studi tentang
bentuk permukaan bumi dan objek lain seperti planet, satelit
alami (bulan dan sebagainya),dan asteroid. Dalam pengertian yang lebih
luas, topografi tidak hanya mengenai bentuk permukaan saja, tetapi
juga vegetasi dan pengaruh manusia terhadap lingkungan, dan
bahkan kebudayaan lokal (Ilmu Pengetahuan Sosial). Topografi
umumnya menyuguhkan relief permukaan, model tiga dimensi, dan
identifikasi jenis lahan. Penggunaan kata topografi dimulai sejak
zaman Yunani kuno danberlanjut hingga Romawikuno, sebagai detail
dari suatu tempat

Transmigrasi (dari bahasa Belanda: transmigratie) adalah suatu program yang
dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk memindahkan penduduk dari
suatu daerah yang padat penduduk (kota) kedaerah lain (desa) didalam
wilayah Indonesia. Penduduk yang melakukan transmigrasi
disebut Transmigran.

U
Utilitas adalah tingkat kepuasan yang diperoleh seorang individu dari
mengkonsumsi suatu barang atau melakukan suatu aktivitas.
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